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Kata Pengantar 


PENDIDIKAN merupakan fitrah manusia yang harus terpenuhi. 
Karena sebagai fitrah, pendidikan harus senantiasa disesuaikan 
dengan fitrah kemanusiaan yang hakiki yakni menyangkut aspek 
material dan spiritual, aspek keilmuan sekaligus moral, aspek du- 
niawi sekaligus ukhrawi. Pendek kata, pendidikan, khususnya 
pendidikan Islam, harus mampu mencetak pribadi Muslim ideal 
sebagai abdullah sekaligus khalifatullah. 

Dalam konteks globalisasi, pendidikan Islam memainkan 
peranan penting dalam menjaga fitrah kemanusiaan universal 
yang menuntut adanya keseimbangan. Sebagaimana diketahui, 
bahwa arus informasi di era global mengakibatkan penetrasi 
budaya dan akulturasi yang sulit dibendung. Dari sinilah 
menimbulkan pergeseran paradigma (shifting paradigm), yakni 
adanya orientasi pendidikan yang serba materialistis. Untuk itu 
perlu adanya revitalisasi pendidikan Islam agar pendidikan tidak 
kontraproduktif dengan tujuan hakikinya. 

Dalam konteks historis, pendidikan Islam Indonesia tidak 
lepas dari pesantren dan madrasah. Pesantren merupakan 
lembaga pendidikan asli Indonesia yang unik. Sejak masa 
kelahirannya, pesantren mampu menjadi agent of social change dan 
mampu mencetak jutaan kader Muslim ideal yang mewarnai 
bangsa ini. Pesantren sampai sekarang tetap survive di tengah arus 
pendidikan global. Hal ini tidak lepas dari sikap pesantren yang 
akomodatif terhadap perubahan sembari tetap memegang teguh 
tradisi ulama salaf. Sedangkan madrasah adalah bentuk dari 
sistem pendidikan Islam yang diadopsi dari sistem pendidikan 
modern. Madrasah dapat dikatakan sebagai "anak kandung” 
pesantren yang termodernkan. 

Kedua lembaga pendidikan di atas, diharapkan mampu meng- 
awali pendidikan Islam di Indonesia. Keduanya perlu dijaga dan 
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sekaligus diupayakan agar mampu mengimbangi lembaga pen- 
didikan lain. Di satu sisi tetap menjaga tradisi dan keilmuan Islam 
(tafagguh fiddin), sementara di sisi lain mampu mencetak generasi 
yang terampil dan siap pakai dalam persaingan global. Karena 
itu, tidaklah berlebihan jika madrasah dan pesantren merupakan 
lembaga pendidikan Islam yang mampu menjembatani krisis 
moral-spiritual manusia abad modern sekaligus menjawab 
tantangan globalisasi. Hanya dengan SDM yang berpengetahuan, 
berkualitas, terampil, bermoral, dan bertakwa sajalah bangsa ini 
akan mampu berperan aktif dalam percaturan global tanpa harus 
kehilangan jati dirinya. 

Dalam konteks inilah, penulis menuangkan gagasan dalam 
buku ini sebagai wujud sumbangsih pemikiran untuk menjadikan 
pendidikan Islam tetap survive dan tidak kehilangan elan vitalnya 
di era globalisasi. Penulis menyadari bahwa selesainya buku ini 
tidak lepas dari bantuan dan dukungan berbagai pihak. Untuk 
itu, penulis menyampaikan terimakasih kepada seluruh civitas 
akademika Sekolah Tinggi Islam Kendal (STIK) tempat penulis 
mengabdikan ilmunya selama ini. Terimakasih yang tak terhingga 
kepada sahabat Moch. Marjuki, M.Ag yang selalu mendorong 
sehingga buku ini bisa terwujud. Begitu juga dengan sahabat 
Muammar Ramadhan, M.Ag yang tidak henti-hentinya mendesak 
penulis untuk segera menerbitkan buku ini. Ia juga yang meng- 
edit dan mengantarkan naskah ini kepada penerbit. Karena itu, 
penulis juga mengucapkan terimakasih pada penerbit Pustaka 
Rizki Putra yang telah bersedia menerbitkan karya ini. Dan, terakhir 
kepada istri tercinta Siti Mw allifah yang penuh kesabaran dan setia 
menemani penulis hingga larut malam, dan anak-anak terkasih 
Jundi Millat Ahmad, Fahad Millata Ahmad dan Nehru Millat 
Ahmad, penulis menyampaikan apresiasi yang tiada terhingga. 
Karena merekalah yang menjadi sumber inspirasi yang mendo- 
rong terbitnya buku ini. 


Kendal, April 2008 


Dr. H. Ahmad Tantowi, M.Si, M.Pd 
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Bagian Pertama 


Pendahuluan 


DEWASA INI, globalisasi menjadi wacana publik (public opinion) 
yang menarik perhatian sejumlah kalangan. Wacana tersebut 
dapat ditemukan dalam buku, artikel lepas, seminar, simposium, 
dan wahana-wahana ilmiah lainnya. Ini mengindikasikan bahwa 
ada sesuatu yang penting di balik globalisasi, sehingga masya- 
rakat merasa “wajib” untuk meresponsnya. Respons masyarakat 
pun bermacam-macam, ada yang pro dan ada yang kontra, ada yang 
optimis dan ada juga yang pesimis. 

Dalam perspektif ekonomi, globalisasi diartikan sebagai 
proses internasionalisasi produk, mobilisasi yang semakin mem- 
bengkak dari modal dan masyarakat internasional, serta penggan- 
daan dan intensifikasi ketergantungan ekonomi. Sementara dalam 
perspektif politik-ideologi, globalisasi dirumuskan sebagai 
liberasi perdagangan dan investasi, privatisasi, serta adopsi 
sistem politik demokrasi dan otonomi daerah. Dari kacamata 
teknologi, globalisasi berarti penguasaan dunia melalui penguasa- 
an teknologi dan informasi. Kemudian dalam pengertian budaya, 
globalisasi merupakan proses akulturasi norma-norma, seperti 
pluralitas keagamaan, Hak Asasi Manusia (HAM), dan bahkan 
gaya hidup. 

Terlepas dari perbedaan perspektif dalam mendefinisikan 
globalisasi, yang jelas ia sangat berpengaruh terhadap hidup dan 
kehidupan masyarakat. Menurut Erich Fromm, “kini manusia tidak 
berkutik di hadapan berhala materialisme, kediktatoran uang, ano- 


' Francis Wahono, Teologi Pembebasan: Sejarah, Metode, Praksis dan Isinya, 
Yogyakarta, LKIS, 2000, hlm. xiv-xv. 
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mistis, dan perbudakan. Materialisme fundamentalistis telah 
menjebak manusia ke dalam belenggu alienasi (keterasingan ma- 
nusia dari Tuhan, sesama manusia, dan dari lingkungan) dan 
sinisme.”2 

Di Indonesia, pengaruh globalisasi juga merambah dunia pen- 
didikan yang salah satunya ditandai dengan kebijakan privatisasi 
perguruan tinggi. Ini berawal dari dikeluarkannya PP No. 61/1999 
di era pemerintahan B.J. Habibie yang mengatur tentang peru- 
bahan Perguruan Tinggi Negeri (PTN) menjadi Perguruan Tinggi 
Badan Hukum Milik Negara (PT BHMN). Hal ini sekaligus men- 
jadi legitimasi pemerintah untuk menyerahkan pendidikan kepada 
pihak swasta. 

Karena “watak” swasta adalah untuk mencari keuntungan, 
tidaklah mengherankan jika privatisasi itu kemudian menjelma 
menjadi komersialisasi pendidikan. Dunia pendidikan disulap 
menjadi ladang bisnis (bussiness field) dan investasi ekonomi semata. 
Akibatnya, pendidikan menjadi “barang mewah” yang sulit dijang- 
kau oleh masyarakat akar rumput. Biaya pendidikan, mulai dari 
tingkat dasar sampai perguruan tinggi semakin mahal dan tidak 
terjangkau. 

Dalam kondisi demikian, menurut Darmaningtyas, peluang 
terbesar untuk memperoleh akses pendidikan yang berkualitas 
hanya dimiliki oleh anak pintar dan kaya atau anak bodoh tetapi 
kaya, dan berikutnya adalah anak pintar tetapi miskin. Sementara 
anak bodoh dan miskin semakin tersisihkan untuk mengenyam 
pendidikan yang berkualitas. 

Bagi anak yang pintar dan kaya, selain bisa masuk karena ke- 
pintarannya sekaligus didukung dengan kemampuan untuk mem- 
bayar biaya pendidikan yang mahal. Bagi anak bodoh tetapi kaya 
juga memiliki peluang besar untuk masuk di sekolah atau pergu- 


? Muhidin M. Dahlan, “Sosialisme Religius: Mendayung di antara Sosia- 
lisme dan Kapitalisme” ,dalam Sosialisme Religius Suatu Jalan Keempat?, Yogya- 
karta, Kreasi Wacana, Cet. ke-3, 2001, hlm. viii. 

? Lebih lanjut lihat Darmaningtyas, Pendidikan Rusak-rusakan, Yogya- 
karta, LKiS, 2005, hlm. 337-47. 
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ruan tinggi favorit — sekalipun tidak sebesar peluang anak pintar dan 
kaya—, sebab pihak orang tua berani mengeluarkan biaya besar 
agar anak mereka bisa lolos seleksi. Apalagi seleksi yang dilaku- 
kan hanya lip service dan kamuflase belaka. Kemudian bagi anak 
pintar tapi miskin memang masih “ada” peluang, sekalipun sangat 
kecil. Mereka bisa masuk melalui pintu beasiswa. Sayangnya, bea- 
siswa yang tersedia sangat kecil. Dan, yang paling mengenaskan 
adalah anak bodoh dan miskin. Praktis mereka tidak punya kesem- 
patan untuk masuk lembaga-lembaga pendidikan favorit, sebab 
tidak ada yang bisa diandalkan sama sekali. Peluang yang tersisa 
adalah mengenyam pendidikan di lembaga yang tidak bermutu 
dan lokasinya kebanyakan berada di daerah-daerah terpencil. 

Selain itu, globalisasi juga berakibat pada krisis akhlak yang 
terjadi hampir di semua lapisan masyarakat, mulai dari pelajar 
hingga pejabat negara. Di kalangan pelajar, misalnya, bisa dilihat 
dari meningkatnya angka kriminalitas, mulai dari kasus narkoba, 
pembunuhan, pelecehan seksual, dan sebagainya. Demikian hal- 
nya di kalangan masyarakat dan pejabat negara. Yang paling me- 
nonjol adalah semakin membudayanya tindak pidana korupsi di 
negeri ini. 

Melihat potret buram tersebut, sejumlah kalangan menilai 
bahwa hal ini disebabkan di antaranya oleh gagalnya dunia pen- 
didikan. Alasannya, pendidikan merupakan wadah untuk mela- 
hirkan manusia-manusia yang mampu menyelamatkan masa 
depan bangsa dari jurang keterpurukan, baik di bidang ekonomi, 
sosial, politik, dan lebih-lebih di bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK). 

Artinya, tugas yang diemban institusi pendidikan, khusus- 
nya institusi pendidikan Islam, di era globalisasi ini semakin berat. 
Sebagai lembaga pendidikan yang berbasis nilai-nilai keagamaan, 
pendidikan Islam tidak hanya dituntut untuk transfer of knowledge, 
tetapi juga transfer of (Islamic) values. Padahal, lembaga pendidikan 
Islam sendiri saat ini sedang bergelut dengan sekian permasalah- 
an yang tak kunjung selesai, meminjam istilah Abd. Rachman Assegaf, 
intellectual deadlock. 
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Assegaf menyebutkan bahwa minimal ada empat persoalan 
yang dihadapi pendidikan Islam saat ini. Pertama, minimnya 
upaya pembaharuan, dan kalaupun ada, masih kalah cepat 
dengan perubahan sosial, politik, dan kemajuan IPTEK. Kedua, 
ilmu-ilmu yang dipelajari dalam institusi pendidikan Islam 
adalah ilmu-ilmu klasik, sementara ilmu-ilmu modern nyaris tak 
tersentuh sama sekali. Ketiga, model pembelajarannya masih 
menerapkan banking education, dimana guru mendepositokan 
berbagai macam pengetahuan kepada anak didik. Keempat, 
orientasi pendidikan Islam cenderung mengutamakan pem- 
bentukan 'abd daripada keseimbangan antara 'abd dan khalifatullah 
fial-ardh. 

Dalam konteks persoalan di atas, maka penting untuk me- 
lihat dua lembaga pendidikan Islam yang monumental, yakni 
pesantren dan madrasah. Pesantren merupakan lembaga 
pendidikan indigenous Indonesia yang mulai tumbuh dan 
berkembang sejak abad ke-15 M. Sedangkan madrasah disinyalir 
merupakan respons dan sekaligus akulturasi pendidikan Islam 
dan pendidikan Barat. Kedua lembaga pendidikan Islam ini jelas 
memiliki kontribusi besar terhadap pembangunan SDM 
bangsa Indonesia. Sayangnya, kedua lembaga tersebut sekarang 
pamornya agak redup. 

Di saat pesantren menjadi idola masyarakat, menurut 
Mastuhu, para orang tua dari keluarga Muslim merasa bangga 
jika dapat mengirimkan anak mereka ke pesantren. Tetapi pada 
tiga dekade terakhir ini, popularitas pesantren tampak menurun 
di mata bangsa, keluarga, dan anak muda. Pasalnya, pesantren di- 
anggap kurang mampu memenuhi harapan dan kebutuhan 
mereka. Lebih jauh lagi, pesantren dianggap tidak mampu 
memenuhi tantangan zaman. 


4 Abd. Rachman Assegaf, “Membangun Format Pendidikan Islam di Era 
globalisasi”, dalam Imam Mahalli dan Musthofa (ed), Pendidikan Islam dan 
Tantangan Globalisasi, Yogyakarta, Ar-Ruz, 2004, hlm. 8-9. 

3 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, Jakarta, INIS, 1994, 
hlm. 23. 
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Menurunnya popularitas pesantren ternyata tidak diimbangi 
dengan peningkatan kualitas madrasah. Sebagian umum kondisi 
madrasah juga masih di bawah strandar. Hal ini diakui mantan 
Dirjen Bagais Depag RI, A. Oodri Azizy. Menurutnya, dewasa ini 
kualitas madrasah sangat bervariasi dan sebagian besar mem- 
prihatinkan. Ini dapat diamati dari berbagai aspek, baik yang ber- 
hubungan dengan instrumental input, seperti kurikulum, tenaga 
pengajar, bahan ajar, maupun yang berkaitan dengan environ- 
mental, kondisi lingkungan fisik dan administrasi madrasah, aspek- 
aspek yang terkait dengan proses, seperti proses pembelajaran dan 
sarana-prasarana yang diperlukan, maupun yang terkait dengan 
output dan outcome, seperti lulusan dan keterserapannya oleh pasar 
tenaga kerja.s 

Bertolak dari kenyataan memprihatinkan di atas, reformasi 
pendidikan Islam merupakan sebuah keharusan yang tidak bisa 
ditunda-tunda. Pendidikan Islam dituntut untuk menciptakan 
sistem pendidikan yang komprehensif dan fleksibel, sehingga para 
lulusannya dapat berfungsi secara efektif dan efisien dalam tata 
kehidupan globalisasi ini. 

Pesantren, misalnya, harus didesain sedemikian rupa sehing- 
ga memungkinkan peserta didik mampu mengembangkan potensi 
yang dimiliki secara alami dan kreatif dalam suasana penuh ke- 
bebasan, kebersamaan, dan tanggung jawab. Di samping itu, 
pesantren dituntut menghasilkan lulusan yang mampu memberikan 
yang terbaik kepada masyarakat. 

Begitu juga dengan madrasah. Ia juga harus membenahi diri- 
nya secepat dan sebaik mungkin. Di masa mendatang, madrasah 
bukan hanya akan bersaing dengan lembaga-lembaga pendidikan 
umum yang ada saat ini, akan tetapi juga harus berkompetisi 
dengan lembaga-lembaga pendidikan luar negeri yang membuka 
cabangnya di Indonesia. Realitas tersebut harus direspons dengan 
serius, khususnya oleh pemikir dan praktisi pendidikan Islam 


S A. Oodri Azizy, “Kata Pengantar”, dalam Abdul Rachman Shaleh, 
Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa (Visi, Misi dan Aksi), Jakarta, Raja 
Grafindo Persada, 2004, hlm. xiii. 
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sendiri. Jika tidak, madrasah tidak saja akan semakin ditinggalkan 
“nasabahnya” akan tetapi lambat laun akan gulung tikar dan segera 
memfosil. 

Karena itu, melalui buku ini, penulis merasa terpanggil untuk 
ikut memberikan sumbangan pemikiran dalam perbincangan 
mengenai eksistensi pendidikan Islam di era transformasi global. 
Dengan demikian, kehadiran buku ini diharapkan akan memberi 
solusi alternatif atas problematika yang dihadapi pendidikan Islam 
Indonesia, khususnya mengenai pesantren dan madrasah, sehing- 
ga keberadaannya sejalan dengan dinamika zaman dan kebutuh- 
an masyarakat. 

Buku yang ada di tangan pembaca ini disajikan dalam lima 
bagian. Bagian pertama berisi pendahuluan. Bagian kedua meng- 
gambarkan mengenai anatomi pendidikan Islam dan dinamika- 
nya di Indonesia, yang meliputi: anatomi pendidikan Islam, 
pesantren, model indigenous pendidikan Islam Indonesia, dan 
madrasah, pertumbuhan dan perkembangannya. Bagian ketiga, 
mendeskripsikan globalisasi, definisi, sejarah dan implikasinya, 
yang terdiri dari: definisi globalisasi, akar historis globalisasi, 
konfigurasi globalisasi, globalisasi: kemenangan kapitalisme? 
mitos-mitos globalisasi, globalisasi di Indonesia, respons terhadap 
globalisasi, sebuah pemetaan paradigma. Bagian keempat mengulas 
tentang pendidikan Islam di era globalisasi. Di dalamnya, penulis 
menjelaskan tentang: paradigma Our'ani, paradigma alternatif 
pendidikan Islam di era globalisasi, orientasi pendidikan Islam di era 
globalisasi, pesantren nondikotomik, profile pesantren masa depan, 
dan madrasah “peka zaman”: ijtihad pengembangan madrasah di 
era kesejagatan. Bagian kelima adalah penutup yang berisi tentang 
kesimpulan dan rekomendasi. 


Bagian Kedua 


Anatomi dan Dinamika Pendidikan 
Islam di Indonesia 


A. Konsep Pendidikan Islam 
1. Pengertian Pendidikan Islam 


Rangkaian kata “pendidikan Islam” bisa dipahami dalam arti 
berbeda-beda, antara lain: 1) pendidikan (menurut) Islam, 2) pen- 
didikan (dalam) Islam, dan 3) pendidikan (agama) Islam. Istilah 
pertama, pendidikan (menurut) Islam, berdasarkan sudut pandang 
bahwa Islam adalah ajaran tentang nilai-nilai dan norma-norma ke- 
hidupan yang ideal, yang bersumber dari al-Our an dan as-Sunnah. 
Dalam hal ini, pendidikan (menurut) Islam dapat dipahami, di- 
analisis, dan dikembangkan dari sumber otentik ajaran Islam, yaitu 
al-Ouran dan as-Sunnah. Dengan demikian, pembahasan me- 
ngenai pendidikan (menurut) Islam lebih bersifat filosofis. 

Istilah kedua, pendidikan (dalam) Islam, berdasar atas 
perspektif bahwa Islam adalah ajaran-ajaran, sistem budaya dan 
peradaban yang tumbuh dan berkembang sepanjang perjalanan 
sejarah umat Islam, sejak zaman Nabi Muhammad saw. sampai 
masa sekarang. Dengan demikian, pendidikan (dalam) Islam ini 
dapat dipahami sebagai “proses dan praktik penyelenggaraan 
pendidikan di kalangan umat Islam, yang berlangsung secara ber- 
kesinambungan dari generasi ke generasi sepanjang sejarah 
Islam. Dengan demikian, pendidikan (dalam) Islam lebih bersifat 
historis, atau lazim disebut sejarah pendidikan Islam. 


Muhaimin, etal.Ilmu Pendidikan Islam, Surabaya, Karya Abdi Tama, tt, 
hlm. 1-2. 
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Sedangkan istilah ketiga, pendidikan (agama) Islam, muncul 
dari pandangan bahwa Islam adalah nama bagi agama yang men- 
jadi panutan dan pandangan hidup (way of life) umat Islam. Agama 
Islam diyakini oleh pemeluknya sebagai ajaran yang berasal dari 
Allah, yang memberikan petunjuk ke jalan yang benar menuju 
kebahagiaan di dunia dan keselamatan di akhirat. Pendidikan 
(agama) Islam dalam hal ini bisa dipahami sebagai “proses dan 
upaya serta cara transformasi ajaran-ajaran Islam tersebut, agar 
menjadi rujukan dan pandangan hidup bagi umat Islam.” Dengan 
demikian, pendidikan (agama) Islam lebih menekankan pada teori 
pendidikan Islam. 

Di samping itu, setiap membicarakan pendidikan Islam sela- 
lu muncul “polemik” yang tidak berkesudahan mengenai istilah 
bahasa Arab yang paling pas untuk diterjemahkan menjadi pendi- 
dikan Islam. Hal ini tidak lepas dari dua hal. Pertama, banyaknya 
jenis kegiatan yang disebut pendidikan: (a) kegiatan pendidikan oleh 
diri sendiri, (b) kegiatan pendidikan oleh lingkungan, dan (c) 
kegiatan pendidikan oleh orang lain terhadap orang-orang terten- 
tu. Kedua, luasnya aspek yang dibina, antara lain: (a) aspek 
jasmani, (b) aspek akal, dan (c) aspek hati.2 Adapun istilah-istilah 
yang dikemukakan oleh pemikir Muslim, antara lain: al-tarbiyah, 
alta'lim dan al-ta'dib. 


a. Al-Tarbiyah 


Menurut Ibnu Manzhur dalam Lisan al-'Arab, juz 9, kata 
altarbiyah merupakan masdar dari kata rabba yang berarti meng- 
asuh, mendidik, dan memelihara? Dalam leksikologi al-Our'an, 
penunjukan kata al-tarbiyah yang merujuk pada pengertian pen- 
didikan, secara eksplisit tidak ditemukan. Penunjukannya pada 
pengertian pendidikan hanya dapat dilihat dari istilah lain yang 
seakar dengan kata al-tarbiyah. Istilah tersebut antara lain adalah 


? Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Bandung, Remaja 
Rosdakarya, 1992, hlm. 26. 

3 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, Jakarta, 
Gaya Media Pratama, 2001, hlm. 87. 
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kata al-rabb, rabbayani, nurabbiy, dan rabbiy. Sedangkan dalam 
Hadits Nabi saw., penunjukan kata yang bermakna al-tarbiyah hanya 
ditemukan lewat kata rabbaniy, Menurut Samsul Nizar, semua 
kata tersebut sebenarnya memiliki kesamaan makna (walaupun 
dalam konteks tertentu memiliki perbedaan), antara lain: meng- 
asuh, bertanggung jawab, memberi makan, mengembangkan, 
memelihara, membesarkan, menumbuhkan, dan memproduksi, baik 
jasmani maupun rohani. 

Fahr al-Razi mengartikan kata rabbayani sebagai bentuk pen- 
didikan dalam arti luas. Kata tersebut bukan saja menunjukkan 
makna pendidikan yang bersifat ucapan (domain kognitif), tetapi 
juga meliputi pendidikan pada aspek tingkah laku (domain afektif). 
Sedangkan Sayyid Outhub menafsirkan kata itu sebagai upaya 
pemeliharaan jasmani peserta didik dan membantunya menum- 
buhkan kematangan sikap mental sebagai pancaran akhlag al-karimah 
pada diri peserta didik.s 

Sementara itu, Muhammad Athiyyah Al-Abrasyi dan 
Mahmud Yunus menyatakan bahwa al-tarbiyah berbeda dengan 
alta'lim baik dari segi makna maupun aplikasinya. Keduanya 
memiliki perbedaan mendasar mengingat dari segi makna, kata 
al-tarbiyah berarti mendidik, sedangkan al-ta'lim berarti mengajar. 
Karenanya, secara substansial, keduanya tidak bisa disamakan.” 


Mendidik berarti mempersiapkan peserta didik dengan 
segala macam cara agar dapat menggunakan tenaga dan 
bakatnya dengan baik, sehingga mencapai kehidupan yang 
sempurna di masyarakat. Karena itu, al-tarbiyah mencakup 
pendidikan jasmani, akal, ahklak, perasaan, keindahan, dan 
kemasyarakatan. Sedangkan mengajar hanya merupakan salah 


“Ibid., hlm. 87. 

3 Fahr al-Razi, Tafsir Fahr al-Razi, Juz XXI, Teheran, Dar al-Kutub al- 
Ilmiyat, tt, hlm. 151. 

? Sayyid Outhub, Tafsir fi Zhilal al-Gur'an, Juz XV, Beirut, Dar al-Ahya', 
tt, hlm. 15. 

1 Abd. Halim Soebahar, Wawasan Baru Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam 
Mulia, 2001, hlm. 7. 
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satu bagian dari pendidikan yang bermacam-macam tersebut. 
Dalam al-ta'lim, guru mentransfer ilmu, pandangan atau pikiran 
kepada peserta didik menurut metode yang disukai. Sedangkan 
dalam al-tarbiyah peserta didik turut terlibat membahas, me- 
nyelidiki, mengupas, dan memikirkan masalah-masalah yang 
sulit dan mencari jalan untuk mengatasi kesulitan itu dengan 
tenaga dan pikirannya sendiri. 


b. Al-Ta'lim 


Kata al-ta'lim, menurut Ibnu Manzhur,merupakan masdar 
dari kata 'allama yang berarti pengajaran yang bersifat pemberian 
atau penyampaian pengertian, pengetahuan, dan keterampilan.” 
Pemilihan kata al-ta'lim dalam pengertian pendidikan, sesuai dengan 
firman Allah swt.: 


Je 3S NIS KAI & hee BEBAN da, 
(md iban US Ol NA 


“Dan Allah mengajarkan kepada Adam segala nama, kemudian Allah 
berkata kepada Malaikat: “Beritahukanlah kepada-Ku nama-nama semua 
itu, jika kamu benar.” (OS. Al-Bagarah: 31) 


-, 


Apabila dilihat dari batasan pengertian kata al-ta'lim dan ayat 
di atas, terlihat pengertian yang dimaksudkan mengandung 
makna yang terlalu sempit. Pengertian al-ta'lim hanya sebatas 
proses transmisi seperangkat nilai antarmanusia. Dia hanya 
dituntut untuk menguasai nilai yang ditransfer secara kognitif 
dan psikomotorik, akan tetapi tidak dituntut pada domain afektif. 
Menurut Abdul Fattah Jalal, pengertian al-ta'lim secara implisit 
juga menanamkan sikap afektif, karena pengertian al-ta'lim juga di- 
tekankan pada perilaku yang baik (akhlag al-karimah).0 Dalam hal 
ini Allah berfirman: 


: Soebahar, ibid., hlm. 7, bandingkan dengan Samsul Nizar, op. cit., hlm. 
89. 

? Nizar, op. cit, hlm. 86. 

10 Nizar, ibid. 
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(2 o 4 Ita Sa Ta Ha DAS at Gal 
SINI bah RaR Ia TE Rp1 Ten 'asingkan ss 


Kepada 3 


“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya. Dan 
ditetapkannya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan 
bulan itu, supaya kalian mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 
waktu. Allah tidak menciptakan yang sedemikian itu melainkan dengan 
hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang 
yang mengetahui.” (OS. Yunus: 5) 


Dari ayat di atas, masih menurut Jalal, akan berpancaran ilmu- 
ilmu lain yang berguna bagi kemaslahatan umat manusia, tanpa 
terlepas pada nilai Ilahiyah. Semua itu dalam rangka beribadah 
kepada Allah swt. Untuk sampai pada tujuan ini, al-ta'lim meru- 
pakan suatu proses yang terus-menerus, yang diusahakan semen- 
jak manusia lahir (OS. 16: 78) sampai manusia tua renta atau bah- 
kan meninggal dunia (OS. 22: 5). 

Beranjak dari argumen itu, Jalal menempatkan istilah al-ta'lim 
ke dalam pengertian pendidikan. Istilah ini menurutnya mem- 
punyai cakupan yang cukup luas dibanding dengan istilah al-tarbiyah 
yang sebetulnya berlaku hanya untuk anak kecil, yakni proses per- 
siapan dan pengusahaan pada fase pertama pertumbuhan 
manusia (yang oleh Langeveld disebut pendidikan pendahuluan), 
atau menurut istilah yang populer disebut fase bayi atau anak- 
anak.12 


c. Al-Ta'dib 


Istilah yang paling pas untuk pendidikan Islam, bagi Sayed 
Muhammad Naguib al-Attas, bukan al-ta'lim dan bukan pula al- 
tarbiyah, melainkan al-ta'dib. Pandangan al-Attas ini merujuk 
kepada sabda Nabi Muhammad saw.: 


H Nizar, ibid., hlm. 87 dan Soebahar, op. cit, hlm. 5. 
1 Spebahar, ibid., hlm. 4-5. 
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“Tuhanku telah mendidikku, maka Dia baguskan pendidikanku.” 
(HR. Ibnu Sam'ani) 


Terjemahan kata addaba dalam hadits di atas adalah “men- 
didik”, yang menurut Ibnu Manzhur merupakan padanan kata 
'allama.Dan masdar addaba adalah ta'dib yang diterjemahkan dengan 
“pendidikan”. Adab sendiri adalah pengetahuan yang mencegah 
manusia dari kesalahan-kesalahan penilaian. Adab berarti pe- 
ngenalan dan pengakuan terhadap hakikat bahwa pengetahuan 
dan wujud bersifat teratur secara hirarkis sesuai dengan berbagai 
tingkat derajat, kapasitas dan potensi jasmaniah maupun 
rohaniah seseorang. Sehingga tidak perlu ada kebimbangan 
maupun keraguan dalam menerima proposisi bahwa konsep 
pendidikan telah tercakup dalam istilah al-ta'dib 38 

Terkait dengan hadits di atas, dengan jelas dan sistematik al- 
Attas menjelaskan: 

1) Menurut tradisi ilmiah bahasa Arab, istilah al-ta'dib mengan- 
dung tiga unsur: pembangunan iman, ilmu, dan amal. Iman 
adalah sebuah pengakuan yang realisasinya harus berdasar- 
kan ilmu. Iman tanpa ilmu adalah bodoh. Sebaliknya, ilmu 
tanpa iman adalah sombong. Dan akhirnya iman dan ilmu 
dimanifestasikan dalam bentuk amal. 

2) Dalam hadits Nabi di atas, secara eksplisit dipakai istilah ta'dib 
dari addaba yang berarti mendidik. Cara Allah mendidik 
Nabi, tentu saja mengandung konsep yang sempurna. 

3) Dalam kerangka pendidikan, istilah al-ta'dib mengandung 
arti: ilmu, pengajaran, dan pengasuhan yang baik. Tidak di- 
temui unsur penguasaan atau pemilikan terhadap anak 
didik, di samping tidak pula menimbulkan interpretasi men- 
didik makhluk selain manusia. Karena menurut konsep 
Islam, yang bisa mendidik dan dididik adalah manusia. 


'Sayed Muhammad Naguib al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam: 
Suatu Rangka Pikir Pembinaan Filsafat Pendidikan Islam, Cet. IV, Bandung: 
Mizan, 2001, hlm. 53. 
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4) Pentingnya pembinaan tata krama, sopan santun, dan 
moralitas (akhlak terpuji) yang hanya didapat dalam istilah 
alta'dib. 

Lebih dari itu, bagi al-Attas, istilah al-tarbiyah merupakan 
produk kerancuan semantik, yang pada gilirannya dapat menga- 
caukan persepsi tentang pandangan dunia Islam. Dengan istilah 
tersebut pada hakikatnya telah mencerminkan konsep Barat 
mengenai pendidikan. Hal ini mengingat istilah al-tarbiyah adalah 
terjemahan dari education versi Barat, yang berarti menghasilkan, 
mengembangkan kepribadian yang tersembunyi atau potensial, 
yang mana dalam proses menghasilkan dan mengembangkan itu 
mengacu pada fisik dan materi. Apabila demikian, al-tarbiyah 
tidak hanya untuk hewan yang berakal (hayawan al-natig) saja, 
melainkan juga pada hewan yang tidak berakal. 

Konsekuensi yang timbul akibat tidak dipakainya konsep 
alta'dib dalam pendidikan adalah hilangnya adab, yang berarti 
hilangnya keadilan yang pada gilirannya menimbulkan kebingungan 
dan kesalahan dalam pengetahuan yang saat ini tengah terjadi di 
kalangan umat Islam. Berkenaan dengan masyarakat dan umat, 
kebingungan dan kesalahan dalam “pengetahuan” tentang Islam 
menyebabkan kondisi yang memungkinkan munculnya pemim- 
pin-pemimpin palsu dalam segala bidang kehidupan, sehingga 
menimbulkan kezaliman.!: 

Dari uraian di atas, istilah al-tarbiyah, al-ta'lim dan al-ta'dib 
sebenarnya mempunyai hubungan yang sangat erat dan saling 
mengisi satu sama lain. Istilah al-tarbiyah kiranya bisa disepakati 
untuk dilembagakan mengingat kandungan istilah tersebut lebih 
mencakup dan lebih luas dibanding dua istilah lainnya. Semen- 
tara dalam interaksi edukatif, konsep al-ta'lim bagaimana pun juga 
tidak bisa diabaikan, mengingat salah satu metode mencapai 
tujuanal-tarbiyah harus melalui al-ta'lim. Keduanya (al-tarbryah dan 
altalimy harus lebih mengacu pada konsep al-ta'dib dalam 
perumusan arah dan tujuan aktivitasnya dengan lebih 


M4 Goebahar, op. cit., hlm. 2-3. 
1 al-Attas, op. cit., hlm. 75. 
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memberikan porsi utama pada pertumbuhan dan pengembangan 
iman, Islam, dan ihsan, tetapi juga tidak mengesampingkan per- 
tumbuhan dan perkembangan intelektual peserta didik. 


2. Dasar-dasar Pendidikan Islam 


Agar pendidikan dapat melaksanakan fungsinya sebagai 
agent of culture dan bermanfaat bagi manusia, maka perlu acuan 
pokok yang mendasarinya. Karena pendidikan merupakan bagian 
terpenting dari kehidupan manusia, yang secara kodrati adalah 
insan pedagogik, maka acuan yang menjadi dasar bagi pendidik- 
an adalah nilai yang tertinggi dari pandangan hidup suatu masya- 
rakat dimana pendidikan itu dilaksanakan. 

Karena yang dibicarakan di sini adalah pendidikan Islam, 
maka yang mendasari seluruh kegiatan pendidikan ini adalah 
pandangan hidup yang Islami, yaitu suatu nilai yang transenden, 
universal, dan eternal. Dalam menetapkan dasar pendidikan Islam, 
para pemikir Islam berbeda pendapat. Di antaranya, Abdul Fattah 
Jalal membagi dasar pendidikan Islam menjadi dua sumber, yaitu: 
(l) sumber ilahiyah, yang meliputi al-Guran, Hadits, dan alam 
semesta sebagai ayat kauniyah yang perlu ditafsirkan kembali, dan 
(2) sumber insaniyah, yaitu proses ijtihad manusia dari fenomena 
yang muncul dan dari kajian lebih lanjut terhadap sumber ilahi 
yang masih global. 

Sedangkan pemikir lainnya, menurut Samsul Nizar, mem- 
bagi sumber atau dasar nilai yang dijadikan acuan dalam pen- 
didikan Islam menjadi tiga sumber, yakni al-Ouran, sunnah, dan 
ijihad para ilmuwan Muslim yang berupaya merumuskan 
bentuk sistem pendidikan Islam sesuai dengan tuntutan dinamika 
zaman, yang dasarnya belum ditemukan dalam kedua sum- 
ber utama tersebut.17 


'9 Abdul Fattah Jalal, Azas-azas Pendidikan Islam, terj. Hery Noer Aly, 
Bandung, CV. Diponegoro, 1988, hlm. 143-151. 
" Nizar, op. cit, hlm. 95. 
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a. Al-Gur'an 


Al-Our an adalah kalam Allah swt. yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad dalam bahasa Arab guna menjelaskan jalan 
hidup yang membawa kemaslahatan bagi umat manusia (rahmat 
lil 'alamin), baik di dunia maupun di akhirat.s Jadi, al-Ouran 
merupakan petunjuk yang lengkap, pedoman bagi manusia yang 
meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, dan bersifat 
universal.1 

Al-Ouran sebagai petunjuk (hudan) ditunjukkan dalam 
firman-Nya: 


Galang Ga Gaal A5 Aa cp sa dea ON 3 3 
OSN (HA IS el 


“Sesungguhnya al-Our'an ini memberikan petunjuk ke jalan yang lebih 
lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang Mukmin yang 
mengerjakan amal shaleh bahwa mereka mendapat pahala yang besar.” 

(OS. Al-Isra': 9) 

Menurut Mahmud Syaltut, petunjuk al-Our an di atas dapat 
dikelompokkan menjadi tiga pokok yang dianggap sebagai 
substansi al-Our'an, yaitu: 

1) Petunjuk tentang akidah dan kepercayaan yang harus dianut 
oleh manusia dan tersimpul dalam keimanan akan keesaan 
Tuhan serta kepercayaan akan kepastian adanya hari pem- 
balasan. 

2) Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan me- 
nerangkan norma-norma keagamaan dan susila yang harus 
diikuti oleh manusia dalam kehidupan, baik individual 
maupun kolektif. 


!8 Ali Hasballah, Ushul al-Tasyri' al-Islami, Kairo, Dar al-Ma'arif, 1971, 
hlm. 17. 
' Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta, Kalam Mulia, 1994, hlm. 13-14. 
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3) Petunjuk mengenai syariat dan hukum dengan jalan mene- 
rangkan dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh manusia 
dalam hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya.2 
Klasifikasi Syaltut di atas menggambarkan bahwa al-Our an 

benar-benar merupakan sumber rujukan (source of reference) yang 
lengkap dan universal, termasuk dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan. Tidak mengherankan apabila Maurice Bucaille, 
dalam bukunya Bibel, al-Gur'an dan Sains, merasa kagum akan 
kandungan al-Our an dengan menyatakan bahwa al-Ouran me- 
rupakan kitab suci yang obyektif dan memuat petunjuk bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan modern. Kandungan ajarannya 
sangat sempurna dan tidak bertentangan dengan hasil penemuan 
sains modern. Dari penafsiran terhadap ide-ide yang termuat dalam 
al-Ouran, sains modern dapat berkembang dengan pesat dan 
memainkan perannya dalam membangun dunia ini. 

Karenanya, pelaksanaan pendidikan Islam harus senantiasa 
mengacu pada sumber yang termuat dalam al-Our'an. Dengan 
berpegang pada nilai-nilai yang terkandung dalam al-Our'an— 
terutama dalam pelaksanaan pendidikan Islam — umat Islam akan 
mampu mengarahkan dan mengantarkan umat manusia menjadi 
kreatif dan dinamis serta mampu mencapai esensi nilai-nilai 
ubudiyah kepada Khalignya. Dengan sikap ini, proses pendidikan 
Islam akan senantiasa terarah dan mampu melahirkan output 
berupa manusia berkualitas dan bertanggung jawab terhadap 
semua aktivitas yang dilakukannya. 

Apabila dilihat dari proses turunnya al-Ouran yang ber- 
angsur-angsur dan sebagian didahului oleh asbab al-nuzul, maka 
hal ini memperlihatkan sebuah proses pendidikan yang ditunjuk- 
kan oleh Allah kepada manusia. Dengan proses tersebut mem- 
berikan nuansa baru bagi manusia untuk menyelenggarakan 
kegiatan pendidikan secara terencana dan berkesinambungan, 


2 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 
1999, hlm. 33. 

2! Maurice Bucaille, Bibel, al-Gur'an dan Sains, terj. H.M. Rasyidi, Jakarta, 
Bulan Bintang, 1979, hlm. 375. 
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layaknya proses turunnya al-Our'an, dan disesuaikan dengan per- 
kembangan zaman dan tingkat kemampuan peserta didiknya. 

Jadi, seluruh dimensi yang terkandung dalam al-Our'an me- 
miliki misi dan implikasi pendidikan yang imperatif, inovatif, dan 
persuasif-dinamis, sebagai suatu sistem pendidikan yang utuh, 
demokratis dan manusiawi. Proses kependidikan tersebut ber- 
tumpu pada kemampuan rohaniah dan jasmaniah masing-masing 
individu peserta didik, secara bertahap dan berkesinambungan, 
tanpa melupakan kepentingan perkembangan zaman dan nilai- 
nilai ilahiyah. 

Semua proses kependidikan Islam tersebut merupakan pro- 
ses konservasi, transformasi, dan internalisasi nilai-nilai ke dalam 
kehidupan manusia sebagaimana yang diinginkan oleh al-Our'an. 
Dengan upaya ini, diharapkan peserta didik mampu hidup dalam 
keseimbangan antara kehidupan di dunia maupun di akhirat. 


b. Sunnah 


Dalam pembahasan ini, kita akan menyamakan antara hadits 
dan sunnah. Walaupun ada sedikit perbedaan, secara substansial 
keduanya sama, yaitu mengacu pada segala perkataan, tindakan, 
dan perbuatan Nabi Muhammad saw. 

Dijadikannya sunnah sebagai dasar pendidikan Islam tidak 
lepas dari kenyataan bahwa banyak muatan-muatan hukum dalam 
al-Ouran yang masih belum dijabarkan secara rinci. Untuk itu 
keberadaan sunnah Nabi tidak lain adalah sebagai penjelas dan 
penguat hukum-hukum yang ada di dalam al-Our'an, sekaligus 
sebagai pedoman bagi kemaslahatan hidup manusia dalam semua 
aspeknya. 

Dari sini dapat dilihat bagaimana posisi dan fungsi sunnah 
Nabi sebagai dasar pendidikan Islam yang utama setelah al- 
Our'an. Eksistensinya merupakan sumber inspirasi ilmu pengeta- 
huan yang berisikan keputusan dan penjelasan Nabi dari pesan- 
pesan ilahiyah yang tidak terdapat di dalam al-Ouran, maupun 
yang terdapat di dalam al-Our'an tetapi masih memerlukan pen- 
jelasan lebih lanjut secara terperinci. 
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Kedudukan sunnah sebagai sumber atau dasar ilmu penge- 
tahuan dapat diamati dari firman Allah swt.: 


“Barangsiapa yang taat kepada Rasul, sesungguhnya dia pun taat 
kepada Allah.” (OS. an-Nisa': 80) 


“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah. Dan apa yang dia 
larang bagimu, tinggalkanlah ....” (OS. al-Hasyr: 7) 


Dari ayat di atas, dapat dilihat dengan jelas bahwa keduduk- 
an sunnah merupakan dasar utama yang dapat digunakan 
sebagaiacuan bagi pelaksanaan Islam. Lewat teladan dan per- 
aturan-peraturan yang diberikan Nabi, merupakan suatu bentuk 
pelaksanaan pendidikan Islam yang dapat ditiru dan dijadikan 
referensi teoritis maupun praksis.22 

Dalam konteks pendidikan Islam, acuan tersebut dapat di- 
lihat dari dua bentuk, yaitu: pertama, sebagai acuan syar'iyah yang 
meliputi muatan-muatan pokok ajaran Islam secara teoritis, dan 
kedua,acuan operasional-aplikatif yang meliputi cara Nabi me- 
mainkan perannya sebagai pendidik sekaligus sebagai evaluator 
yang profesional, adil, dan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran 
Islam. 

Semua ini dapat dilihat dari bagaimana cara Nabi melaksana- 
kan proses belajar mengajar, dari mulai metode yang digunakan 
sehingga dalam waktu singkat mampu diserap oleh para sahabat: 
evaluasi yang dilaksanakan sehingga bernilai efektif dan efisien, 
kharisma dan kualitas pribadi yang ditunjukkan Nabi, cara Nabi 
memilih materi, alat peraga dan kondisi yang begitu adaptik, 
maupun cara Nabi dalam menempatkan posisi peserta didik. 
Rasulullah menjadi uswah hasanah yang telah dibimbing langsung 
oleh Allah swt., sehingga hampir tidak mungkin melakukan ke- 
salahan dalam pelaksanaan proses pendidikannya. 

Proses pendidikan Islam yang ditunjukkan Nabi Muhammad 
saw. merupakan bentuk pelaksanaan pendidikan yang bersifat 


2 Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam: Konsep dan 
Perkembangan Pemikirannya, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1994, hlm. 37. 
2 Nizar, op. cit, hlm. 98. 
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fleksibel dan universal, sesuai dengan potensi yang dimiliki pe- 
serta didik, kebiasaan (adat istiadat) masyarakat, dan kondisi 
alam dimana proses pendidikan itu berlangsung dengan dibalut 
oleh pilar-pilar akidah Islamiyah. 

Secara sosiologis, pendidikan yang dilakukan Nabi dapat di- 
petakan menjadi dua model, yaitu: pertama, model pendidikan 
Islam saat Nabi berada di Mekkah. Pada masa itu, Nabi meman- 
faatkan potensi akal masyarakat Mekkah yang terkenal cerdas, 
dengan mengajaknya membaca, memperhatikan dan memikirkan 
kekuasaan Allah, baik yang ada dalam alam semesta, maupun yang 
ada di dalam dirinya, melanjutkan pembuatan syair-syair indah 
dengan nuansa Islami, dan pembacaan ayat-ayat al-Our'an. 

Kedua, model pendidikan saat Nabi berada di Madinah. Seca- 
ra geografis, Madinah merupakan daerah agraris. Sedangkan 
Mekkah merupakan sentra perdagangan. Ini menyebabkan per- 
bedaan sikap dan kebiasaan masyarakat di kedua daerah tersebut. 
Karena sebagai masyarakat petani, masyarakat Madinah hidup 
dengan saling membantu satu sama lain. Mereka hidup rukun 
dan jarang sekali terjadi pertengkaran. Melihat kondisi ini, pola 
pendidikan yang diterapkan Nabi saw. lebih berorientasi pada 
pemantapan nilai-nilai persaudaraan antara kaum muhajirin dan 
anshor pada satu ikatan. Materi pendidikannya lebih ditekankan 
pada penanaman ketauhidan, pendidikan keluarga, pendidikan 
masyarakat, dan sopan santun (akhlak). Dengan mengacu pada 
dua model ini, menjadikan pendidikan Islam sebagai piranti yang 
tangguh dan adaptik dalam mengantarkan peserta didiknya dalam 
membangun peradaban yang Islami. 


c. Ijtihad 


Secara etimologi, ijtihad berarti usaha keras dan sungguh- 
sungguh yang dilakukan oleh para ulama, untuk menetapkan 
suatu ketetapan atas perkara tertentu. Sedangkan secara termi- 
nologi, menurut Abu Zahrah, ijtihad merupakan produk ijma' 


4 Louis Ma'luf, Gamus al-Munjid, Beirut, Maktabah Katolikiah, tt, hlm. 
101. 
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(kesepakatan) para mujtahid Muslim, pada suatu periode tertentu 
setelah wafatnya Nabi Muhammad saw., untuk menetapkan 
hukum syara atas berbagai persoalan umat yang bersifat amali.25 

Dari sudut kebahasaan di atas dapat diketahui bahwa ijtihad 
pada dasarnya merupakan proses penggalian dan penetapan 
hukumsyari ah yang dilakukan oleh para mujtahid Muslim, dengan 
menggunakan pendekatan nalar secara independen, guna 
memberikan jawaban hukum yang dihadapi oleh umat Islam 
yang secara syariah tidak ditemukan dalam al-Guran dan 
Hadits. 

Secara umum, ijtihad dapat dibagi menjadi dua bagian: 
pertama, ijtihad mutlag, yaitu upaya ijtihad yang dilakukan bukan 
saja untuk menggali hukum-hukum baru, tetapi juga berupaya 
menemukan metode baru yang lebih adaptik. Kedua, ijtihad 
mugayyad, yaitu upaya ijtihad yang dilakukan dengan mengguna- 
kan metode-metode yang digunakan sebelumnya.25 

Eksistensi ijtihad sebagai salah satu sumber ajaran Islam yang 
ketiga setelah al-Our an dan Hadits, merupakan dasar hukum yang 
sangat dibutuhkan guna menemukan jawaban atas persoalan-per- 
soalan umat Islam kapan saja dan di mana saja (shalihun likulli zaman 
wa makan). Dengan ijtihad ini diharapkan tercipta suatu kehidupan 
manusia yang dinamis sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ijtihad akan 
membawa keselamatan kejayaan bagi Islam dan umatnya, apabila 
hal itu dilakukan oleh yang memenuhi persyaratan dan dilakukan 
pada ranah diluar nash yang gath,i. 

Ijtihad dalam pendidikan Islam tentunya tetap merujuk ke- 
pada al-Ouran dan sunnah sebagai sumber utama sistem pen- 
didikan Islam. Ijtihad tersebut haruslah dalam hal-hal yang ber- 
hubungan langsung dengan kebutuhan hidup manusia di suatu 
tempat dalam situasi dan kondisi tertentu. Jadi, teori-teori 


25 Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Figh, Beirut, Dar al-Fikr al-Arabi, tt, 
him. 156. 

2 T ihat Sahal Mahfudh, Nuansa Figh Sosial, Yogyakarta, LKiS, 1994, hlm. 
40-42. Bandingkan pula dengan Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiegy, 
Pengantar Hukum Islam, jilid Il, Jakarta, Bulan Bintang, 1981, hlm. 282. 
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pendidikan Islam yang baru dari hasil ijtihad harus disesuaikan 
dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup manusia.? 

Pentingnya ijtihad ini tidak lepas dari kenyataan bahwa pen- 
didikan Islam di satu sisi dituntut agar senantiasa sesuai dengan 
dinamika zaman dan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
yang berkembang dengan cepat. Sementara di sisi lain, dituntut 
agar mempertahankan kekhasannya sebagai sebuah sistem pen- 
didikan yang berpijak pada nilai-nilai agama. Ini merupakan ma- 
salah yang senantiasa menuntut mujtahid Muslim di bidang pen- 
didikan untuk selalu berijtihad sehingga teori pendidikan Islam 
senantiasa relevan dengan tuntutan zaman dan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) tersebut. 

Dalam konteks ini, sosok mujtahid haruslah berasal dari para 
ahli dari berbagai disiplin ilmu, dengan harapan akan menghasil- 
kan suatu sitem pendidikan Islam yang utuh, integral dan kondusif, 
baik bagi pengembangan kebudayaan manusia dengan berbagai 
fenomena yang muncul maupun sebagai piranti yang mengantar- 
kan peserta didik untuk melaksanakan tugasnya sebagai khalifah 
Allah di muka bumi. Lewat proses ini anak didik akan mampu 
mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal, yang 
pada gilirannya mampu menghasilkan berbagai macam bentuk 
teknologi yang bermanfaat bagi kesejahteraan umat manusia. 


3. Tujuan Pendidikan Islam 


Sesuai perkembangan masyarakat yang semakin dinamis 
sebagai konsekuensi dari kemajuan ilmu pengetahuan dan tekno- 
logi, maka aktualisasi nilai-nilai al-Gur an menjadi sangat penting. 
Karena tanpa aktualisasi kitab suci ini, umat Islam akan meng- 
hadapi kendala dalam upaya internalisasi nilai-nilai Our'ani 
sebagai upaya pembentukan pribadi umat Islam yang bertakwa, 
berakhlak mulia, cerdas, maju dan mandiri, atau sering disebut 
dengan insan kamil. Pribadi semacam inilah yang menjadi tujuan 


27 Zakiyah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta, Bumi Aksara, 
2004, hlm. 22. 
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pendidikan Islam sebagaimana dirumuskan oleh al-Ghazali28 
Dalam mewujudkan insan kamil, pendidikan Islam ditujukan 
sebagai proses transfer pengetahuan (transfer of knowledge), 
transfer metode (transfer of methodology), dan transfer nilai-nilai 
(transfer of values). 

Pendidikan Islam sebagai media transfer pengetahuan dapat 
ditinjau dari perspektif human capital, pendidikan tidak dipandang 
sebagai barang konsumsi belaka tetapi juga sebagai sebuah 
investasi. Hasil investasi ini berupa tenaga kerja yang mempunyai 
pengetahuan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilannya 
dalam proses produksi dan pembangunan pada umumnya. 

Sebagai sarana transfrormasi metode, pendidikan Islam harus 
mampu melakukan transformasi metode agar out put yang di- 
hasilkan mampu menguasai teknologi. Hal ini karena penguasaan 
terhadap tecno-sciences lebih merupakan transfer of methodology dari- 
pada transfer of knowledge. Karena untuk menangkap peluang di 
masa mendatang harus diawali dengan penguasaan teknologi. 

Sedangkan pendidikan sebagai proses transfer nilai, setidak- 
tidaknya memiliki tiga sasaran: pertama, tujuan pendidikan adalah 
untuk membentuk manusia yang mempunyai keseimbangan an- 
tara kemampuan kognitif dan psikomotorik di satu sisi, serta ke- 
mampuan afektif di sisi yang lain. Kedua, dalam hal ini nilai-nilai 
yang ditransfer termasuk nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan akhlak 
mulia yang senantiasa menjaga keharmonisan relasi dengan Tuhan 
(hablun min Allah), dengan sesama (hablun min al-nas), dan dengan 
alam sekitarnya (hablun min al-'alam). Ketiga, transformasi nilai-nilai 
yang mendukung kemajuan pribadi dan sosial, seperti: meng- 
hargai waktu, disiplin, etos kerja, kemandirian, dan sebagainya. 

Secara normatif tujuan yang ingin dicapai pendidikan Islam 
meliputi tiga dimensi, pertama, dimensi spiritual,yaitu iman, takwa, 
dan akhlak mulia (yang tercermin dalam ibadah dan mu'amalah). 
Dimensi spiritual ini tersimpul dalam satu kata yaitu akhlak mulia, 
yang menurut M. Athiyah Al-Abrasyi sebagai tujuan utama 


28 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, Jakarta, 
Ciputat Press, 2002, hlm. 22. 
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pendidikan Islam. Al-Abrasyi menyebutkan bahwa ulama-ulama 
dan sarjana-sarjana Muslim (terdahulu) dengan penuh perhatian 
telah berusaha menanamkan akhlak mulia kepada peserta didik, 
membiasakan mereka berpegang kepada moral yang tinggi dan 
menghindari hal-hal yang tercela, berpikir secara rohaniah dan 
insaniah, serta menggunakan waktu untuk belajar ilmu-ilmu 
duniawi dan ilmu-ilmu keagamaan, tanpa “melirik” pada ke- 
untungan materiil.2 

Sementara menurut Said Agil Husein al-Munawar, akhlak 
merupakan alat kontrol psikis dan sosial bagi individu dan 
masyarakat. Tanpa akhlak, manusia akan berada dalam 
kumpulan binatang yang tidak memiliki tata nilai dalam 
kehidupannya. Rasulullah saw. merupakan sumber akhlak yang 
hendaknya diteladani oleh orang Mukmin, seperti tercermin 
dalam sabdanya: 


GNI va na Gtas Las 


“Sesungguhnya aku diutus tidak lain untuk menyempurnakan akhlak 

yang mulia.”30 

Pendidikan akhlak dalam Islam ter-cover dalam prinsip 
“berpegang teguh pada kebaikan dan menjauhi keburukan dan 
kemungkaran”. Prinsip ini berhubungan erat dengan upaya 
mewujudkan tujuan dasar pendidikan Islam, yaitu ketakwaan 
kepada Allah swt. Pendidikan akhlak menekankan pada sikap, tabiat 
dan perilaku yang menggambarkan nilai-nilai kebaikan yang harus 
dimiliki dan dijadikan kebiasaan peserta didik dalam kehidupan 
sehari-harinya. 

Kedua, dimensi budaya, yaitu kepribadian yang mantap dan 
mandiri, tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Dimensi ini secara universal menitikberatkan pada pembentukan 


”M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Bandung, 
Bulan Bintang, 1970, hlm. 10-11. 

“ Said Agil Husein al-Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Our'ani dalam 
Sistem Pendidikan Islam, Jakarta, Ciputat Press, 2005, hlm. 7. 
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kepribadian Muslim sebagai individu yang diarahkan kepada pe- 
ningkatan dan pengembangan faktor dasar (bawaan) dan faktor 
ajar (lingkungan) dengan berpedoman kepada nilai-nilai ke- 
islaman. Faktor dasar digali dan dikembangkan melalui 
bimbingan dan pembiasaan berpikir, bersikap dan bertingkah 
laku sesuai dengan norma-norma Islam. Sedangkan faktor ajar di- 
lakukan dengan cara mempengaruhi individu melalui proses dan 
usaha membentuk kondisi yang mencerminkan pola kehidupan 
yang sejalan dengan norma-norma Islam seperti: teladan, nasihat, 
anjuran, ganjaran, pembiasaan, hukuman, dan pembentukan 
lingkungan yang serasi. 

Tanggung jawab kemasyarakatan dapat dilakukan dengan 
pembentukan lingkungan sosial melalui upaya penerapan nilai- 
nilai akhlak dalam pergaulan sosial. Langkah-langkah pelaksana- 
annya mencakup: 1) melatih diri untuk tidak melakukan per- 
buatan keji dan tercela, 2) mempererat hubungan kerja sama dengan 
cara menghindarkan diri dari perbuatan yang dapat mengarah 
pada rusaknya hubungan sosial, 3) menggalakkan perbuatan yang 
terpuji dan memberi manfaat dalam kehidupan sosial, dan 4) mem- 
bina hubungan sosial sesuai dengan kode etik dan konstitusi yang 
berlaku. 

Ketiga, dimensi kecerdasan yang membawa kemajuan, yaitu 
cerdas, kreatif, disiplin, inovatif, produktif, dan sebagainya. Di- 
mensi kecerdasan dalam pandangan psikologi merupakan sebuah 
proses yang mencakup tiga hal: analisis, kreativitas, dan praksis. 
Kecerdasan apapun bentuknya, baik IO, EO, FSO, dan lain-lain 
saat ini diukur dengan tes-tes prestasi di sekolah, bukan prestasi 
di dalam kehidupannya. 

Upaya yang dilakukan dalam pendidikan Islam tentunya tidak 
cukup di ruang kelas atau di sekolah saja. Sebab lembaga yang 
mempunyai peran sesungguhnya adalah keluarga. Sebagai unit 
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masyarakat terkecil, keluarga memiliki dampak langsung ter- 
hadap kehidupan peserta didik dan masyarakat itu sendiri. 
Karena itu, keluarga disebut sebagai lembaga pendidikan yang 
pertama dan utama. Di sinilah seorang anak mendapatkan ilmu 
pengetahuan pertama kalinya, sebelum dia mendapatkan dari 
lembaga lain. 


4. Kurikulum Pendidikan Islam 


Dalam bahasa asalnya (bahasa Latin), kata kurikulum berarti 
run a way, yaitu lari dalam rangka mencapai tujuan. Sebagaimana 
atlet yang lari menuju garis finis untuk mencapai kemenangan. 
Dalam dunia pendidikan seseorang berusaha mencapai tujuan 
dengan memenuhi serangkaian mata pelajaran yang ditawarkan 
(a course of study).s'Dari sini dapat diartikan bahwa kurikulum 
adalah serangkaian mata pelajaran yang akan disampaikan kepa- 
da peserta didik dengan tujuan tertentu. 

Kurikulum dalam pendidikan Islam dikenal dengan istilah 
manhaj yang berarti jalan terang yang dilalui oleh pendidik beserta 
anak didiknya untuk mengembangkan pengetahuan, keteram- 
pilan, dan sikap mereka (kognitif, afektif, dan psikomotorik)? 
yang berpijak kepada al-Our'an dan Hadits sebagai dasar utama 
pelaksanaan pendidikan Islam. 

Terkait dengan kurikulum yang akan disampaikan kepada 
peserta didik, sejumlah pakar pendidikan seringkali merujuk ke- 
pada OS. Lugman ayat 13. 


“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, sewaktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu memper- 
sekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah dosa 
yang sangat besar.” (OS. Lugman: 13) 


31John S. Brubacher, Modern Philosophies of Education, New York, 1978, hlm. 
155. 

2G, Nasution, Pengembangan Kurikulum, Bandung, Citra Aditya Bakti, 
1993, hlm. 9. 

“Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Filsafat Pendidikan Islam,(terj. 
Hasan Langgulung), Jakarta, Bulan Bintang, 1984, hlm. 478. 
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Berdasarkan ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa materi 
pelajaran yang disampaikan kepada anak didik adalah: 

a. Pendidikan ketauhidan, artinya anak didik harus dibimbing 
agar bertuhan kepada Allah swt. Hal ini mencakup: (1) men- 
syukuri nikmat Allah, (2) meyakini adanya hari pembalasan, 
dan (3) melarang keras perbuatan syirik. Materi ini merupakan 
yang paling utama dalam pendidikan Islam, 

b. Pendidikan akhlak. Maksudnya anak didik tersebut harus 
memiliki akhlak terpuji, baik kepada Allah atau kepada 
ciptaan-ciptaan-Nya, 

c. Pendidikan amar ma'ruf nahi munkar. Jadi, anak didik harus 
bersifat konstruktif bagi perbaikan kehidupan masyarakat, 

d. Pendidikan kesabaran, artinya harus diupayakan agar anak 
didik memiliki kesabaran dan keuletan dalam setiap 
aktivitasnya. Ini tidak lepas dari kenyataan bahwa untuk 
meraih keinginan dan cita-cita, seseorang seringkali harus 
melewati berbagai tantangan dan rintangan yang bisa 
muncul di mana saja dan kapan saja. 

Rumusan kurikulum ini masih cenderung bernuansa akhirat 
oriented. Padahal, apabila mengacu pada tujuan pendidikan Islam 
sebagaimana diuraikan sebelumnya, pendidikan Islam tidak me- 
milah-milah antara dunia dan akhirat. Al-dunya mazra'atul akhirah, 
dunia adalah ladang penanaman untuk persiapan akhirat. “Siapa 
yang menanam, maka dia yang akan dapat” adalah ajaran populer 
Islam. Doa sapu jagat yang intinya memohon kebahagiaan dunia 
akhirat juga diucapkan setiap Muslim di seluruh dunia.35 

Pendidikan Islam yang terjebak dalam symptom dikotomik 
tidak akan mampu menjawab kebutuhan masyarakat dan per- 
ubahan zaman yang sangat pesat. Para ahli sosial menggambar- 
kan bahwa masyarakat yang akan berkembang di masa sekarang 


4 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Bandung, Remaja 
Rosdakarya, 1991, hlm. 190. 

SAbdurrahman Mas'ud, Menggagas Pendidikan Nondikotomik (Hu- 
manisme Religius sebagai Paradigma Pendidikan Islam), Yogyakarta, Gama 
Media, 2002, hlm. 44. 
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dan akan datang adalah sebagai berikut: pertama, terjadinya 
berbagai modernisasi di berbagai aspek kehidupan sebagai akibat 
adanya kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Masyarakat yang mengalami modernisasi di berbagai kehidupan- 
nya ditandai dengan adanya perubahan nilai, yaitu makin 
dominannya pertimbangan efisiensi dan produktivitas. 

Kedua, kecenderungan perilaku masyarakat yang semakin 
fungsional. Dalam masyarakat seperti ini, hubungan hanya ter- 
lihat dari sudut keagamaan dan kepentingan semata. Keberadaan 
seseorang sangat ditentukan sejauh mana ia berfungsi bagi orang 
lain. Karena itu, kemampuan seseorang secara individual makin 
sangat dibutuhkan. Tegasnya, dalam masyarakat seperti ini ter- 
jadi pergeseran pola hubungan sosial dari efektif ke efektif neutral, 
sebagaimana dikatakan oleh Talcott Parsons, yakni perubahan dari 
hubungan yang mempribadi dan emosional menjadi hubungan 
yang tidak mempribadi dan berjarak. 

Ketiga, kebutuhan masyarakat akan informasi. Dalam masya- 
rakat seperti ini, keberadaan seseorang sangat ditentukan oleh 
seberapa banyak dan sejauh mana dia menguasai informasi. Ke- 
empat, kehidupan masyarakat yang makin sistematik dan terbuka. 
Dalam konteks ini, masyarakat semakin berjalan dan diaturoleh 
sistem yang lebih terbuka yang pada akhirnya — meminjam istilah- 
nya Karl Popper—menjadi masyarakat yang terbuka (open society).6 

Menimbang potret masyarakat tersebut, bisa diprediksikan 
bahwa kurikulum pendidikan Islam yang akhiratoriented akan 
mengalami kendala besar apabila dihadapkan dengan masalah 
profesionalisme dan keahlian (professionalism and expertise). 
Menurut Abdurrahman Mas'ud dalam bukunya Antologi Studi 
Agama dan Pendidikan, kaum militer tidak menghadapi masalah ini 
dan hampir tidak pernah terdengar adanya pengangguran militer, 
karena masalah demand and supply (link and match) tidak ada gap. 
Sebaliknya dalam pendidikan kita banyak ditemukan 


3 Said Agil Husein al-Munawar, op. cit., hlm. 46-47. 
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pengangguran-pengangguran baru. Ini adalah akibat ketidak- 
sesuaian antara pelajaran yang diberikan di sekolah dengan 
kebutuhan masyarakat (baca: dunia kerja). Dengan demikian, 
tuntutan terhadap perubahan kurikulum pendidikan Islam 
merupakan hal yang logis dan tidak bisa ditunda-tunda lagi. 

Agar kurikulum pendidikan Islam tetap relevan dan bisa 
berbuat banyak di masyarakat, maka desain kurikulum harus 
peka terhadap kebutuhan masyarakat dan dinamika zaman. 
Dalam hal ini kita bisa mempertimbangkan gagasan Kauffman. 
Menurutnya, ada enam komponen kurikulum yang berorientasi 
pada masa depan, yaitu: (1) memiliki akses informasi: (2) mampu 
berpikir kritis: (3) mampu berkomunikasi efektif, (4) memahami 
lingkungan manusia, (5) memahami individu dan masyarakat, 
dan (6) meningkatkan kompetensi pengetahuan, pendidikan, ber- 
tanggung jawab, dan peduli pada kesejahteraan sosial.38 

Untuk itu, setidak-tidaknya ada hal yang harus ada dalam 
kurikulum pendidikan Islam, yaitu: pertama, pendidikan perlu meng- 
integrasikan kajian keagamaan, pengetahuan, teknologi, seni dan 
budaya dalam suatu program kurikulum yang integral baik dari 
segi filosofis, teoritik, maupun operasionalnya. Kedua, kurikulum 
pendidikan Islam harus mengakomodasi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang dipadukan dengan iman 
dan takwa dan harus relevan, responsif serta mampu mengantisi- 
pasi skenario perubahan di masa yang akan datang. 


5. Metode Pendidikan Islam 


Secara etimologi, kata metode berasal dari bahasa Yunani 
metodos. Kata ini terdiri dari dua suku kata: yaitu “metha” yang 
berarti melalui atau melewati, dan “hodos” yang bermakna jalan atau 


9 Abdurrahman Mas'ud, Antologi Studi Agama dan Pendidikan Islam, 
Semarang, Aneka Ilmu, 2004, hlm. 111. 

38 Moh. Ansyar, “Kurikulum dalam Menyongsong Otonomi Pendidikan 
di Era Globalisasi, Peluang, Tantangan dan Arah”, dalam Jurnal Pendidikan 
Islam TA'DIB, Maret 2002, No. 4, Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah 
Palembang, hlm. 108. 
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cara. Jadi, metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai 

tujuan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode diartikan 

sebagai “cara yang teratur dan berpikir baik-baik untuk mencapai 
maksud tertentu.”40 Dengan demikian, metode pendidikan Islam 
bisa diartikan sebagai suatu cara yang harus dilalui dalam menyaji- 
kan bahan pelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan Islam. 

H.M. Arifin menawarkan metode pendidikan Islam sebagai 
berikut: 

a. Metode situasional dan kondisional dalam pembelajaran. 

b. Metode tarhib dan targhib untuk mendorong minat belajar 
anak didik agar terlepas dari paksaan dan tekanan. 

c. Metode kebermaknaan, yaitu menjadikan anak bergairah 
belajar dengan menyadarkan bahwa pengetahuan itu ber- 
makna dalam hidupnya. 

d. Metode dialog untuk melahirkan sikap saling terbuka antara 

guru dan murid. 

e. Metode pemberian teladan yang baik, yang nantinya akan 

mempengaruhi mental, sikap dan tingkah laku anak didik. 

f. Metode diskusi untuk memantapkan pengertian dan sikap 

terhadap suatu masalah. 

g. Metode demonstrasi. 

h. Metode eksperimentasi. 

i. Metode hadiah dan hukuman (reward and punishment). 

Jauh sebelumnya, Ibnu Khaldun juga menawarkan beberapa 
metode alternatif yang bisa diterapkan dalam pendidikan Islam, 
antara lain: 


a. Metode ilmiah modern, yaitu menumbuhkan kemampuan 
memahami ilmu dengan kelancaran berbicara dalam diskusi 
untuk menghindari verbalisme dalam pelajaran. 


PM. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta, Bumi Aksara, 1996, hlm. 61. 

ba Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indo- 
nesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1995, Edisi ke-2, hlm. 625. 

4 Ali A-Jumbulati, Perbandingan Pendidikan Islam, Jakarta, Rineka Cipta, 
1994, hlm. 209. 
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b. Metode gradasi dan pengulangan, dengan tujuan agar anak 
didik bisa memahami permasalahan dan menerima pen- 
jelasan sesuai dengan tingkat berpikirnya. 

c. Menggunakan media audio-visual, yang sangat membantu 

siswa dalam memahami pelajaran. 

d. Melakukan karya wisata agar anak didik mendapatkan 

pengalaman secara langsung. 

e. Menghindari sistem pengajaran materi pelajaran dalam 

bentuk rangkuman. 

f. '— Memberikan sanksi yang proporsional untuk menumbuhkan 
motivasi belajar siswa.42 


Selain itu, Ibnu Khaldun mengungkapkan secara substansial 
ada perbedaan metode pendidikan yang digunakan dalam men- 
didik anak-anak dan remaja. Banyak dari guru-guru yang kita 
lihat dewasa ini yang kurang paham tentang cara mengajar yang 
efektif. Pada permulaan saja, mereka telah memberikan masalah- 
masalah yang sulit-sulit dan meminta para peserta didik untuk 
memecahkan masalah-masalah tersebut. Senada dengan Ibnu 
Khaldun, al-Ghazali menyarankan agar membedakan metode peng- 
ajaran yang dipakai untuk anak-anak, remaja, dan orang dewasa. 
Menurutnya, kewajiban utama dari guru adalah mengajarkan ke- 
pada anak didik pelajaran yang mudah dipahami. Sebab, masalah- 
masalah yang sulit bisa menyebabkan 'merusak pikiran anak didik, 
dan akibat terburuknya adalah mereka justru malas belajar.” 43 

Sekalipun gagasan kedua ulama Muslim itu dimunculkan 
beberapa abad yang lampau, namun dalam perspektif psikologi 
pendidikan, pandangan mereka masih relevan dengan konteks ke- 
kinian dan kedisinian. Al-Abrasyi menyatakan, anak-anak mem- 
butuhkan hal-hal yang dapat dirasa yang ada hubungannya 
dengan lingkungan dan dunia mereka, sementara nalar dan 
logika para remaja dan orang dewasa bisa menjangkau sesuatu yang 
abstrak sekali pun. 


? Armai Arief, op. cit., hlm. 45-46. 
8M. Athiyah Al-Abrasyi, op. cit., hlm. 14. 
“bid. 
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Di era globalisasi, menurut Abdurrahman Mas'ud, seorang 
guru harus memilih metode yang sesuai dengan nilai-nilai 
humanisme religius, meskipun pada akhirnya elemen-elemen 
pendidikan menjadi kurang signifikan seiring dengan kemajuan 
teknologi informasi dan sains. Dia menambahkan bahwatrend di 
masa mendatang adalah sejauh mana siswa memanfaatkan 
komputer sebagai guru utama dan sejauh mana seorang guru 
mampu mengantar siswanya untuk bukan sekedar memiliki 
teknologi seperti memiliki komputer, melainkan bagaimana 
menggunakan dan memanfaatkannya sebagai media belajar. 


6. Evaluasi Pendidikan Islam 


Edwin Wendt dan Gerald W. Brown dalam karyanya Essential 
of Educational Evaluation menyatakan bahwa evaluasi adalah the 
act of process to determining the value of something.#sApabila per- 
nyataan ini dihubungkan dengan evaluasi pendidikan, maka 
dapat diartikan dengan totalitas tindakan atau proses yang 
dilakukan untuk menilai sesuatu yang berkaitan dengan dunia 
pendidikan. 

Yang dimaksud dengan penilaian dalam pendidikan adalah 
keputusan-keputusan yang diambil dalam proses pendidikan 
secara umum, baik mengenai perencanaan, pengelolaan, proses 
dan tindak lanjut pendidikan atau yang menyangkut perorangan, 
kelompok, maupun kelembagaan. Karenanya yang dimaksud 
dengan evaluasi dalam pendidikan Islam adalah pengambilan se- 
jumlah keputusan yang berkaitan dengan pendidikan Islam guna 
melihat sejauh mana keberhasilan pendidikan yang selaras dengan 
nilai-nilai Islam sebagai tujuan dari pendidikan Islam itu sendiri. 

Sebagai salah satu komponen penting dalam pelaksanaan 
pendidikan Islam, menurut Ramayulis, evaluasi berfungsi untuk: 
a) mengetahui tingkat kepahaman anak didik terhadap mata 
pelajaran yang disampaikan, b) mendorong kompetisi yang sehat 


5 Abdurrahman Mas'ud, op. cit., 2002, hlm. 200. 
2 Edwin Wendt and Gerald W. Brown, Essential of Educational 
Evaluation, New York, Rinchart and Winston, 1957, hlm. 1. 
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antar peserta didik, c) mengetahui perkembangan anak didik 

setelah mengikuti proses belajar mengajar, d) mengetahui akurat 

tidaknya guru dalam memilih bahan, metode, dan berbagai 
penyesuaian dalam kelas. 

Tidak jauh berbeda dengan Ramayulis, Armai Arief menye- 
butkan beberapa fungsi evaluasi pendidikan Islam, antara lain: 

a. Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas cara belajar meng- 
ajar yang telah dilakukan, khususnya yang berkenaan dengan 
anak didik. 

b. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa guna mengambil 
keputusan apakah materi pelajaran bisa dilanjutkan atau 
perlu diulang kembali. 

c. Untuk mengumpulkan informasi tentang taraf perkembang- 
an dan kemajuan yang diperoleh oleh anak didik dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum 
pendidikan Islam. 

d. Sebagai bahan laporan kepada wali murid tentang hasil 
belajar siswa yang bersangkutan, baik berupa buku raport, 
piagam, sertifikat, ijazah, dan lain-lain. 

e. Untuk membandingkan hasil pembelajaran yang diperoleh 
sebelumnya dengan hasil pembelajaran yang dilakukan 
sesudah itu, guna meningkatkan pendidikan.:s 
Menelaah fungsi evaluasi di atas, tampak bahwa evaluasi 

pendidikan hanya berjalan satu arah, yakni yang dievaluasi hanya 

elemen siswa saja. Karena masalah kultural, kata Abdurrahman 

Mas'ud, anak didik tidak memperoleh kesempatan untuk mem- 

beri umpan balik kepada sekolah mengenai gurunya, apalagi 

mengevaluasi guru tersebut. 

Karena itu, tambah Rahman, adalah suatu keharusan bahwa 
siswa diberi kepercayaan untuk mengevaluasi dalam rangka 
memperbaiki apa yang ia lihat dan hadapi sehari-hari. Karena 


“ Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta, Kalam Mulia, 
2001, him. 319. 

#8 Armai Arief, op. cit, hlm. 58. 

2 Abdurrahman Mas'ud, op. cit.2002, hlm. 212. 
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guru adalah mitranya yang terdekat dalam belajar, sudah se- 
harusnya siswa ikut andil dalam proses evaluasi guru. Hasil 
evaluasi siswa sungguh lebih representatif dan obyektif jika 
dibandingkan dengan evaluasi yang dilakukan oleh tenaga 
pengawas atau penilik yang belum tentu sebulan sekali 
melakukan interaksi dengan guru. 


Selain masalah evaluasi satu arah, yang tidak kalah penting- 
nya untuk dicermati adalah bahwa sejauh ini evaluasi hanya 
menyangkut pada domain kognitif saja, dan itu pun lebih ber- 
orientasi pada sejauh mana siswa mampu mengingat atau meng- 
hafal sejumlah materi yang telah disampaikan oleh guru. Sedang- 
kan domain afektif, apalagi psikomotorik lepas dari proses 
evaluasi. Ini berarti bahwa proses belajar mengajar hanya 
mengejar penumpukan materi dan informasi. Pendidikan model 
inilah yang disebut Paulo Freire dengan banking education atau pendi- 
dikan gaya bank. 

Evaluasi tersebut sebetulnya tidak perlu terjadi jika pelak- 
sanaannya benar-benar disesuaikan dengan prinsip-prinsip 
evaluasi. Menurut Muhaimin, dkk, dalam pelaksanaan evaluasi 
pendidikan Islam perlu dipegang prinsip-prinsip sebagai berikut: 
(a)agar evaluasi pendidikan sesuai dan dapat mencapai sasaran 
yang diharapkan, maka evaluasi harus mengacu pada tujuan pen- 
didikan yang telah dirumuskan sebelumnya, (b)evaluasi harus 
obyektif, dalam arti evaluasi itu dilaksanakan dengan sebaik- 
baiknya, berdasarkan fakta dan data yang ada tanpa dipengaruhi 
oleh unsur-unsur obyektivitas dari evaluator, (c) evaluasi dilaku- 
kan secara komprehensif. Maksudnya, evaluasi dilakukan secara 
menyeluruh, meliputi berbagai domain pendidikan, yaitu kognitif, 
afektif dan psikomotorik, dan (d) evaluasi dilakukan secara 
kontinu. Apabila pendidikan Islam dipandang sebagai sebuah 
proses untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu, maka evaluasi 


hid. 
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pendidikannya harus dilakukan secara kontinu (terus-menerus), 
dengan tetap memperhatikan prinsip pertama, kedua, dan 
ketiga. 

Namun demikian, uraian evaluasi di atas ternyata masih ter- 
lalu sempit. Dikatakan sempit karena evaluasi hanya difokuskan 
pada mata pelajaran dan guru saja. Padahal, keduanya hanya me- 
rupakan bagian-bagian dalam sistem pendidikan (Islam). 
Karenanya, perlu ada rumusan baru mengenai evaluasi pen- 
didikan Islam. Meminjam klasifikasi Mastuhu, ada beberapa 
aspek pendidikan Islam yang perlu dievaluasi, di antaranya: (a) 
visi, misi, target dan tujuan, (b) kurikulum, (c) pembelajaran, (d) 
penilaian kemajuan belajar, (e) bimbingan dan layanan pada anak 
didik, (f) sumber daya manusia, (g) lingkungan belajar, (h) penge- 
lola lembaga, dan (i) sumber pendukung lainnya, seperti fasilitas, 
teknologi, dana, dan lain sebagainya.:2 


B. Komponen Pendidikan 


Dalam aktifitas atau proses pendidikan terdapat enam 
komponen pendidikan yang dapat membentuk pola interaksi 
atau saling mempengaruhi. Namun komponen integrasinya 
terutama terletak pada pendidik dengan segala kemampuan dan 
keterbatasannya.53 Komponen-komponen pendidikan tersebut 
meliputi: 1) Tujuan, 2) Peserta didik, 3) Pendidik, 4) Isi/ materi, 5) 
Lingkungan, dan 6) Alat/ Metode.54 


3! Muhaimin, dkk., op. cit., hlm. 229-234. Bandingkan dengan Ramayulis, 
op. cit., 1994, hlm. 105-107. 

2 Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional dalam 
Abad 21, Yogyakarta, MSI UII dan Safiria Insania Press, 2003, hlm. 88-91. 

53 
Supiana,Sistem PendidikanMadrasahUnggulan(BadanLitbang&DiklatDeparteme 
nAgamaRl,2018), hal. 17. 

54 Ramayulis,PengantarIlmuPendidikan(Jakarta:RajawaliPress,2006), 
hal.35 
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1. Komponen Tujuan 


Dalam gaidah ushuliyah dinyatakan bahwa “al umuru bi 
magashidiha” artinya segala urusan itu tergantung tujuannya. Oleh 
karena itu setiap tindakan dan aktivitas harus berorientasi pada 
tujuan atau rencana yang telah ditetapkan. Pandangan ini 
menunjukkan bahwa pendidikan seharusnya berorientasi pada 
tujuan yang ingin dicapai. Kegiatan pendidikan yang dilakukan 
bukan semata-mata berorientasi pada sederetan materi belaka, 
karena itu tujuan pendidikan Islam menjadi komponen 
pendidikan yang harus dirumuskan terlebih dahulu sebelum 
merumuskan komponen-komponen pendidikan yang lain. Ber- 
dasarkan analisis tersebut tujuan pendidikan berfungsi sebagai 
arah yang ingin dituju dalam akifitas pendidikan. Dengan adanya 
tujuan yang jelas, maka komponen-komponen pendidikan yang 
lain serta aktivitasnya senantiasa berpedoman kepada tujuan, 
sehingga efektifitas proses pendidikannya selalu diukur apakah 
dapat mencapai tujuan atau tidak.5 

Tujuan pendidikan merupakan masalah sentral dalam 
pendidikan. Sebab tanpa perumusan yang jelas tentang tujuan 
pendidikan, perbuatan menjadi acak-acakan, tanpa arah, bahkan 
bisa sesat atau salah langkah. Oleh karena itu perumusan tujuan 
dengan jelas dan tegas, menjadi inti dari seluruh pemikiran 
pedagogis dan perenungan filosofis.56 

Berdasar pada pandangan tersebut, tujuan merupakan 
standart yang harus ditentukan terlebih dahulu, ini merupakan 
titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain. Disamping itu, 
tujuan dapat membatasi ruang gerak usaha, agar kegiatan dapat 
terfokus pada apa yang dicita-citakan dan yang terpenting lagi 
adalah dapat memberi penilaian atau evaluasi pada usaha-usaha 
pendidikan selanjutnya7 Jadi tujuan-tujuan pendidikan 


55 Supiana,SistemPendidikanMadrasahUnggulan, hal. 18. 

56  KartiniKartono, PengantarllmuPendidikanTeoritis(Bandung:Mandar 
Maju,1992),hal. 204 

57 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: 
Kencana, 2006), hal. 71 
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mengikuti definisi ini adalah perubahan-perubahan yang 

diinginkan pada bidang paling mendasar yaitu: 

1) Tujuan individual yang berkaitan dengan individu. Per- 
ubahan yang diikuti meliputi: tingkah laku, aktivitas dan 
pencapaiannya, serta pertumbuhan mental dan mem- 
persiapkan untuk kehidupan dunia dan akhirat. 

2) Tujuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan ber- 
masyarakat. Baik tingkah laku, pengembangan potensi diri, 
dan kemajuan-kemajuan yang diinginkan. 

3) Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan 
pengajaran sebagai ilmu, seni, profesi dan sebagai suatu 
aktivitas antara aktivitas-aktivitas masyarakat»8 
Berkaitan dengan tujuan pendidikan yang tidak lepas dari 

proses belajar, maka pendidikan adalah proses hidup dan 
kehidupan umat manusia. Untuk itu tujuannya pun disesuaikan 
dengan perubahan dan perkembangan kehidupan umat manusia, 
agar sejalan dengan perubahan dan perkembangan zaman yang 
ada. 

Perumusan tujuan pendidikan Islam harus berorientasi pada 
hakikat pendidikan yang meliputi beberapa aspek, yaitu: 
Pertama: Tujuan hidup manusia. Manusia hidup bukan karena 
kebetulan dan sia-sia. Manusia diciptakan dengan membawa 
tujuan hidup tertentu. Tujuan diciptakan manusia hanya untuk 
mengabdi kepada Allah Swt. Indikasi yang menjadi tujuan hidup 
manusia adalah beribadah (sebagai hamba Allah Swt.) dan 
sebagai wakilnya dimuka bumi (kholifah Allah Swt.). Kedua: 
Memerhatikan sifat-sifat dasar (natural) manusia, yaitu konsep 
tentang manusia sebagai makhluk unik yang mempunyai 
beberapa potensi bawaan seperti fitrah, bakat, minat, sifat dan 
karakter yang berkecenderungan pada al-hanief (rindu akan 
kebenaran tuhan). Ketiga: Tuntutan masyarakat. Tuntutan ini baik 
berupa kelestarian nilai-nilai budaya yang melembaga dalam 


58 Ommar Muhammad Al Toumi Al Syaibani, Filsafat Pendidikan Islam, 
alih bahasa Hasan Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 399 
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kehidupan suatu masyarakat, maupun terhadap tuntutan 
kebutuhan hidupnya dalam mengantisipasi perkembangan dunia 
modern. Keempat: dimensi kehidupan ideal Islam. Dimensi- 
dimensi kehidupan dunia ideal Islam mengandung nilai yang 
dapat meningkatkan kesejahteraan hidup manusia di dunia untuk 
mengelola dan memanfaatkan dunia sebagai bekal kehidupan 
akhirat. Usaha keras untuk meraih kehidupan akhirat yang lebih 
membahagiakan tanpa meninggalkan perannya dalam kehidupan 
dunia. Sehingga manusia dituntut agar tidak terbelenggu oleh 
rantai kekayaan duniawi atau materi yang dimiliki.” 

Selain itu sebagian ulama juga ada yang merumuskan tujuan 
pendidikan Islam yang didasarkan atas cita-cita hidup umat Islam 
yang menginginkan kebahagian kehidupan duniawi dan ukhrowi 
secara harmonis. Berdasar atas tujuan tersebut secara teoritis, 
tujuan pendidikan Islam dibedakan menjadi 2 jenis bagian yaitu: 


a. Tujuan Keagamaan 


Yang dimaksud dengan tujuan keagamaan adalah bahwa 
setiap pribadi orang muslim beramal untuk akhirat atas petunjuk 
keagamaan yang benar, yang tumbuh dan dikembangkan dari 
ajaran-ajaran Islam yang bersih dan suci. Disamping itu tujuan 
keagamaan juga mengandung makna yang lebih luas yakni suatu 
petunjuk jalan yang lurus. dimana tiap pribadi muslim 
mengikutinya dengan ikhlas sepanjang hayatnya. 

Jika dipahami makna tujuan keagamaan pendidikan Islam, 
maka dijumpai bahwa tujuan itu hakekatnya medekatkan 
manusia akan potensi pengetahuannya dengan agama yang 
memang menjadi kaidah dalam setiap hidup setiap orang. 
Kenyataan demikian akan memperkuat bukti bahwa 
sesungguhnya dengan agama manusia mampu mempergunakan 
pengetahuan untuk menyikap tabir pengalaman guna 
memuaskan akal fikiran (rasio). 


59 Mujib, Ilmu Pendidikan Islam..., hal. 71-72 
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b. Tujuan Keduniawian 


Tujuan ini seperti tujuan yang dinyatakan dalam tujan 
pendidikan modern yang diarahkan pada skill (pragmatis). Hal 
ini untuk mempersiapkan manusia mengahadapi kehidupan di 
masa depannya. Sebagaimana perkembangan jamannya ke- 
majuan ilmu pengetahuan dan teknologi, tujuan pendidikan 
hendaknya menyesuaikan jamannya. 

Sedangkan pendidikan Islam melihat tujuan pendidikan ini 
dari aspek dan pendangan baru yaitu berdasarkan al-Our an yang 
memusatkan perhatian kepada pengalaman hidup manusia. 
Sebagaimana sebagian besar al-Ouran bercerita tentang kisah- 
kisah umat sebelumnya. Banyak ayat-ayat al-Ouran selalu 
berkaitan antara iman dengan amal saleh, sebagai landasan yang 
kokoh dalam mengarungi kehidupan yang lebih baik. Dalam 
hubungan ini Allah Swt. berfirman sebagai berikut: 


553 Opa A53 EA AI sea Ya J3, 
Kop atas SS LES AN LAI de 
“dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 


orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, ...'.60 (OS. At- 
Taubah: 105). 


Struktur pendidikan Islam dibangun di atas landasan yang 
kokoh, yang menggunakan kedua tujuan tersebut, yaitu tujuan 
keagamaan dan tujuan keduniawian.S1 


2. Komponen Peserta didik 


Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur, 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu.s2 Peserta didik secara 
formal adalah orang yang sedang ada pada fase pertumbuhan 


60 RI, Mushaf Al-Our'an..., hal. 204 
51 Arifin, Perbandingan Pendidikan..., hal.38-39 
52 Supiana,SistemPendidikanMadrasahUnggulan, hal. 20 
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dan perkembangan baik secara fisik maupun psikis, pertumbuhan 

dan perkembangan merupakan ciri dari seseorang peserta didik 

yang perlu bimbingan dari seorang pendidik.68 
Syamsul Nizar mendeskripsikan enam kriteria peserta didik: 

1) Peserta didik bukanlah miniatur orang dewasa tetapi 
memiliki dunianya sendiri. 

2) Peserta didik memiliki periodisasi perkembangan dan 
pertumbuhan. 

3) Peserta didik adalah makhluk Allah yang memiliki per- 
bedaan individu baik disebabkan oleh faktor bawaan 
maupun lingkungan dimana ia berada. 

4) Peserta didik merupakan unsur utama jasmani dan rohani. 

5) Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi yang 
dapat dikembangkan dan berkembang secara dinamis.6t 
Proses pembelajaran pada hakikatnya diarahkan untuk 

membelajarkan peserta didik agar dapat mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Dengan demikian, maka proses pengembangan 
perencanaan dan desain pembelajaran harus dijadikan pusat dari 

segala kegiatan.5? Dalam proses pendidikan peserta didik di 

samping sebagai objek juga sebagai subjek. Oleh karena itu agar 

seorang pendidik berhasil dalam proses pendidikan, maka ia 
harus memahami peserta didik dengan segala karakteristiknya 


3. Komponen Pendidik 


Pendidik adalah individu yang akan memenuhi kebutuhan 
pengetahuan, sikap dan tingkahlaku peserta didik.56 Terdapat 
dua kategori pendidik yaitu pendidik menurut kodrat (orang tua) 
dan pendidik menurut jabatan (guru). Abudin Nata menjelaskan 
bahwa “dari komponen-komponen pendidikan, guru merupakan 


63 Ramayulis, IlmuPendidikanlslam,hal. 77. 

64 Ibid, hal 78 

65 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: 
Kencana, 2011), hal. 9. 

66 Zakiyah Daradjat, Islam untuk Disiplin Ilmu Pendidikan (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1987), hal. 19 
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komponen pendidikan terpenting, terutama dalam menghadapi 
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan peningkatan mutu 
pendidikan.” 67 

Sedangkan tugas guru (pendidik) yang utama, menurut 
Imam al- Ghazali adalah “menyempurnakan, membersihkan dan 
menyucikan serta membawa hati manusia untuk mendekatkan 
diri pada Allah Swt.”.58 Guru sebagai pendidik menurut jabatan 
menerima tanggung jawab dari tiga pihak yaitu orang tua, 
masyarakat dan negara. Tanggung jawab dari orang tua diterima 
guru atas dasar kepercayaan, bahwa guru mampu memberikan 
pendidikan dan pengajaran sesuai dengan perkembangan siswa.8? 
Tanggungjawab terhadap masyarakat, bahwa guru dalam 
masyarakat sebagai teledan yang patut dicontoh dalam ke- 
hidupan sehari-hari. Oleh karena itu diperlukan kemampuan 
guru berinteraksi dengan masyarakat agar upaya mewujudkan 
proses pembelajaran yang efisien dan efektif dapat mem- 
pengaruhi hubungan masyarakat dengan sekolah. Sedangkan 
bagi negara, guru memegang peranan strategis terutama dalam 
upaya membentuk watak bangsa melalui pengembangan ke- 
pribadian dan nilai-nilai luhur. Guru bertugas untuk mengajar 
dimana mengajar merupa- kan pelaksanaan proses pembelajaran 
dan menjadi proses yang paling penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan. Pengabdian guru dalam dunia pendidikan yang 
sangat besar tersebut sangat memberikan konstribusi yang tinggi 
dalam rangka mencapai tujuan untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa sesuai yang termaktub dalam Pembukaan UUD 1945. 

Dalam lembaga pendidikan formal seorang pendidik di- 
katakan baik jika memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 


67 Abudin Nata, Paradigma Baru Pendidikan Islam (Jakarta: Grasindo, 
2003), hal. 251. 

68 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013), hal. 17 

69 Supiana, Sistem Pendidikan Madrasah Unggulan, hal. 22 
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sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional'0. Menurut Mustagim dalam Psikologi pendidikan, ada 
tiga bagian utama kompetensi yang harus dikuasai seorang guru 
untuk dapat mengajar dengan baik, yaitu kompetensi ke- 
pribadian, kompetensi penguasaan materi ajar, dan kompetensi 
cara mengajar.7! 

Penguasaan materi pelajaran diperlukan agar peserta didik 
dibimbing untuk mampu menguasai penyampaian informasi 
dalam bentuk ilmu pengetahuan dapat dilakukan dengan baik. 
Kompetensi cara mengajar sangat dibutuhkan agar guru terampil 
dalam perencanaan pembelajaran, merancang strategi pem- 
belajaran yang tepat, mampu melaksanakan dengan baik, dan 
mengevaluasinya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan?2. 

Sementara itu, menurut peraturan Pemerintah No 19/2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 28 ayat 3 menyatakan 
bahwa guru wajib memiliki empat kompetensi, yaitu 1) kompe- 
tensi pedagogik, 2) kompetensi profesional, 3) kompetensi ke- 
pribadian, 4) kompetensi sosial. Kometensi kepribadian penting 
dikuasai seorang guru karena dengan kompetensi kepribadian 
inilah memungkinkan guru meramu berbagai potensi yang 
dimilikinya sehingga pembelajaran menjadi efektif.73 
4. Komponen Isi/Materi (Kurikulum) 

Salah satu konsep yang harus dikuasai oleh guru untuk 
menunjang kompetensi adalah kurikulum.'4 Secara etimologis, 


kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu curir yang artinya 
pelari dan curare yang berarti tempat berpacu. Jadi, istilah 


70 Ibid. 

71 Khanifatul,Pembelajaran Inovatif: Strategi Mengelola Kelas Secara 
Efektif dan Menyenangkan/Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 22 

72 Ibid, hal. 25 

73 Ibid, hal. 28 

74 Supardi,KinerjaGuru (Jakarta: RajawaliPers, 2013), hal. 141 
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kurikulum berasal dari dunia olahraga pada zaman Romawi 
Kuno di Yunani, yang mengandung pengertian suatu jarak yang 
harus ditempuh oleh pelari dari garis start sampai garis finish.75 

Dalam dunia pendidikan kurikulum bisa diartikan secara 
sempit maupun secara luas. Secara sempit kurikulum diartikan 
hanya sebagai sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau 
diselesaikan peserta didik di madrasah atau perguruan tinggi.76 
Dari pengertian kurikulum secara sempit menurut Supiana 
adalah sejumlah materi/isi pelajaran. Materi/isi pendidikan 
adalah segala sesuatu pesan yang disampaikan oleh pendidik 
kepada peserta didik dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan.77 

Secara lebih luas Nurdin dan Basyirudin mengartikan 
kurikulum tidak terbatas pada mata pelajaran saja, tetapi lebih 
luas yaitu: kurikulum diartikan merupakan aktivitas apa saja 
yang dilakukan madrasah dalam rangka memengaruhi peserta 
didik dalam belajar untuk mencapai suatu tujuan, termasuk di 
dalamnya kegiatan pembelajaran, mengatur strategi dalam 
pembelajaran, cara mengevaluasi program pengembangan 
pembelajaran dan sebagainya.?8 

Crow and Crow mendefinisikan bahwa “kurikulum adalah 
rancangan pengajaran atau sejumlah mata pelajaran yang disusun 
secara sistematis untuk menyelesaikan suatu program untuk 
memperoleh ijazah”?. Sedangkan M. Arifin memandang “kuri- 
kulum sebagai seluruh bahan pelajaran yang harus disajikan 
dalam proses kependidikan dalam suatu sistem institusional 
pendidikan.”80 


75 Hasan Langgulung, Manusiadan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi 
Pendidikan (Jakarta: Pustaka Al-Husna,1986), hal. 150 

76 Supardi,KinerjaGuru,143 

77 Supiana,Sistem Pendidikan Madrasah Unggulan, hal. 24 

78 Supardi,Kinerja Guru,hal. 141 

79 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), hal. 
150. 

80 Ibid, hal. 151 
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Konsep kurikulum dalam Undang-Undang Sistem Pen- 
didikan Nasional tahun 2003 pasal 1 ayat 11: menyatakan 
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar'1. Definisi 
di atas menjadi pedoman bagi konsep kurikulum setiap jenis dan 
jenjang lembaga pendidikan di Indonesia. Berdasar pada konsep- 
konsep terebut, kurikulum merupakan rencana dan pengaturan 
kegiatan pembelajaran yang terwujud dokumen tertulis dan 
sekaligus sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pem- 
belajaran. 

Dalam usaha pendidikan yang diselenggarakan di keluarga, 
di sekolah dan di masyarakat, terdapat syarat utama dalam 
pemilihan bahan/ materi pendidikan yaitu: 1) materi harus sesuai 
dengan tujuan pendidikan, 2) materi harus sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. Materi pelajaran dapat dibedakan 
menjadi: pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Pengetahuan 
menunjuk pada informasi yang disimpan dalam pikiran peserta 
didik, dengan demikian pengetahuan berhubungan dengan 
berbagai informasi yang harus dihafal dan dikuasai oleh peserta 
didik. Keterampilan menunjuk pada tindakan-tindakan yang 
dilakukan seseorang dengan cara yang kompeten untuk 
mencapai tujuan tertentu. Sikap menunjuk pada kecenderungan 
seseorang untuk bertindak sesuai dengan nilai dan norma yang 
diyakini kebenaranya oleh peserta didik.82 


5. Komponen Lingkungan 


Lingkungan pendidikan adalah suatu ruang dan waktu yang 
mendukung kegiatan pendidikan. Proses pendidikan berada 
dalam suatu lingkungan, baik lingkungan keluaga, lingkungan 
sekolah atau lingkungan masyarakat.88 Lingkungan ada dua 


81 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 

82 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: 
Rajawali Press, 2014) hal. 142 

53 Supiana,Sistem Pendidikan Madrasah Unggulan, ibid, hal. 25. 
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macam, lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik 
yakni suasana dan keadaan berlangsungnya pendidikan. Ling- 
kungan sosial yakni iklim dan suasana kependidikan yang 
berada di luar kelas.84 

Peserta didik dengan berbagai potensinya akan berkembang 
maksimal jika berada dalam sebuah lingkungan yang kondusif. 
Iklim yang kondusif bagi pencapaian tujuan pendidikan adalah 
merupakan kurikulum tersembunyi bagi pencapaian tujuan 
pendidikan. Iklim lingkungan kelas yang kondusif merupakan 
faktor pendorong yang dapat memberikan daya tarik bagi proses 
pembelajaran. Iklim belajar yang menyenangkan akan mem- 
bangkitkan semangat dan menumbuhkan aktivitas serta kreativi- 
tas peserta didik. Lingkungan kelas yang kondusif, nyaman, 
menyenangkan, bersih, dan rapi berperan penting dalam me- 
nunjang efektifitas pembelajaran. 


6. Komponen Alat/Metode 


Alat pendidikan adalah pendukung dan penunjang pelak- 
sanaan pendidikan yang berfungsi sebagai perantara pada saat 
menyampaikan materi pendidikan, oleh pendidik kepada siswa 
dalam mencapai tujuan pendidikan8. Peristiwa pendidikan 
ditandai dengan adanya interaksi edukatif. Agar interaksi dapat 
berlangsung secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan, 
maka disamping dibutuhkan pemilihan bahan materi pendidikan 
yang tepat, perlu dipilih metode yang tepat pula?6. Metode adalah 
suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.87 

Dalam prakteknya ada dua macam alat pendidikan. Pertama 
alat pendidikan dalam arti metode, kedua alat pendidikan dalam 


84 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Pencapaian Pen- 
didikan Nasional di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 82. 

85 Supiana, Sistem Pendidikan Madrasah Unggulan, hal. 26 

86 Ibid, hal 29 

87 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru 
(Surabaya: Usaha Nasional, 2012), hal. 71 
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arti perangkat keras yang digunakan seperti media pembelajaran 
dan sarana pembelajaran.88 Media pembelajaran memiliki 
peranan yang penting sebagai salah satu komponen pem- 
belajaran. Tanpa media pembelajaran, proses pembelajaran 
sebagai proses komunikasi tidak dapat berlangsung secara 
maksimal??9. Menurut Omar Hamalik dalam bukunya Peren- 
canaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, “media 
dalam proses belajar mengajar memiliki dua peranan penting: 1) 
media sebagai alat bantu mengajar, 2) media sebagai sumber 
belajar yang digunakan sendiri oleh peserta didik secara 
mandiri.” 

Dengan adanya uraian komponen-komponen pendidikan di 
atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa memerhatikan 
komponen- komponen dalam pendidikan adalah sangat penting 
dilakukan karena adanya hubungan antara satu dengan yang lain 
dan membentuk suatu sistem, sebagai suatu sistem tentunya 
setiap komponen memberikan sumbangan bagi keberhasilan 
pengajaran sesuai dengan fungsi masing-masing. 

C. Pesantren, Model Indigenous Pendidikan Islam 

di Indonesia 

Sejumlah pakar pendidikan Islam menyebutkan bahwa 
bentuk pendidikan Islam yang “indigenous Indonesia” adalah 
pesantren. Pendidikan model ini telah hidup dan berada dalam 
budaya bangsa Indonesia sejak zaman pra-sejarah yang kemudian 
dilanjutkan pada masa Hindu-Budha dan diteruskan hingga masa 
kejayaan Islam. Sedangkan madrasah adalah bentuk pendidikan 
klasikal yang masuk ke Indonesia sejalan dengan arus moderni- 
sasi Islam.” 


88 Supiana, Sistem Pendidikan Madrasah Unggulan, ibid. Hal. 27 

89 Khanifatul, Pembelajaran Inovatif: Strategi Mengelola Kelas Secara 
Efektif dan Menyenangkan, (Jakarta: Kencana Press, 2018), hal. 30 

70 Ibid, hal. 33 

91 Said Agil Husein al-Munawar, op. cit, hlm. 205. 
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Menurut Abdurrahman Mas'ud, asal usul pesantren tidak 
bisa dipisahkan dari sejarah Walisongo abad 15-16 di Jawa. Lem- 
baga pendidikan ini telah berkembang, khususnya di Jawa, 
selama berabad-abad. Maulana Malik Ibrahim (w. 1419 M), 
Spiritual Father Walisongo, dalam masyarakat Jawa dipandang 
sebagai gurunya guru tradisi pesantren di Jawa. Sejarah lisan (oral 
history) yang berkembang memberi indikasi bahwa pondok- 
pondok tua dan besar di Jawa juga memperoleh inspirasi dari 
ajaran Walisongo.?2 

Secara definitif, perkataan pesantren berasal dari kata santri, 
dengan awalan pe- dan akhiran -an, yang berarti tempat tinggal.98 
Soegarda Poerbakawatja juga menjelaskan bahwa pesantren ber- 
asal dari kata santri, yaitu orang yang belajar agama Islam. 
Dengan demikian, pesantren mempunyai arti tempat orang yang 
berkumpul untuk belajar agama Islam. Manfred Ziamek 
menyebutkan, etimologi pesantren berasal dari pe-santri-an, yaitu 
“tempat santri”. Para santri mendapat pelajaran dari kiai (sebagai 
pimpinan tertinggi pesantren) dan para ustadz. Adapun 
pelajarannya mencakup berbagai bidang tentang pengetahuan 
Islam. 


2 Abdurrahman Mas'ud, “Sejarah dan Budaya Pesantren”, dalam 
Ismail SM, et.al., Dinamika Pesantren dan Madrasah, Kerjasama IAIN Walisongo 
Semarang dan Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2002, hlm. 3. Lihat juga Fatah 
Syukur, Dinamika Madrasah dalam Masyarakat Industri, Semarang, PKPR dan 
PMDXC, 2004, hlm. 31. 

2 Istilah “santri” sendiri, menurut Prof. Johns, berasal dari bahasa 
Tamil, yang berarti guru mengaji. Sedangkan CC. Berg mengatakan bahwa 
istilah tersebut berasal dari shastri yang dalam bahasa India berarti orang 
yang tahu teks-teks suci agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shstra 
yang berarti buku-buku suci, buku-buku agama atau buku-buku tentang 
ilmu pengetahuan. Lihat, Zamachsyari Dhofier, TradisiPesantren, Jakarta, 
LP2ES, 1984, hlm. 18. 

“4 Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedi Pendidikan, Jakarta, Gunung 
Agung, 1976, hlm. 223. 

?5 Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, Butche B. 
Soendjono, Jakarta, LP3ES, 1985, hlm 16. 
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Marwan Saridjo, dkk. dalam Sejarah Pesantren di Indonesia 
membedakan antara “pondok pesantren” dan “pesantren”. 
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran 
agama Islam yang pada umumnya pendidikan dan pengajaran 
tersebut di berikan dengan cara bandongan dan sorogan. Dalam 
hal ini, seorang kiai mengajar para santrinya berdasarkan kita- 
kitab klasik (kutub al-mugaddimah) dalam bahasa Arab yang 
lazim disebut kitab kuning, dan para santri biasanya tinggal di 
pondok/ asrama pesantren tersebut.9 

Adapun pesantren adalah lembaga pendidikan dan peng- 
ajaran agama Islam yang pada dasarnya sama dengan pondok 
pesantren tersebut. Hanya, para santrinya tidak disediakan pondok- 
an di kompleks pesantren. Mereka tinggal di rumah masing- 
masingyang biasanya berada di sekitar pesantren (baca: santri 
kalong). Cara dan metode pendidikan dan pengajaran agama 
Islam diberikan dengan sistem wetonan, yaitu para santri datang 
berduyun-duyun pada waktu-waktu tertentu sesuai dengan 
jadwal yang telah ditentukan kiai.” 

Terlepas dari perdebatan definisi (pondok) pesantren di atas, 
yang jelas pesantren merupakan lembaga yang paling menentu- 
kan watak keislaman dari kerajaan-kerajaan Islam dan yang 
memegang peranan paling penting bagi penyebaran Islam sampai 
ke pelosok-pelosok. Dari lembaga-lembaga pesantren itulah asal- 
usul sejumlah manuskrip tentang pengajaran agama Islam di Asia 
Tenggara yang tersedia secara terbatas, yang dikumpulkan oleh 
para pelancong-pelancong pertama dari perusahaan dagang Be- 
landa dan Inggris sejak abad ke-16. Karena itu, agar dapat betul- 
betul memahami sejarah Islamisasi di nusantara, kita harus me- 
mulainya dengan mempelajari lembaga-lembaga pesantren ter- 
sebut, karena lembaga-lembaga itulah yang kelak menjadi anak 
panah penyebaran Islam di nusantara.98 


? Marwan Saridjo, et.al., Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia, Jakarta, 
Dharma Bakti, 1979, hlm. 9. 

” Tbid. 

3 Dhofier, op. cit., 17-18. 
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Melihat peran penting pesantren di dalam transmisi agama 
Islam di Indonesia, tidak berlebihan kiranya apabila Mastuhu 
menyebut pesantren sebagai lembaga pendidikan grass root people 
yang sangat menyatu dengan kehidupan masyarakat.” Selain itu, 
menurut A. Oodri Abdillah Azizy pesantren merupakan sumber 
inspirasi yang tidak pernah kering bagi para pecinta ilmu dan 
peneliti yang berupaya untuk mengurai anatominya dari berbagai 
dimensi. Sebagai obyek studi, pesantren telah melahirkan doktor- 
doktor dari berbagai disiplin ilmu, mulai dari antropologi, 
sosiologi, pendidikan, politik, agama, dan lain sebagainya. 

Bahkan menurut Nurcholis Madjid, seandainya negeri ini 
tidak mengalami penjajahan, mungkin pertumbuhan sistem pen- 
didikannya akan mengikuti jalur-jalur yang ditempuh pesantren- 
pesantren itu. Sehingga perguruan tinggi yang ada sekarang ini 
tidak bernama UI, ITB, IPB, UGM, UNAIR ataupun lainnya, tetapi 
barangkali namanya “Universitas” Tremas, Krapyak, Tebuireng, 
Bangkalan, Lasem, dan seterusnya.10! 

Kemungkinan semacam ini, menurut Cak Nur, bisa ditarik 
setelah melihat dan membandingkan secara kasar dengan per- 
tumbuhan sistem pendidikan di negeri-negeri Barat sendiri, 
bahwa hampir semua universitas terkenal cikal-bakalnya adalah 
perguruan-perguruan yang semula berorientasi keagamaan. Mung- 
kin juga, seandainya kita tidak pernah dijajah, pesantren itu 
tidaklah begitu jauh terpencil di daerah-daerah pedesaan seperti 
kebanyakan pesantren sekarang ini, melainkan akan berada di 
kota-kota pusat kekuasaan dan ekonomi, atau sekurang-kurang- 
nya tidak terlalu jauh dari sana, sebagaimana halnya sekolah- 
sekolah keagamaan di Barat yang kemudian tumbuh menjadi 
universitas-universitas.102 


? Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, Jakarta, INIS, 1994, 
hlm. 21. 

100 A. @odri Abdillah Azizy, “Memberdayakan Pesantren dan Madra- 
sah”, Pengantar dalam Ismail SM, et.al.,op. cit., hlm. vii. 

(1 Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, 
Jakarta, Paramadina, 1997, hlm. 3. 

102 Thid., hlm. 4. 
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Eksistensi dan dinamika pesantren yang terus berlangsung 
hingga era globalisasi ini secara historis tentunya dipengaruhi 
oleh situasi dan kondisi ketika itu. Berikut ini di antara yang 
memicu pertumbuhan pesantren dan membuat lembaga ini tetap 
bertahan di tengah-tengah masyarakat Indonesia, yaitu: 

Pertama, agama Islam telah tersebar luas di seluruh pelosok 
tanah air dan sarana yang paling populer untuk pembinaan kader 
Islam dan mencetak calon ulama adalah masjid dan pondok 
pesantren. 

Kedua, kedudukan para ulama dan kiai di lingkungan 
kerajaan dan keraton berada pada posisi kunci (baca: strategis). 
Selain raja dan sultan-sultan sendiri ahli agama, penasihatnya 
adalah para ulama dan kiai. Karena itu, pembinaan pondok pesan- 
tren sangat mendapat perhatian para sultan dan raja-raja Islam. 
Bahkan pendirian sejumlah pondok pesantren disponsori oleh 
sultan dan raja-raja Islam, misalnya pondok pesantren Tegal Sari 
di dekat pondok Gontor, didirikan atas anjuran Susuhunan 
Pakubuwono II pada tahun 1942. 

Ketiga, usaha Belanda yang menjalankan politik belah 
bambu” di antara raja-raja Islam atau antara raja-raja dan ulama 
Islam semakin mempertinggi semangat jihad umat Islam untuk 
melawan Belanda, sehingga di mana-mana terjadi pemberontakan 
yang dipelopori oleh raja-raja dan ulama Indonesia, seperti Tengku 
Cik Di Tiro, Imam Bonjol, Pangeran Diponegoro, Pangeran 
Antasari, Sultan Hasanuddin, dan lain-lain. Dalam lingkungan 
pondok pesantren ditanamkan semangat anti penjajah dan 
mengumandangkan semboyan “Hubb al-Wathon min al-Iman” 
(cinta tanah air merupakan bagian dari iman). Beberapa ulama 
mulai 'uzlah (hijrah) ke tempat-tempat yang jauh dari intaian 
Belanda dan mendirikan pondok pesantren di tempat tersebut. Di 
dalam pondok pesantren selain dilakukan pengajian untuk 
keilmuan, juga dilakukan penggemblengan fisik dan mental 
untuk menumbuhkan semangat anti-Belanda.108 


18 Bandingkan dengan Kafrawi, Pembaharuan Sistem Pendidikan Pondok 
Pesantren sebagai Sebuah Usaha Peningkatan Prestasi Kerja dan Pembinaan 
Kesatuan Bangsa, Jakarta, Gramedia, 1978. hlm. 34. 
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Keempat, sekolah-sekolah Belanda yang hanya menerima anak- 
anak dari golongan tertentu, sehingga tetap menambah pesatnya 
pertumbuhan pondok pesantren, lebih-lebih lagi setelah diper- 
kenalkan sistem madrasah. Politik etis pemerintah Belanda di 
bidang pendidikan hanya memberikan kesempatan kepada 
golongan elit yang dapat menikmati arti sekolah, sedangkan rakyat 
jelata belum dapat (dan memang tidak boleh) menikmatinya. 
Dengan demikian, kehadiran pondok pesantren telah mempelopori 
“demokratisasi” di bidang pendidikan. 

Kelima, faktor lain yang mendorong bertambah pesatnya 
pertumbuhan pondok pesantren adalah adanya ghirah agama yang 
tinggi dan panggilan batin para ulama dan kiai untuk melakukan 
dakwah dan menanamkan nilai-nilai Islam kepada seluruh lapisan 
masyarakat, terutama masyarakat Islam yang masih belum se- 
penuhnya menjalankan ajaran agama Islam. Pendirian pondok 
pesantren Al-Falak di Pagentongan Bogor, Jawa Barat oleh KH. 
Tubagus Muhammad Falak semula didorong oleh keinginan untuk 
memperbaiki akhlak penduduk desa itu. 

Sebelum ada pesantren, Desa Pagentongan penuh dengan 
perampok, pencurian dan jawara (jagoan-jagoan yang suka meng- 
ancam ketenteraman penduduk). Demikian juga motif pendirian 
pesantren Tebuireng Jombang (1906) adalah berangkat dari 
keinginan untuk memperbaiki akhlak penduduk setempat. Ketika 
almarhum KH. Hasyim Asyari mula-mula merencanakan pen- 
dirian pesantren Tebuireng, banyak kawan-kawan yang mener- 
tawakannya, karena tempat itu penduduknya terkenal suka 
merampok, berjudi, dan berzina. 

Keenam, faktor lain yang juga berperan dalam mendorong 
tumbuhnya pondok pesantren di Indonesia adalah semakin 
lancarnya hubungan antara Indonesia dan Mekkah. Para pemuda 
Islam banyak yang mukim di Mekkah dan di sana mereka mem- 
perdalam pengetahuan agama pada seorang ulama di Masjid al- 
Haram. Ada pula yang belajar pada madrasah Sahulatiyah atau 
Madrasah Darul Ulum Mekkah. Setelah kembali ke tanah air, 
dengan ilmunya yang luas itu, mereka mendirikan pondok pesan- 
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tren di tempat asalnya dengan menerapkan cara-cara belajar 
seperti yang dialaminya di Mekkah.10 

Dari keenam faktor di atas, terdapat satu faktor penting yang 
sekaligus menjadi karakteristik pesantren, yaitu pembinaan akhlag 
al-karimah. Karena itu, secara umum tujuan pendidikan dan pem- 
belajaran di pesantren, menurut Mastuhu, adalah menciptakan 
dan mengembangkan kepribadian Muslim, yaitu kepribadian yang 
beriman dan bertakwa kepada Allah swt., berakhlak mulia, ber- 
manfaat bagi masyarakat atau berkhidmat kepada masyarakat 
dengan jalan menjadi kawula atau abdi masyarakat sebagaimana 
yang dicontohkan Nabi Muhammad saw., mampu berdiri sendiri, 
bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau 
menegakkan Islam dan kejayaan umat Islam di tengah-tengah 
masyarakat ('izzul Islam wal Muslimin), dan mencintai ilmu dalam 
rangka mengembangkan kepribadian Indonesia, yaitu ke- 
pribadian yang 'muhsin', bukan sekedar Muslim.!05 

Dengan tujuan ideal tersebut, setidak-tidaknya ada tiga 
fungsi yang dimiliki pesantren, yaitu: pertama, sebagai lembaga 
pendidikan. pesantren menyelenggarakan pendidikan, baik 
formal maupun nonformal, yang secara khusus mengajarkan 
agama yang sangat dipengaruhi oleh pikiran ulama-ulama figh, 
hadits, tafsir, tauhid dan tasawuf yang hidup antara abad ke 7-13 
M. Kitab-kitab yang dipelajarinya antara lain: tauhid, tafsir, hadits, 
figh, ushul figh, tasawuf, bahasa Arab (nahwu, sharaf, balaghah, tajwid, 
mantig, dan lain sebagainya). 

Kedua, sebagai lembaga sosial. Pesantren menampung para 
santri dari berbagai lapisan masyarakat Muslim, tanpa membeda- 
bedakan tingkat ekonomi, sosial orang tuanya. Di antara calon 
santri sengaja datang ke pesantren untuk mengabdikan diri 
kepada kiai dan pesantren. Selain itu ada juga orang tua yang 
sengaja mengirimkan anaknya ke pesantren dalam menyerahkan 
sepenuhnya kepada kiai untuk diasuh. Mereka percaya bahwa 
kiai tidak akan menyesatkannya, bahkan sebaliknya dengan 


Le Saridjo, et.al.,op. cit., hlm. 36. 
105 Mastuhu, op. cit., hlm. 55-56. 
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berkah kiai anak tersebut akan menjadi orang yang baik. Juga 
banyak anak-anak yang nakal atau memiliki tanda-tanda tingkah 
laku menyimpang, dikirimkan ke pesantren oleh orang tuanya 
dengan harapan bisa sembuh dari kenakalannya tersebut. 

Uniknya lagi, hampir setiap hari pesantren menerima tamu 
yang datang dari masyarakat umum, baik dari masyarakat sekitar 
pesantren maupun masyarakat di luar pesantren. Kedatangan 
mereka bermacam-macam, mulai dari sekedar bersilaturrahmi, 
berkonsultasi, minta nasihat, “doa-doa” tertentu, bahkan minta 
“ijazah” (semacam 'azimat untuk menghindari gangguan hidup). 

Ketiga, sebagai lembaga penyiaran agama. Ini bisa dilihat 
misalnya dari masjid pesantren, ia tidak hanya untuk kalangan 
santri, akan tetapi juga berfungsi sebagai masjid umum. Jadi, 
masjid itu menjadi tempat belajar agama dan ibadah bagi masya- 
rakat umum. Magsjid pesantren sering digunakan oleh masyarakat 
umum sebagai majlis ta'lim (pengajian), diskusi-diskusi keagama- 
an, dan lain sebagainya.106 

Kekurangan yang paling kentara terletak pada lemahnya visi 
dan tujuan yang dibawa pendidikan pesantren. Agaknya tidak 
banyak pesantren yang mampu secara sadar merumuskan tujuan 
pendidikannya dan menuangkannya dalam tahapan-tahapan 
rencana kerja atau program. Mungkin kebutuhan pada kemam- 
puan itu relatif terlalu baru. Tidak adanya rumusan tujuan itu 
disebabkan adanya kecernderungan visi dan tujuan pesantren 
yang diserahkan pada proses improvisasi yang dipilih sendiri 
oleh seorang kiai atau bersama-sama para pembantunya secara 
intuitif yang disesuaikan dengan perkembangan pesantrennya. 
Pada dasarnya semangat pesantren merupakan pancaran kepri- 
badian pendirinya. Maka tidak heran kalau timbul anggapan 
bahwa hampir semua pesantren itu merupakan hasil usaha 
pribadi (individual enterprise) para pendirinya.1” 

Adanya pengaruh semangat pribadi para pendirinya terhadap 
pesantren itu memang tidak bisa dihindarkan dan ini bukanlah 


106 Yhid., hlm. 59-60. 
'9 Nurcholis Madjid, op. cit, hlm. 6 
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kesalahan mereka. Para pendiri itu tidak an sich salah, apabila 
perkembangan pesantren terlambat dari dominasi pengaruh ini. 
Sebab, seorang pribadi tentu tidak lebih dari kapasitas-kapasitas 
fisik maupun mentalnya. Ia memiliki kemampuan-kemampuan 
yang terbatas. Umpamanya dari segi nonfisik, pribadi tersebut 
mengetahui beberapa hal, tetapi bisa dipastikan lebih banyak lagi 
hal lain yang belum diketahuinya.108 

Selain itu, pesantren juga kurang mampu merespons dan 
mengimbangi perkembangan zaman, ditambah dengan faktor 
lain yang sangat beragam, membuat produk-produk pesantren 
dianggap kurang siap untuk “lebur” dan mewarnai kehidupan 
modern. Tidaklah mengherankan apabila muncul potret diri 
seorang santri dengan kemampuan-kemampuan terbatas. Sede- 
mikian terbatasnya kemampuan itu sehingga peranan-peranan 
yang mungkin dilakukan ibarat hanya bersifat tambahan yang 
kurang berarti dan kurang menyentuh apalagi mempengaruhi 
nucleus atau inti poros perkembangan masyarakat.10 

Kekurangan-kekurangan yang ada di pesantren tersebut bukan 
berarti pesantren harus ditinggalkan. Langkah yang paling arif 
dalam hal ini adalah mengembangkan pesantren sesuai dengan 
dinamika dan kebutuhan masyarakat modern dengan tetap mem- 
pertahankan kekhasan pesantren sebagai lembaga pendidikan 
Islam yang menitikberatkan pada pembinaan akhlak masyarakat. 

Hal terpenting yang harus segera dibenahi dalam pen- 
didikan pesantren adalah desentralisasi kebijakan yang selama ini 
segala kegiatan pendidikan di pesantren sangat bergantung 
kepada kiai. Dalam masalah materi misalnya, di samping materi 
yang disampaikan kepada santri disesuaikan dengan keahlian sang 
kiai, juga diajarkan materi lain dalam bidang-bidang tertentu. 
Dengan demikian, ketika santri pulang ke masyarakat dapat 
menghadapi tantangan sangat kompleks. Untuk itu, pendidikan 
pesantren harus ditangani secara profesional sehingga pesantren 
mampu memberikan yang terbaik kepada masyarakat. 


108 Thid. 
10 Tbid., hlm. 7. 
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D. Madrasah: Pertumbuhan dan Perkembangannya 


Madrasah merupakan isim makan dari kata “darasa” yang 
berarti tempat duduk untuk belajar. Istilah madrasah sekarang ini 
telah menyatu dengan istilah sekolah atau perguruan (terutama 
perguruan Islam). Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam, 
mulai didirikan dan berkembang di dunia Islam sekitar abad ke-5 
H atau abad ke 10-11 M. Yakni ketika penduduk Naisabur men- 
dirikan lembaga pendidikan Islam model madrasah untuk 
pertama kalinya. Akan tetapi madrasah mulai terkenal semenjak 
menteri dari Kerajaan Bani Saljuk yang bernama Nizham al-Mulk 
mendirikan madrasah Nizhamiyah tahun 1065 M.110 

Meskipun madrasah sebagai lembaga pendidikan dan peng- 
ajaran di dunia Islam baru timbul sekitar abad ke-10 M, tidak 
berarti bahwa sejak awal perkembangannya Islam tidak mem- 
punyai lembaga pendidikan dan pengajaran. Jauh sebelum era 
khalifah bani Umayyah, umat Islam sudah mempunyai lembaga 
pendidikan Islam yang disebut kuttab. Bahkan, para guru yang 
mengajar pada kuttab ini pada mulanya adalah orang-orang non- 
Muslim, terutama orang-orang Yahudi dan Nasrani. Abdur- 
rahman Mas'ud menyebutnya dengan era pra-madrasah.!!2 

Fakta ini bisa diamati setelah kemenangan kaum Muslim 
pada perang Badar tahun 624 M, ketika Nabi Muhammad saw. 
meminta beberapa tawanan yang terdidik (dari kaum Yahudi 
atau Nasrani) untuk mengajar membaca dan menulis bagi anak- 
anak Madinah.3 Karenanya, pengajaran di kuttab tersebut hanya 
difokuskan pada keterampilan membaca dan menulis saja, 


0 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, Jakarta, LSIK dan Raja 
Grafindo Persada, 1999, hlm. 160. 

| A. Shalaby, History of Muslim Education, Beirut, Dar al-Kashaf, 1954, 
hlm. 21. 
? Baca Abdurrahman Mas'ud, “Tradisi Learning pada Era Pra-Madrasah”, 
dalam Ismail SM, et.al., Dinamika Pesantren dan Madrasah, Kerjasama IAIN 
Walisongo Semarang dan Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2002, hlm. 186-208. 

? Ibid., hlm. 188-9. 
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sedangkan untuk pengajaran al-Ouran dan dasar-dasar agama 
Islam diberikan dan diajarkan di masjid-masjid oleh para guru 
khusus. Selanjutnya untuk kepentingan menulis dan membaca 
bagi anak-anak, yang sekaligus juga memberikan pelajaran al-Our an 
dan dasar-dasar pengetahuan agama Islam, maka diadakanlah 
kuttab-kuttab yang terpisah dari masjid agar tidak mengganggu 
ketenangan dan kebersihan masjid.114 

Selain kuttab, ada juga institusi pendidikan Islam yang di- 
sebut suffah. Suffah menurut Ahmad D. Munir adalah satu bagian 
dari masjid yang dibangun oleh Nabi di Madinah dan disediakan 
sebagai tempat pendidikan, khususnya untuk belajar membaca, 
menulis, menghafal al-Our'an dan tajwid. M. Hamidullah meman- 
dang sufjah sebagai “universitas” Islam pertama.115 

Tempat ini juga dirancang sebagai pondok bagi para pen- 
datang baru dan penduduk setempat yang tidak memiliki rumah 
sendiri. Suffah memberikan pendidikan tidak hanya bagi para saha- 
bat yang bertempat tinggal di sana, tetapi juga bagi para sahabat 
dan pengunjung yang diselenggarakan dalam jumlah besar. Jumlah 
pemondok di suffah berubah dari waktu ke waktu. Catatan Ibnu 
Hanbal menunjukkan bahwa pada suatu saat terdapat tujuh puluh 
orang yang tinggal dengan bekerja pada waktu-waktu luang 
mereka.!1s Ini menunjukkan bahwa tradisi belajar ala madrasah 
(sekalipun di zaman Nabi belum bernama madrasah) sudah ada 
sejak zaman Nabi dan terus berkembang hingga saat ini, termasuk 
di Indonesia. 

Jika melacak sejarah pendidikan Islam di Indonesia, maka 
akan ditemukan bahwa nama “madrasah” sebetulnya muncul 
belakangan. Ada beberapa tempat yang diduga lebih dahulu di- 
gunakan masyarakat Islam di nusantara, di antaranya masjid 
yang mempunyai fungsi ganda sebagai tempat ibadah dan 


1, Shalaby, op. cit, hlm. 21. 
HS Mas'ud, op. cit., hlm. 189. 
HOfpid, 
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aktivitas sosial keagamaan lainnya, termasuk di dalamnya 
aktivitas pendidikan. Selain itu, juga dijumpai rumah-rumah 
tokoh masyarakat, ulama, kiai, dan guru ngaji yang dijadikan 
sebagai tempat pengajaran agama Islam. Tempat semacam ini 
jumlahnya sangat banyak, khususnya di daerah pedesaan. 


Menurut Hasbullah dalam bukunya Sejarah Pendidikan Islam 

di Indonesia, kehadiran madrasah sebagai lembaga pendidikan 

Islam setidak-tidaknya mempunyai empat latar belakang, yaitu: 

a. Sebagai manifestasi dan realisasi pembaharuan sistem pen- 
didikan Islam. 

b. Usaha penyempurnaan terhadap sistem pesantren ke arah 
sistem pendidikan yang lebih memungkinkan lulusannya 
memperoleh kesempatan yang sama dengan sekolah 
umum,misalnya masalah kesamaan untuk memperoleh 
ijazah dan kesempatan kerja. 

Cc. Adanya sikap mental pada sementara golongan umat Islam, 
khususnya santri yang terpukau pada Barat, sehingga men- 
jadi klasikal sebagai sistem pendidikan mereka. 

d. Sebagai upaya untuk menjembatani antara sistem pen- 
didikan tradisional yang diselenggarakan oleh pesantren dan 
sistem pendidikan modern dari hasil akulturasi.7 


Proses perpaduan tersebut, menurut Hasbullah, berlangsung 
secara berangsur-angsur. Sistem pengajian kitab kuning yang 
selama ini dilakukan diganti dengan bidang-bidang pelajaran ter- 
tentu, walaupun masih menggunakan kitab-kitab yang lama. 
Sementara itu, kenaikan kelas pun ditentukan oleh penguasaan 
terhadap sejumlah bidang pelajaran.118 

Dikarenakan pengaruh dan ide-ide pembaruan yang ber- 
kembang di dunia Islam dan kebangkitan nasional bangsa 
Indonesia, sedikit demi sedikit pelajaran umum masuk ke dalam 


17 Hasbullah, op. cit., hlm. 163. 
M89hid., hlm. 170. 
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kurikulum madrasah. Buku-buku pelajaran agama mulai disusun 
khusus sesuai dengan tingkatan madrasah, sebagaimana halnya 
dengan buku-buku pengetahuan umum yang berlaku di sekolah- 
sekolah umum. Dari sinilah lahir Madrasah Ibtidaiyah (MI), 
Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA), yang 
sistem pendidikan dan pengelolaannya sama dengan sekolah- 
sekolah modern pada umumnya. 

Persoalan yang muncul kemudian adalah rendahnya mutu 
pendidikan madrasah dibanding sekolah-sekolah umum. Karena 
itu, pada tahun 1974 muncul gagasan untuk membangun pen- 
didikan satu atap. Madrasah akan dilebur menjadi satu dengan 
sekolah-sekolah yang ada. Gagasan semacam ini tentu ditolak 
oleh umat Islam. Alasannya, kalau mutu pendidikan madrasah 
kurang berkualitas, tidak lantas meleburnya dengan sekolah- 
sekolah umum. Namun yang perlu dilakukan adalah memper- 
baiki mutu pendidikan madrasah. Bagi umat Islam, kebijakan 
semacam ini lebih arif dibanding melebur madrasah ke dalam 
sekolah umum. 

Untuk menjembatani tarik-menarik dua gagasan tersebut, 
pada tahun 1975 dikeluarkanlah Surat Keputusan Bersama (SKB) 
tiga menteri, yaitu Menteri Dalam Negeri, Menteri Agama, dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang peningkatan mutu 
pendidikan madrasah.19 Menurut SKB tersebut, yang dimaksud 
dengan madrasah adalah lembaga pendidikan yang menjadikan 
mata pelajaran agama Islam sebagai mata pelajaran dasar, yang 
diberikan sekurang-kurangnya 30 persen di samping mata pe- 
lajaran umum.'2 Artinya, perbandingan antara pendidikan agama 
dan pendidikan umum dalam kurikulum madrasah adalah 30:70. 


M9 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia, 
Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2005, hlm. 203. 
10 Hasbullah, op. cit, hlm. 181. 
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Dalam rangka merealisasikan SKB tiga menteri tersebut, 
pada tahun 1976 Departemen Agama mengeluarkan sebuah kuri- 
kulum sebagai standar untuk dijadikan acuan oleh madrasah, 
baik untuk MI, MTs, maupun MA. Kurikulum itu juga dilengkapi 
dengan: (1) pedoman dan aturan penyelenggaraan pendidikan 
dan pengajaran pada madrasah, sesuai dengan aturan-aturan yang 
berlaku di sekolah-sekolah umum, dan (2) deskripsi berbagai 
kegiatandan metode penyampaian program untuk setiap bidang 
studi, baikuntuk bidang studi agama maupun bidang studi 
pengetahuan umum:2 


Hal terpenting dari SKB tiga menteri itu adalah adanya kete- 
tapan bahwa: (1) ijazah madrasah mempunyai nilai yang sama 
dengan sekolah umum yang sederajat, (2) lulusan madrasah 
dapat melanjutkan ke sekolah-sekolah umum setingkat lebih atas, 
dan (3) siswa madrasah dapat berpindah ke sekolah umum yang 
setingkat.IJ 


21 hid. hlm. 182. 


Bagian Ketiga 


Globalisasi: Definisi, Sejarah, 
dan Implikasinya 


A. Definisi Globalisasi 


Globalisasi secara harfiah berasal dari kata global yang berarti 
sedunia atau sejagat.! Istilah yang konon dipopulerkan oleh 
Theodore Lavitte pada tahun 1985 ini, menurut Mukti Ali, me- 
nunjukkan satu corak kesadaran baru yang memperhatikan 
persoalan-persoalan baru, hal-hal yang khusus, universal, lokal, 
regional, dan internasional yang saling berhubungan dengan cara 
yang dulu belum pernah terjadi.2 

Hal senada juga dikemukakan oleh Abuddin Nata. Menurut- 
nya, globalisasi merujuk kepada suatu keadaan dimana antara 
satu negara dengan negara lainnya sudah menyatu. Batas-batas 
teritorial, kultural, dan sebagainya sudah bukan merupakan 
hambatan lagi untuk melakukan penyatuan tersebut? Suatu 
entitas, betapa pun kecilnya, disampaikan oleh siapapun, di 
manapun dan kapanpun, dengan cepat menyebar ke seluruh 
pelosok dunia. 


'AS. Hornby, Oxford English Advanced Learner's Dictionary, fifth edition, 
Oxtord University Press, 1995, hlm. 503. 

2 Mukti Ali, “Agama, Globalisasi dan Pembangunan”, dalam Menang- 
gapi Tantangan Masa Depan (Kumpulan Pemikiran Para Pakar Menyambut Tiga 
Puluh Tahun Lemhamnas), Jakarta, Sinar Harapan, 1995, hlm. 314. 

? Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan 
Islam di Indonesia, Jakarta Timur, Prenada Media, 2003, hlm. 200-201. 

" Mastuhu, Menata Ulang Sistem Pendidikan Nasional dalam Abad 21, 
Yogyakarta, MSI UII dan Safiria Insania Press, 2003, hlm. 10. 


60 PENDIDIKAN ISLAM DI ERA TRANSFORAMASI GLOBAL 


Sementara itu, Akbar S. Ahmed dan Hastings Donnan mem- 
beri batasan bahwa globalisasi pada prinsipnya mengacu pada 
perkembangan-perkembangan yang cepat di dalam teknologi, 
transformasi, dan informasi yang bisa membawa bagian-bagian 
dunia yang jauh menjadi bisa “dijangkau dengan mudah. Ahmed 
dan Donnan memberi contoh tentang kasus buku Satanic Verses 
karya Salman Rusydie di akhir tahun 1980-an. Hanya dalam bebe- 
rapa jam saja, apa yang terjadi di Inggris dengan begitu cepat sudah 
memunculkan respons di Pakistan dan India memprotes terhadap 
buku itu terjadi di berbagai belahan dunia. Begitu cepatnya berita 
tentang buku tersebut merupakan perwujudan era komunikasi, 
transformasi, dan informasi. 

Situasi demikian tentunya tidak lepas dari kecanggihan di 
bidang komunikasi seperti radio, televisi, telepon, faximile, 
internet, dan sebagainya. Melalui berbagai peralatan tersebut, 
berbagai peristiwa-peristiwa yang terjadi di berbagai belahan 
dunia yang lain dapat diakses dengan mudah. Seolah-olah tidak 
ada pembatas antara dunia yang satu dengan dunia lainnya. 

Berangkat dari realitas tersebut, A. Oodri Azizy menyebut 
bahwa era globalisasi berarti terjadinya pertemuan dan gesekan 
nilai-nilai budaya dan agama di seluruh dunia yang memanfaat- 
kan jasa komunikasi, transformasi, dan informasi yang merupakan 
hasil modernisasi di bidang teknologi. Pertemuan dan gesekan ini 
akan menghasilkan “kompetisi liar” yang saling mempengaruhi, 
saling bertabrakannya nilai-nilai yang berbeda, atau saling kerja 
sama yang akan menghasilkan sintesa dan antitesa baru.s 

Dengan kata lain, globalisasi terkait dengan interaksi-inter- 
aksi transnasional yang melibatkan semua elemen masyarakat 
secara nyata. Elemen-elemen masyarakat itu terdiri dari pemerin- 


5Akbar S. Ahmed dan Hanstings Donnan, Islam, Globalization and Post- 
modernity, London, Routledge, 1994, hlm. 1. 

5 A. @odri Azizy, Melawan Globalisasi Reinterpretasi Ajaran Islam Persiapan 
SDM dan Terciptanya Masyarakat Madani, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2003, 
hlm. 20. 
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tah, masyarakat, organisasi-organisasi sosial, lembaga-lembaga 
pendidikan, maupun individu-individu. Watak globalisasi yang 
imanen dalam segala bidang kehidupan merupakan fenomena 
sosiologis yang menyentuh wilayah kehidupan sosial dan 
spiritual yang sudah barang tentu berimplikasi pada inter- 
dependensi antara elemen-elemen masyarakat tersebut. 

Apabila definisi-definisi di atas cenderung terbatas pada 
globalisasi dalam perspektif informasi, ada definisi lain yang 
cukup kritis ketika globalisasi dilihat dari kacamata ekonomi. 
Mansour Fakih, misalnya, mendefinisikan globalisasi sebagai 
suatu proses pengintegrasian ekonomi nasional bangsa-bangsa ke 
dalam suatu sistem ekonomi global. 

Begitu juga dengan definisi yang dikemukakan oleh Tim 
LAPERA, bahwa globalisasi tidak lain adalah sebuah proses pem- 
bentukan tata ekonomi baru yang bersandar pada liberalisasi per- 
dagangan, baik produk, jasa ataupun modal, yang berbasis pada 
ketentuan-ketentuan standar dengan nilai-nilai baru yang meng- 
atasi watak nasional. 

Hal ini berarti bahwa proses global ini pada hakikatnya bukan 
sekedar banjir barang, melainkan akan melibatkan aspek yang lebih 
luas, mulai dari keuangan, pemilikan modal, pasar, teknologi, gaya 
hidup, bentuk pemerintahan, sampai kepada bentuk-bentuk 
kesadaran manusia. Mengingat luasnya cakupan wilayah per- 
ubahan ini menjadikan gerak perubahan global terasa sulit 
dibendung, sebab kekuatan tersebut datang bagaikan badai yang 
mengepung dan dilengkapi dengan instrumen-instrumen super 
canggih, mulai dari yang bersifat persuasif hingga yang bersifat 
koersif.? 


! Mansor Fakih, Jalan Lain Manifesto Intelektual Organik, Yogyakarta, 
Insist Press dan Pustaka Pelajar, 2002, hlm. 194. 

$ Tim LAPERA, Di Mana Berkah Globalisasi (Implikasi Globalisasi terhadap 
Kehidupan Rakyat), Yogyakarta, LAPERA Pustaka Utama, 1998, hlm. 8. 

“Ibid., hlm. 8-9. 
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B. Akar Historis Globalisasi 


Sebelum booming term globalisasi, kita barangkali masih ingat 
dengan istilah developmentalisme atau “pembangunanisme”. Jika 
ditelaah secara kritis, gagasan developmentalisme sesungguhnya 
tidak lepas dari “perang dingin” antara blok sosialis dan kapitalis. 
Artinya, developmentalisme merupakan upaya untuk membatasi 
berkembangnya sosialisme di Dunia Ketiga. Ia tidak lebih dari 
refleksi paradigma Barat tentang perubahan sosial, yakni langkah- 
langkah menuju higher modernity. Modernitas diterjemahkan dalam 
bentuk teknologi dan pertumbuhan ekonomi mengikuti jejak 
negara-negara industri yang mengacu pada revolusi industri. 

Menurut Mansour Fakih, setidak-tidaknya ada tiga watak dari 
developmentalisme. Pertama, ia melanggengkan struktur ekonomi 
yang eksploitatif. Dalam skala regional, ia melanggengkan 
hubungan dependensi antara negara berkembang dan maju, 
antara elit kota dan golongan miskin. Development dan under- 
development adalah konsep yang berkaitan, yakni mundurnya 
suatu negara adalah akibat mundurnya negara lain, sehingga 
menimbulkan ketergantungan. Proses ketergantungan itu tidak 
selalu berbentuk fisik ala kolonialisme dulu, tetapi cukup 
menjadikan para elit negara miskin memiliki sikap dan interest 
dengan tuan mereka di negara kaya. 

Kedua, developmentalisme sendiri merupakan dominasi 
kultural dan ideologi terhadap Dunia Ketiga. Melalui proyek 
bantuan, pertukaran ahli, transfer teknologi, beasiswa dan 
sebagainya. Ia menggusur budaya dan politik masyarakat bawah 
dan lokal. Ajaranagama, pendidikan, media massa, dan lembaga lain 
dipakai untuk menjinakkan rakyat. Akhirnya ia mampu men- 
ciptakan konsep realitas baru dengan mempengaruhi selera, 
moralitas, kebiasaan, prinsip keberagaman, politik, dan pola 
hubungan sosial. 

Ketiga, developmentalisme juga menjadi pengetahuan yang sarat 
ideologi dan kontrol. Mekanisme kontrol terjadi setelah Dunia 
Ketiga dilabeli underdevelopment, sehingga mereka merasa berhak 


1 Mansour Fakih, op. cit., hlm. 270-271. 
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untuk menganiaya. Karena pengetahuan itu mengandung 
kekuasaan, maka dengan developmentalisme Dunia Ketiga menjadi 
didominasi." 

Di antara wujud dari developmentalisme ini adalah apa yang 
disebut dengan “Revolusi Hijau”. Di Indonesia, konsep Revolusi 
Hijau ini disambut dengan gegap gempita oleh pemerintah Orde 
Baru. Gerakan Revolusi Hijau ketika itu, kata Mansour Fakih, 
dilakukan melalui “komando dan subsidi'. Program bimbingan 
massal (Bimas) tahun 1970 merupakan salah satu bentuk pelak- 
sanaan Revolusi Hijau. Bimas adalah salah satu paket program 
pemerintah yang berupa teknologi pertanian, benih hibrida, 
pestisida, dan bantuan kredit. Kemudian pada tahun 1979, 
pemerintah meluncurkan program baru, yaitu Insus (Intensifikasi 
Massa). Tujuannya adalah mendorong petani menanam tanaman 
sambil mengontrol hama.'2 

Di satu sisi, hasilnya memang menakjubkan. Jawa, misalnya, 
mampu memproduksi dua kali lipat padi dari hasil pertanian pada 
tahun 1960-an. Jawa menyumbangkan lebih dari rata-rata kontri- 
busi pangan nasional, dan karena itu memainkan peran utama 
dalam perubahan status Indonesia dari pengimpor beras menjadi 
mandiri pada tahun 1985. Akan tetapi, di sisi lain, secara kualitatif 
terdapat berbagai persoalan yang berdampak terhadap mening- 
katnya kemiskinan di pedesaan, urbanisasi, dan represi politik 
terhadap kaum tani. 

Setelah era developmentalisme yang dianggap gagal telah ber- 
akhir, masyarakat dunia kini memasuki era baru yang disebut 
globalisasi. Di antara ciri khas yang paling mencolok dari globa- 
lisasi adalah pasar bebas (liberalisasi perekonomian). Ini bisa dilihat 
dari munculnya, AFTA, NAFTA, APEC, WTO, dan lembaga- 
lembaga sejenisnya. 


H Tbid., hlm. 320-21. 
2 Tbid., hlm. 277-8. 
B bid. hlm. 278. 
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Inti dari pasar bebas adalah setiap individu diberi hak untuk 
mengejar kepentingannya. Namun demikian tetap ada aturan 
main, yaitu bahwa setiap individu tidak boleh melanggar hak dan 
kepentingan individu lain. Karena itu, harus ada fair play ter- 
masuk juga kepatuhan terhadap aturan perdagangan. Sistem 
pasar bebas ini merupakan gagasan Adam Smith melalui 
bukunya yang sangat terkenal The Wealth of Nations. Setidak- 
tidaknya ada tiga ciri penting dari teori Smith ini, antara lain: (1) 
pembagian kerja (the division of labor), (2) akumulasi modal 
(accumulation of capital), dan (3) kemajuan teknologi (technological 
progress).4 

Dalam rangka mengejar kepentingan individu tersebut, tidak 
ada lagi batasan wilayah, dan dalam waktu bersamaan juga tidak 
dikehendaki campur tangan lebih besar dari pemerintah. Individu 
memiliki keleluasaan untuk menentukan corak perekonomian- 
nya. Menurut paham pasar bebas ini, keberadaan negara tidak 
boleh memperkecil, apalagi merampas, hak-hak individu dalam 
praktik perdagangan, sebaliknya eksistensi negara justru untuk 
menjaga dan melindungi hak-hak individu tersebut. 

Artinya biarkanlah setiap pelaku ekonomi berkompetisi 
secara sehat tanpa campur tangan terlalu jauh dari negara. 
Campur tangan negara hanya akan mengakibatkan pengkerdilan 
kegiatan perekonomian setiap individu sebagai warga negaranya. 
Dengan kompetisi tersebut, setiap individu atau perusahaan akan 
berlomba-lomba untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 
produksinya dengan harga yang “terjangkau” oleh konsumen. Ini 
yang oleh Smith disebut demi kebaikan satu dan semuanya 
(laissez faire laissez passer).15 

Apa yang dikemukakan tersebut sebetulnya merupakan 
idealitas semata yang belum tentu sesuai dengan realitas di 
lapangan. Kesejahteraan yang didendangkan oleh pasar bebas 
ternyata tidak bisa terealisasikan. Buktinya, dari waktu-waktu 


M Oodri Azizy, op. cit., hlm. 45. 
'$ Hans Fink, Filsafat Sosial dari Feodalisme hingga Pasar Bebas, terj. Sigit 
Djatmiko, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2003, hlm. 106. 
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harga bahan pokok dan barang-barang lainnya terus membum- 
bung tinggi, sehingga memupuskan daya beli masyarakat akar 
rumput (grass root). 

Negara-negara Dunia Ketiga dibuat semakin tidak berdaya 
oleh TNCs-TNCSs yang terus memperluas jangkauan pasarnya. Ini 
bisa dilihat dari melemahnya industri nasional, apalagi home 
industry. Salah satu contoh yang amat sederhana adalah harga 
beras atau gula. Kualitas beras atau gula impor ternyata jauh lebih 
bagus daripada beras atau gula dalam negeri, harganya pun lebih 
murah dibanding dengan harga nasional. Dengan kenyataan 
semacam ini, masyarakat jelas memilih beras atau gula impor. 
Konsekuensinya, perusahaan dalam negeri tidak mampu berbuat 
apa-apa. Yang dapat mereka lakukan adalah secepatnya menutup 
usahanya agar tidak rugi semakin banyak. 

Kompetisi dalam pasar bebas adalah ibarat seorang petinju 
“kerempeng” kekurangan gizi melawan petinju tinggi-besar dengan 
gizi terpenuhi. Dalam pertarungan semacam ini, penonton sudah 
bisa memastikan siapa pemenangnya, sekalipun pertandingan 
belum dimulai. Petinju berbadan kerempeng dan kekurangan gizi 
itu adalah negara-negara miskin di Dunia Ketiga, sementara 
petinju dengan tubuh tinggi-besar adalah negara-negara kaya 
yang dengan kualitas SDM yang luar biasa dan berikut TNCs-nya 
yang mengakui berbagai kegiatan perekonomian internasional. 

Di sini hendak dikatakan bahwa dalam sistem pasar bebas, 
negara-negara miskin Dunia Ketiga hanya akan menjadi bulan- 
bulanan negara-negara kaya yang menguasai berbagai bidang 
perekonomian internasional. Karena itu, tidak mengherankan apa- 
bila regulasi-regulasi yang ditetapkan oleh WTO praktis meng- 
untungkan negara-negara kaya tersebut. Sedangkan negara-negara 
miskin Dunia Ketiga, harus tunduk terhadap aturan-aturan yang 
sama sekali tidak adil. 

Dengan demikian, globalisasi pada dasarnya lebih merupa- 
kan agenda TNCs—melalui mekanisme yang diciptakan oleh 
WTO—untuk memaksakan kepentingannya melalui kebijakan 
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reformasi atau aturan suatu negara dalam berbagai bidang seperti 
perpajakan, tenaga kerja, perdagangan, investasi, dan segala aturan 
yang memudahkan pencapaian tujuan perdagangan mereka. 
Melalui cara semacam ini, akan memberi kemudahan kepada 
TNCSs untuk mengeksploitasi sumberdaya manusia atau alam 
melalui berbagai kesepakatan perdagangan bebas itu.!s 

Hal itu sangat memungkinkan karena adanya dukungan 
dana dari lembaga finansial internasional, sehingga yang terjadi 
adalah hutan semakin gundul, sumber daya bumi dan gas di 
Dunia Ketiga dikeruk habis, sementara mereka tetap miskin dan 
tertinggal." 


C. Konfigurasi Globalisasi 


Bahruddin Darus mengajukan lima konfigurasi globalisasi, 
antara lain:(1) globalisasi informasi dan komunikasi, (2) globali- 
sasi ekonomi dan perdagangan bebas, (3) globalisasi gaya hidup, 
pola konsumsi, budaya, dan kesadaran, (4) globalisasi media 
massa, (5) globalisasi politik dan wawasan.8 Sementara itu, 
Muhtarom melengkapinya dengan tiga konfigurasi yang lain, 
yaitu: globalisasi hukum, globalisasi ilmu pengetahuan, dan 
globalisasi agama.1? 

Delapan konfigurasi yang ditawarkan oleh Darus dan 
Muhtarom di atas bisa disederhanakan menjadi lima konfigurasi 
globalisasi, yaitu: 


1 Muhtarom, “Pembangunan Hukum dalam Konteks Global”, dalam 
Muammar Ramadhan dan Ahmad Gunawan BS, Menggagas Hukum Progresif 
Indonesia, Yogyakarta, Kerjasama Pustaka Pelajar, IAIN Walisongo, dan 
Program Doktor Undip Semarang, 2006, hlm. 182. 

1 Ibid. 

18 Baharuddin Darus, “Pengembangan Kajian Ekonomi Islami pada 
IAIN di Abad ke-21” dalam Syahrin Harahap (ed), Perguruan Tinggi Islam di 
Era Globalisasi, Yogyakarta, Tiara Wacana 1998, hlm. 165-6. 

"9 Muhtarom H.M., Reproduksi Ulama di Era Globalisasi (Resistensi Tradi- 
sional Islam), Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2005, hlm. 54-67. 
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1. Globalisasi Informasi 


Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, maknainformasi men- 
cakup penerangan, pemberitahuan, kabar, dan cerita tentang hal- 
hal yang menyampaikan gagasan.20Informasi ini sangat erat 
hubungannya dengan komunikasi berupa pernyataan pikiran dan 
perasaan manusia terhadap orang lain dengan menggunakan lam- 
bang (symbol)sebagai media. Lambang itu terdiri dari bahasa yang 
biasa disebut sebagai lambang verbal dan nonverbal.2 

Informasi dan komunikasi yang didukung dengan meng- 
gunakan teknologi dapat dilakukan dengan mudah dan efektif. 
Teknologi informasi dan komunikasi memberikan efektivitas dan 
efisiensi yang sangat berarti bagi kehidupan manusia. Proses 
komunikasi melalui media massa, seperti radio, televisi, internet, 
surat kabar, film dan semacamnya, dapat mengatasi perbedaan 
ruang dan waktu antara penyampai pesan dan penerima pesan. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa teknologi komunikasi 
melalui media massa di era seperti sekarang ini tentu dapat mem- 
pengaruhi pola pikir masyarakat. Akselerasi informasi tidak hanya 
disebabkan oleh penemuan-penemuan teknologi-teknologi baru, 
akan tetapi juga disebabkan oleh kepentingan individu dan 
masyarakat untuk semakin memahami dan bekerjasama dengan 
berbagai lapisan masyarakat baik di dalam maupun di luar 
negeri.22 

Sayangnya, dinamika informasi yang mengagumkan tersebut 
cenderung lepas kontrol. Semua orang, baik anak-anak ataupun 
orang dewasa, sama-sama bisa menikmati informasi yang disedia- 
kan oleh media massa, tidak peduli apakah informasi itu positif 
atau tidak. Padahal, anak-anak (dan orang dewasa sekalipun) 
mudah terbius dan sekaligus menirukan sesuatu yang dia peroleh 
dari media massa. 


20 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1990, hlm. 33. 

4 Onong Uchjana Effendi, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, Bandung, 
Citra Aditya Bhakti, 1993, hlm. 33. 

2 Muhtarom, op. cit., hlm. 51. 
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Tingginya angka kriminalitas di Indonesia diakui atau tidak 
merupakan salah satu imbas dari media massa yang dikonsumsi 
sehari-hari. Di antaranya adalah pemerkosaan. Pada tanggal 7 
Maret 2006, harian nasional Republika mengeluarkan berita 
tentang dampak pornografi dan pornoaksi terhadap pemer- 
kosaan. Tragisnya pelaku pemerkosaan itu ternyata anak kecil, di 
antaranya adalah: 

a. Pada tahun 2004, tujuh bocah ingusan di Pelabuhan Ratu, 
Sukabumi, Jawa Barat, memperkosa gadis sebaya dan mem- 
bunuhnya. 

b. Pada tahun 2004, dua bocah berumur 6 dan 9 tahun memper- 
kosa bocah 6 tahun di Desa Baturaja, Kecamatan Martapura, 
Oku Timur, Palembang, Sumatera Selatan. 

c. Pada tahun 2005, tiga bocah 5-8 tahun di Muara Bengkahulu, 
Bengkulu, memperkosa gadis berusia 10 tahun. 

d. Pada tahun 2006, di Samarinda, empat ABG berusia 14-16 
tahun memperkosa seorang siswi SD. 

Fakta di atas merupakan sebagian kecil dari sekian kasus 
yang terjadi dalam masyarakat Indonesia. Namun demikian, itu 
sudah cukup untuk membuktikan bahwa media massa sangat 
berpengaruh terhadap pola pikir dan tingkah laku individu 
maupun masyarakat. 


2. Globalisasi Ekonomi 


Globalisasi ekonomi merupakan pengintegrasian ekonomi 
nasional bangsa-bangsa ke dalam sebuah sistem ekonomi global. 
Segenap aspek perekonomian, pasokan dan permintaan, bahan 
mentah, informasi dan transportasi, tenaga kerja, keuangan, 
distribusi, serta kegiatan-kegiatan pemasaran menyatu dan terjalin 
dalam hubungan interdependensi yang berskala global.23 

Perjanjian internasional di Marakesh, Maroko, pada bulan 
April 1994 yang menghasilkan kesepakatan internasional yang 
disebut General Agreement on Tarif and Trade (GATT) menjadi 
tonggak awal dimulainya era globalisasi di bidang ekonomi. 


23hid., hlm. 52. 
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Substansi kesepakatan GATT menyebutkan bahwa setiap negara 
yang mengikatkan diri dalam perjanjian tersebut harus patuh 
pada aturan internasional yang mengatur perilaku perdagangan 
antar pemerintah dalam era perdagangan bebas.2 


Sebagai tindak lanjutnya, pada tahun 1995 dibentuk sebuah 
organisasi pengawasan dan kontrol yang dikenal dengan World 
Trade Organization (WTO). Kemudian disusul dengan pem- 
bentukan blok-blok ekonomi, di Asia dibentuk Asean Free Trade 
Are (AFTA) yang dimulai tahun 2003, di negara-negara Asia 
Pasifik dibentuk Asia Pasific Economic Corporation (APEC) yang 
akan dilakukan mulai tahun 2020, lalu di Eropa didirikan Single 
European Market (SEM), dan di negara-negara Atlantik Utara juga 
didirikan sebuah organisasi yang bernama North Amerika Free 
Trade Area (NAFTA). 

Pasar global tersebut didasarkan atas motivasi utama untuk 
maksimalisasi keuntungan dan kekuasaan. Globalisasi yang meng- 
hendaki perdagangan bebas menuntut seluruh perekonomian 
diserahkan pada mekanisme pasar. Dengan demikian, pasar dan 
perekonomian bukan perekonomian yang tertutup (terproteksi), 
akan tetapi perekonomian terbuka (pasar bebas). Karenanya, 
mekanisme pasarlah yang akan menentukan apakah suatu 
produk dari suatu negara akan berkembang atau tidak. 
Mekanisme pasar semacam ini tentu akan menguntungkan 
negara-negara maju. Yang kaya makin kaya dan yang miskin 
makin tidak berdaya. 

Pasca perang dingin (cold war), globalisasi ekonomi mengalami 
kemajuan yang luar biasa pesatnya dan mempunyai daya tekan 
yang semakin besar. Adanya capital flight dari negara-negara 
industri ke negara lain lebih menguntungkan negara-negara maju, 
yang kemudian berakibat pada semakin banyaknya pengang- 
guran dan merosotnya tingkat kesejahteraan serta semakin 
berkurangnya rasa aman masyarakat di sana. Lebih jauh lagi, 
bangunan welfarestate yang banyak diterapkan di negara-negara 
Eropa hanya menjadi kenangan di masa lalu. 


2 Tbid., hlm. 52-53. 
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3. Globalisasi Budaya 


Menurut John Naisbitt dan Patricia Aburdene, setiap hari 
(ada) tiga juta orang terbang dari satu tempat ke tempat lain di 
planet ini. Perjalanan udara telah membuka kesempatan per- 
tukaran. Misalnya, dari New York dapat terbang ke Perancis 
semudah terbang ke California. Kemudian terbang ke Concorde 
dan akan tiba di London secepat ke Huston.2 

Frekuensi penerbangan di atas sesungguhnya masih kalah 
dahsyat dibanding dengan frekuensi “penerbangan” informasi yang 
disebarluaskan melalui media massa. Dalam hal ini, ada data yang 
dikemukakan oleh Naisbitt dan Aburdene bahwa “India memiliki 
400 juta penonton televisi yang potensial. Terdapat sekitar 100 juta 
pesawat TV di Cina dengan penonton potensial 600 juta orang. 
Pada tahun 1986, seperti dilaporkan World Press Review,satu dari 
setiap rumah di Beijing memiliki sebuah pesawat TV. Mereka 
dibombardir citra dari Barat yang maju.” 26 

Kondisi semacam ini tentu akan mempercepat transplantasi 
atau akulturasi budaya antara bangsa yang satu dengan bangsa- 
bangsa lainnya. Bahkan pada titik klimaks, barangkali tidak ada 
lagi kekhasan budaya sebuah bangsa tertentu di planet ini, sebab 
semua budaya sudah lebur menjadi satu dalam sebuah komunitas 
global. Atau malah sebaliknya, globalisasi dapat merajut kembali 
dan memperkokoh budaya lokal dan nasional untuk dipopuler- 
kan kepada masyarakat global sebagai sebuah ciri khas dan 
keunikan suatu bangsa, apalagi bangsa yang multietnik, multi- 
kultur, dan multireligius seperti Indonesia. 

Globalisasi budaya ini pasti memiliki efek negatif di dalam 
kehidupan masyarakat. Efek globalisasi budaya yang paling ken- 
tara adalah budaya konsumsi yang lazim disebut “konsumeris- 
me”. Hal ini bukan hanya dipandang kebiasaan buruk karena 


2 John Naisbitt dan Patricia Aburdene, Sepuluh Arah Baru untuk Tahun 
1990-an (Megatrends 2000), terj. FX Budijanto, Jakarta, Binaputra Aksara, 1990, 
him. 109. 

2 Ipid., hlm. 124. 


GLOBALISASI: DEFINISI, SEJARAH, DAN IMPLIKASINYA 71 


menghambur-hamburkan uang untuk membeli sesuatu yang 
sebetulnya tidak begitu penting, akan tetapi juga bisa mengikis 
atau bahkan menghilangkan daya imajinasi seseorang untuk 
“mencipta dan berkarya”. Orang lebih suka berpikir bagaimana 
agar segera mendapatkan dan mengoleksi barang-barang tertentu 
daripada bagaimana cara membuat dan mengembangkannya. 

Akan lebih parah lagi apabila “virus instan” ini mengjangkiti 
masyarakat Dunia Ketiga yang nota bene masih miskin dan ter- 
belakang. Bisa diprediksikan mereka akan sulit (untuk tidak 
mengatakan mustahil) keluar dari kemiskinan dan keterbela- 
kangan tersebut, sebab mereka terus-menerus menjadi customer 
budaya-budaya Barat. 


Dalam konteks ini penulis tidak sependapat dengan Anthony 
Giddens yang menyatakan: 


“Globalisasi dan pencerahan yang berkeinginan untuk menghancurkan 
mitos tradisi, hanya sebagian (kecil saja) yang berhasil. Tradisi masih 
tetap, hampir seluruh Eropa dan bahkan jauh lebih berurat akar di 
hampir seluruh bagian di dunia lain. Masih tetap bertahannya tradisi, 
terutama di negeri industri, menunjukkan bahwa perubahan institu- 
sional yang ditandai oleh modernitas sangat terbatas pada lembaga 
publik, terutama pemerintahan dan ekonomi.” 27 


Terbukti, banyak tradisi lokal atau nasional suatu negara 
yang tergerus oleh budaya global yang tidak jelas asal-usulnya. 
Masyarakat hanya mengkonsumsi dan meniru suatu budaya 
tanpa berpikir dari mana dan milik siapa budaya itu. Contoh yang 
paling sederhana adalah soal pakaian. Pakaian lokal atau nasional 
masyarakat Indonesia, misalnya, hanya dipakai pada hari-hari ter- 
tentu saja, seperti pada saat upacara pernikahan, kegiatan 
keagamaan, atau hanya dipakai oleh pejabat pemerintah di hari- 
hari tertentu saja. Selain hari-hari tersebut, praktis masyarakat 
memakai pakaian Barat sesuai dengan seleranya masing-masing. 


2 Anthony Giddens, Runaway World: Bagaimana Globalisasi Merombak 
Kehidupan Kita, Terj. Andry Kristiawan. dan Yustina Koen S., Jakarta, 
Gramedia Pustaka Utama, 2001, hlm. 39. 
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4. Globalisasi Hukum 


Kehidupan ekonomi global dengan aktivitas perusahaan 
transnasional sangat berpengaruh terhadap hukum, dan sekaligus 
memberi peluang untuk mengubah logika dan praktik hukum. 
Globalisasi telah menghilangkan batas-batas kenegaraan, sehingga 
tidak ada lagi negara yang dapat mengklaim bahwa ia menganut 
sistem hukum secara absolut. Telah terjadi proses saling mem- 
pengaruhi antarsistem hukum. Sistem hukum Timur Tengah, 
misalnya, mengalami proses yang saling mempengaruhi dengan 
sistem hukum Timur Jauh.28 

Indonesia pun, tulis Muhtarom, tidak lepas dari pengaruh 
globalisasi hukum. Fenomena ini tampak pada aspirasi masya- 
rakat yang menghendaki adanya perubahan, keterbukaan, keadilan 
dan demokrasi. Kecenderungan perubahan dalam bidang hukum 
yang dipengaruhi oleh globalisasi adalah dirativikasinya 
beberapa konvensi internasional yang konsekuensinya membuka 
pelaksanaan hukum oleh lembaga-lembaga internasional dan 
masyarakat dunia.2 

Sekalipun demikian, lanjut Muhtarom, Indonesia tetap me- 
miliki sistem hukum tersendiri yang mengakomodasi nilai-nilai 
yang hidup di masyarakat. Hukum Indonesia selain harus meng- 
ikuti konvensi-konvensi yang telah diakui oleh masyarakat dunia 
juga harus tetap mempertimbangkan bentuk keadilan yang sesuai 
dengan struktur masyarakatnya. 

Tegaknya hukum yang beradab dan berkeadilan harus ber- 
diri di atas hubungan moral antara warga negara dan hukum, dan 
kemampuan sistem hukum dan politik untuk memenuhi tuntutan 
keadilan warga negara. Nasikuns: menulis bahwa antara keadilan 


2 Hudan Arif Fakrullah, “Membangun Hukum yang Berstruktur Sosial 
di Indonesia dalam Kancah Trend Globalisasi” dalam Satjipto Rahardjo, Wa- 
jah Hukum di Era Globalisasi, Bandung, Citra Aditya Bakti, 2000, hlm. 52. 

22 Muhtarom, op. cit., hlm. 55. 

2 Tpid. 

31 Nasikun, “Globalisasi dan Problematika Pembangunan Hukum”, 
dalam Khudzaifah Dimyati dan Kelik Wardiono, Problem Globalisasi, 
Surakarta, Muhammadiyah University Press, 2000, hlm. 37. 
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dan hukum terkait erat. Hal ini sejalan dengan dua premis klasik. 
Pertama, perlu terjadinya korenspondensi resiprokal antara hukum 
dan keadilan. Hukum menuntut kewajiban-kewajiban timbal 
balik dari kedua belah pihak. Kewajiban setiap warga negara 
untuk tunduk terhadap otoritas-otoritas hukum haruslah ber- 
korespondensi dengan kewajiban hukum untuk mewujudkan 
keadilan. Kedua, hubungan timbal balik antara tertib hukum dan 
keadilan sosial harus dipandang suatu proses yang bersifat 
dinamis. 

Premis-premis tersebut menunjukkan bahwa konsep 
penegakan hukum tidaklah semata-mata hanya mewajibkan 
setiap warga negara untuk mematuhi dan tunduk kepada hukum, 
melainkan juga melihat sejauh mana hukum telah melaksanakan 
fungsinya sebagai sarana terwujudnya keadilan. Untuk men- 
dapatkan keadilan harus melalui proses pengadilan yang bebas 
dan tidak memihak, dengan mengacu pada hukum acara yang 
menjamin pemeriksaan obyektif oleh hakim yang jujur dan adil. 
Tujuannya adalah untuk memperoleh keputusan yang adil dan 
benar. 


5. Globalisasi Politik 


Kehidupan politik yang mencakup bermacam-macam ke- 
giatan berkaitan dengan perilaku politik individu maupun kelom- 
pok kepentingan. Seorang individu atau kelompok dapat disebut 
berpolitik manakala mereka berpartisipasi dalam kehidupan 
politik dan aktivitas mereka berhubungan dengan pelaksanaan 
kebijakan-kebijakan untuk suatu masyarakat. 

Contoh yang paling mutakhir dalam hal ini adalah kasus invasi 
Israel ke Lebanon (baca: Hizbullah) yang telah menewaskan lebih 
dari seribu orang. Dalam masalah ini, berbagai negara dunia ber- 
partisipasi untuk menghentikan pertikaian antara kedua belah pihak, 
termasuk Indonesia. 


? Darwan Prinst, Sosialisasi dan Diseminasi Penegakan Hak Asasi Manusia, 
Bandung, Citra Aditya Bakti, 2001, hlm. 21. 

8Miriam Budiaharjo, Dasar-dasar Ilmu-ilmu Politik, Jakarta, Gramedia, 
1977, hlm. 32. 
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Harian Kompas edisi Senin, 24 Agustus 2007 menurunkan berita 
bahwa “Perdana Menteri Lebanon Siniora, pada hari Minggu, meng- 
hubungi Presiden Susilo Bambang Yudhoyono melalui telepon 
untuk berterimakasih atas dukungan dan upaya Indonesia dalam 
penghentian kekerasan dan tragedi kemanusiaan di Lebanon.” 


Ini mengindikasikan bahwa persoalan sebuah negara yang 
ada di belahan dunia manapun pasti akan mendapat respons dari 
negara-negara yang lain. Negara-negara tersebut sedikit banyak 
turut mempengaruhi dan menentukan kebijakan-kebijakan politik 
yang akan diambil oleh sebuah negara atau dunia internasional, 
seperti PBB. 

Globalisasi politik juga masuk ke wilayah perekonomian. 
Kelompok-kelompok negara yang bekerjasama dalam bidang 
ekonomi seperti AFTA, APEC, SEM maupun NAFTA, pada 
hakikatnya tidak lepas dari kebijakan politik. Dunia Barat yang 
memegang kebijakan ekonomi global itulah yang melontarkan isu 
demokratisasi. Demokrasi tidak sekedar menjamin hak politik dan 
tegaknya rule of law. Demokrasi juga mencakup bidang ekonomi 
dengan penguasaan kekuatan-kekuatan ekonomi dan upaya mem- 
perkecil perbedaan sosial dalam ekonomi, terutama perbedaan- 
perbedaan yang timbul dari distribusi kekayaan yang tidak merata. 
Isu demokrasi dalam hal ini mencakup masalah-masalah upah 
minimum, pensiun, pendidikan, asuransi, mengurangi pengang- 
guran, dan sebagainya. 

Isu politik global lainnya adalah Hak Asasi Manusia (HAM). 
HAM sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 39 
Tahun 1999 dan beberapa instrumennya merupakan refleksi dari 
The Universal Declaration of Human Right sebagai resolusi Majelis 
Umum PBB yang diumumkan pada tanggal 10 Desember 1948.:5 

Selain itu, globalisasi politik juga melibatkan isu lingkungan 
hidup yang meliputi seluruh bentuk lingkungan yang meliputi: 
(1) lingkungan mati atau lingkungan fisik (physical environment), 
(2) lingkungan biologis (biological environment), (3) lingkungan 


4 hid., hlm. 34. 
35 Prinst, op. cit, hlm. 7. 
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manusia dan lingkungan sosial budaya (social and cultural 
environment).36 

Isu lingkungan hidup sengaja dijadikan isu politik oleh 
negara-negara Barat agar investasi dan produk yang ditanamkan 
di negara lain menjadi aman. Mereka berasumsi bahwa negara- 
negara berkembang merespons isu lingkungan hidup tersebut, 
karena lingkungan hidup itu masih menjadi masalah bagi negara- 
negara berkembang, sekalipun substansinya berbeda dengan 
negara-negara Barat yang telah maju. 

Bukan itu saja, kekuatan negara Adi Daya seperti Amerika 
Serikat, baik langsung atau tidak langsung turut mempengaruhi 
kebijakan-kebijakan dalam negeri suatu negara. Makanya tidak 
mengherankan, pemerintah sering mengambil kebijakan yang 
tidak populis, sebab kebijakan tersebut sejatinya merupakan 
pesanan dari kekuatan internasional atau kekuatan sebuah negara 
yang kini sedang menjadi “polisi internasional, Amerika Serikat. 

Hal semacam ini sudah lumrah menimpa negara-negara 
Dunia Ketiga, di antaranya Indonesia. Di tengah ketidakberdayaan- 
nya, negara-negara Dunia Ketiga tersebut terus-menerus menjadi 
“bulan-bulanan” negara-negara kuat. Dalam posisi ini, pemerintah 
menjadi serba sulit. Di satu sisi, ia harus berpihak pada kepen- 
tingan masyarakat banyak, sementara di sisi lain ia tidak berdaya 
menghadapi tekanan-tekanan negara-negara raksasa. 


D. Globalisasi Kemenangan Ideologi Kapitalisme? 


Ada banyak definisi tentang ideologi. Namun dari semua 
definisi yang ada, ideologi paling tidak harus memiliki dua karak- 
teristik mendasar. Pertama, ideologi memiliki pandangan hidup 
(way of life). Kedua, ideologi memiliki aturan kehidupan yang 
muncul dari pandangan hidup tadi. Pandangan hidup berkaitan 
dengan cara bagaimana memandang kehidupan ini, dari mana 
kehidupan ini berasal, serta akan ke mana kehidupan ini menuju. 


' Fuad Amsyari, Prinsip-prinsip Masalah Pencemaran Lingkungan, Jakarta, 
Ghalia Indonesia, 1986, hlm. 11-12. 
” Muhtarom, op. cit, hlm. 58. 


76 PENDIDIKAN ISLAM DI ERA TRANSFORAMASI GLOBAL 


Pandangan hidup dengan sendirinya akan memberikan metodo- 
logi unik untuk merangkai berbagai macam konsep (ekonomi, 
politik, sosial, pendidikan, dan lain-lain) serta beragam solusi yang 
dihadapi manusia di dunia. 

Sebagai contoh, Islam memandang kehidupan ini berasal dari 
Allah swt. sebagai Pencipta, dan semua manusia kelak kembali 
kepadaNya untuk dimintai pertanggungjawaban atas amal-amal 
perbuatannya di dunia, sehingga manusia harus terikat dengan 
hukum Islam —yang dikenal dengan syari'at. Sementara itu, kapi- 
talisme (sekuler) mengakui eksistensi Pencipta dan Hari Akhir, 
akan tetapi menafikan perannya di dalam kehidupan nyata, 
sehingga manusia tidak wajib terikat dengan hukum-hukum 
Pencipta, kecuali hukum-hukum buatan manusia sendiri, sebagai 
bentuk penafsiran atas berbagai kemanfaatan yang ada. Sedang- 
kan sosialisme ala Marx memandang kehidupan ini hanyalah 
materi belaka yang bersifat kekal, kehidupan ini hanyalah materi 
yang berevolusi. Karenanya, doktrin Marx tersebut dikenal dengan 
dialektika materialisme.2 Dalam kajian ini hanya difokuskan 
pada ideologi kapitalisme dan sosialisme yang sangat berkaitan 
erat dengan lahirnya globalisasi. Hal ini tidak berarti menafikan 
eksistensi “ideologi” Islam dalam percaturan peradaban global. 

Namun demikian, sebelum masuk pada penelusuran kapita- 
lisme dan sosialisme, penting kiranya untuk mengupas secara 
singkat tentang feodalisme. Sebab, feodalisme inilah yang me- 
munculkan respons masyarakat (Eropa khususnya) yang kemu- 
dian melahirkan ideologi kapitalisme yang saat ini memiliki “cucu” 
yang bernama globalisasi. 

Dalam pengertian yang sederhana, feodalisme berarti suatu 
masyarakat yang diatur oleh sistem fief#dengan kekuasaan legal 


8 Muhammad Romzy, “Ideologi vs Pseudo Ideeologi”, dalam Muhidin 
M. Dahlan (ed), Sosialisme Religius Suatu Jalan Keempat?, Yogyakarta, Kreasi 
Wacana, 1999,hlm. 94. 

2 Tbid. 

“0 Sistem fief adalah sejenis sistem imbalan yang berakar pada zaman 
kuno yang berangsur-angsur dikembangkan, dan kemudian menjadi lem- 
baga utama hingga berabad-abad. 
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dan politis yang menyebar luas di antara orang-orang yang me- 
miliki kekuasaan ekonomi. Akan tetapi, istilah itu kemudian lazim 
digunakan dalam pengertian luas, yakni sebuah masyarakat 
dimana sebagian besar produksi sosial dilakukan oleh orang-orang 
yang harus menyerahkan sebagian produksi mereka kepada seke- 
lompok nonprodusen pemilik lahan secara turun temurun, yang 
hak kekuasaannya didasarkan garis keturunan dan senjata. Pem- 
bayaran itu bisa berupa tenaga kerja, sewa dalam bentuk barang, 
uang, atau kombinasi antara bentuk-bentuk itu. 

Dari perspektif sosiologis, feodalisme ini sesungguhnya 
sedikit lebih baik ketimbang perbudakan. Di situ ada pergeseran 
antara ikatan budak dengan tuannya menjadi ikatan antara buruh 
dengan tuan tanah (landlord). Sebagai jasa yang telah diberikan 
oleh buruh, tuan tanah memberikan perlindungan fisik maupun 
materi kepada buruh tersebut beserta keluarganya. Namun demi- 
kian, nasib seorang buruh pada perkembangannya menjadi sangat 
tergantung terhadap sekelompok kecil, yaitu para tuan tanah. 

Dalam perkembangannya, seiring dengan dinamika atau 
tekanan demografi, dan adanya nilai-nilai baru yang terus ber- 
ubah, sistem feodal mengalami perubahan yang cukup penting. 
Keterbatasan sumber daya di satu sisi, dan pembengkakan jumlah 
penduduk di sisi lain, telah mendorong perkembangan ilmu 
pengetahuan dan sekaligus terciptanya alat-alat pendukung 
produksi.42 

Seiring dengan perubahan-perubahan di atas, maka feoda- 
lisme —yang tidak memberikan hak eksklusif kepada siapa pun 
untuk memiliki lahan sebagai faktor utama produksi — berangsur- 
angsur melemah, dan kemudian digantikan oleh lembaga-lem- 
baga kapitalis yang memberikan hak kepemilikan pribadi yang 
eksklusif kepada pemilik lahan dan membiarkan mayoritas 
masyarakat tidak mempunyai hak kepemilikan apapun dan tidak 
memiliki sedikit pun yang bisa dijual selain tenaga mereka 
sebagai buruh. Hal ini menjadikan “pasar” memiliki arti penting 


“1 Hans Fink, op. cit., hlm. 17. 
“2 Tim LAPERA, op. cit, hlm. 11. 
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dalam perekonomian, dan sekaligus memaksa setiap orang untuk 
sangat tergantung kepada pasar.43 

Kapitalisme berpandangan bahwa setiap individu adalah 
'arsitek atas nasibnya sendiri, yang (tentu saja) berarti bahwa 
mereka yang menduduki jabatan tinggi dan memiliki kekayaan 
atau modal besar akan bernasib baik dikarenakan bakat, 
keterampilan, dan kecerdasan pribadi. 

Pandangan semacam ini merupakan bentuk liberalisme yang 
optimistis dan rasionalistis. Ia dicirikan oleh keyakinan bahwa 
peningkatan nyata kemakmuran bangsa bisa dicapai jika semua 
kendala bagi rancangan yang rasional dan bersifat mementingkan 
diri sendiri dari para anggota kelas penguasa bisa disingkirkan, 
dan kebijakan negara diarahkan untuk melancarkan kebutuhan 
individu-individu tersebut. Negara eksis demi warganya, bukan 
sebaliknya.45 

Dengan kata lain, peran negara harus dibatasi dalam proses 
produksi. Negara hanya menjadi fasilitator dan penjaga keamanan 
investasi. Proses produksi kemudian diserahkan sepenuhnya 
dalam mekanisme pasar berdasarkan hukum dan logika supply 
and demand. Konsep ekonomi inilah yang disebut dengan liberalis- 
me atau kapitalisme yang dianut hampir di semua belahan bumi. 

Deskripsi di atas mengindikasikan bahwa kapitalisme semula 
bukanlah ideologi. Ia adalah potret perkembangan ekonomi 
masyarakat Eropa Barat yang diteoritisir oleh Adam Smith dan 
David Ricardo. Kapitalisme kemudian menjadi ideologi karena 
kesadaran kaum yang diuntungkan di dalam masyarakat itu. 
Pemikiran kapitalisme disempurnakan terus-menerus oleh 
ekonom-ekonom borjuis, sehingga pada akhirnya menjadi the end 
for itself (tujuan dari dirinya sendiri). 


"3 Hans Fink, op. cit, hlm. 63. 

“bid, hlm. 63-64. 

“STbid., hlm. 64. 

“6 Bonnie Setiawan, “Menyusuri Paradigma Alternatif Pasca-Kapitalis- 
me”, dalam Muhiddin M. Dahlan (ed), op. cit., hlm. 51. 


GLOBALISASI: DEFINISI, SEJARAH, DAN IMPLIKASINYA 79 


Sejak saat itulah kapitalisme, selain merupakan ilmu eko- 
nomi, juga menjadi ideologi. Hal ini karena kapitalisme telah 
menjadi acuan yang buta dan dogmatis tentang bagaimana ma- 
syarakat harus dikelola. Pemikiran ekonomi mainstream ini se- 
makin lama semakin jauh dari kebenaran dan realitas serta hanya 
menjadi ilmu yang melayani kelas-kelas elit yang berkuasa. Para 
ekonom seringkali “buta” atau sengaja “pura-pura buta” dalam 
melihat realitas di masyarakat. Selain itu mereka juga disesatkan 
premis-premis ideologis akan pertumbuhan modal dan pasar 
bebas. Kapitalisme mengidealkan masyarakat masa depan yang 
makmur, akan tetapi kenyataannya justru merugikan sebagian 
besar umat manusia.7 

Realitas memprihatinkan ini sejatinya telah ditegur oleh 
G.W.F. Hegel. Menurutnya, jika masyarakat sipil dibiarkan ber- 
jalan secara bebas berdasarkan kekuatan-kekuatan pasar, akibat- 
nya adalah terjadinya pemuasatan kekayaan di tangan segelintir 
orang dan terciptanya sejumlah besar orang-orang miskin yang 
tidak berdaya.48 

Karenanya, kaum sosialis awal memandang bahwa kapitalis- 
me harus diganti dengan komunisme, sebab kapitalis merupakan 
sistem yang tidak adil dan irasional. Gagasan semacam ini 
sebetulnya juga diamini oleh Marx, hanya saja ia mengkritik 
kaum sosialis awal karena mereka memandang kapitalisme 
dalam konteks historis. Menurut Marx, kapitalisme telah meng- 
akhiri ketidakadilan dan irrasionalitas feodalisme, namun 
kapitalisme juga menggantikannya dengan irrasionalitas dan 
ketidakadilan. 

Teori ekonomi yang dibangun oleh sosialisme didasarkan 
pada gagasan bahwa dengan hanya mengandalkan segala 
perangkatnya, kapitalisme secara ekonomis tidak efisien, secara 
sosial menimbulkan pertikaian, dan tidak mampu mengembang- 
kan dirinya sendiri dalam jangka panjang. 


“bid. 
“8 Hans Fink, op. cit, hlm. 125. 
“Tbid., hlm. 135-6. 
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Dasar empiris keprihatinan dan kritik terhadap kapitalisme 
pada era awal industrialisasi di Eropa adalah makin lebarnya 
jurang pemisah antara sedikit orang kaya dengan kebanyakan orang 
biasa (baca: orang miskin), kaum buruh industri semakin 
sengsara, sedang pemilik industri semakin makmur, nasib petani 
pemilik atau penggarap lahan tidak jauh berbeda dengan buruh 
industri, kemajuan fisik dan teknologi, kebebasan berpendapat 
danberekspresi, kenikmatan dunia estetika serta semacamnya 
secara nyata hanya terbuka dan menguntungkan segelintir orang 
saja. 

Untuk menghindari akumulasi modal pada segelintir orang, 
kegiatan perekonomian sepenuhnya harus ada di tangan peme- 
rintah. Pemerintah menjadi regulator setiap kegiatan ekonomi 
warga negaranya. Kegiatan ekonomi warga negara dilakukan 
semata-mata demi kesejahteraan negara. Idealnya, jika negara 
sejahtera, maka rakyat juga akan sejahtera. Benarkah demikian? 

Ternyata apa yang dijanjikan oleh sosialisme dengan varian- 
variannya, seperti komunisme, fasisme dan sebagainya tidak 
mampu memberikan kesejahteraan bagi rakyatnya seperti yang 
digembar-gemborkan. Yang terjadi justru sebaliknya, rakyat di- 
paksa untuk bekerja secara terus-menerus, sementara kesejahteraan 
mereka tidak pernah dipenuhi. Dalam konteks ini, kesejahteraan 
hanya dinikmati oleh segelintir orang. Rakyat jelata tetap dibiarkan 
merana, sembari berharap-harap cemas akan janji-janji keadilan 
dan kesejahteraan yang tak kunjung menyapa. 

Keruntuhan sosialisme pada akhir 1980-an semakin kentara 
ketika berakhirnya perang dingin dengan kemenangan di tangan 
Amerika Serikat dan kawan-kawan. Ini sekaligus menjadikan 
kapitalisme sebagai satu-satunya ideologi dominan dalam pang- 
gung perekonomian dan bidang-bidang lainnya. Kini, AS dkk. 
semakin leluasa untuk menancapkan kuku kekuasaannya di 
mana-mana. Yang menjadi sasaran dan bulan-bulanan ideologi 
kapitalisme ini tentu saja negara-negara miskin di Dunia Ketiga, 
termasuk Indonesia. 
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Dari uraian di atas, maka pertanyaan tentang apakah globali- 
sasi merupakan tanda kemenangan ideologi kapitalisme, sudah 
terjawab. Globalisasi memang merupakan salah satu wujud dari 
kemenangan ideologi kapitalisme dalam dunia internasional — 
setidak-tidaknya untuk sementara ini. Kini, ia menjadi “satu- 
satunya” ideologi dominan yang merasuk ke setiap sendi hidup 
dan kehidupan masyarakat global. 


E. Mitos-mitos Globalisasi 


Sepintas globalisasi memang memberikan kemudahan 
kepada umat manusia untuk melakukan berbagai kegiatannya, 
karena globalisasi ditopang oleh teknologi yang super canggih. 
Dengan berbagai kemudahan itu, di hadapan manusia seolah- 
olah terbentang kesejahteraan hidup yang barangkali masih 
belum pernah dirasakan sebelumnya. 

Akan tetapi, apabila direfleksikan secara mendalam, ternyata 
janji-janji kesejahteraan dari globalisasi tak kunjung datang. Yang 
terjadi justru sebaliknya, dimana masyarakat kecil yang tidak 
memiliki skill dan modal, serta hanya mengandalkan tenaganya 
semakin tersisihkan dari kehidupannya. Kesejahteraan yang 
dijanjikan globalisasi ternyata hanya dinikmati oleh kaum pemilik 
modal, baik dalam skala nasional maupun internasional. 
Kesengsaraan yang diderita masyarakat kecil saat ini sesung- 
guhnya setali tiga uang dengan penderitaan yang diakibatkan oleh 
kolonialisme di zaman Belanda dan Jepang, hanya saja cara ker- 
janya yang berbeda. 

Berangkat dari realitas itulah, Mansour Fakih menilai bahwa 
kejahatan modern, kejahatan kemanusiaan, dan proses dehumani- 
sasi belum berakhir dengan dihapuskannya secara resmi per- 
budakan dan kolonialisme. Hal ini karena globalisasi pada 
kenyataannya merupakan bentuk baru dari perbudakan dan 
kolonialisme yang terselubung.:0 

Sistem ini, lanjut Fakih, (telah dan akan) menciptakan pen- 
deritaan jutaan keluarga miskin, yang seringkali tanpa mereka 


” Mansour Fakih,op. cit., hlm. 219. 
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sadari. Ini sistem yang membawa bencana, akan tetapi banyak 
orang, termasuk kalangan intelektual, dari kaum miskin justru 
tergiur seolah globalisasi merupakan harapan untuk manusia di 
masa mendatang. 

Teknologi yang mereka ciptakan demi ekspansi produksi, 
pada hakikatnya adalah teknologi untuk penundukan dan peng- 
hancuran. Bahan-bahan kimia yang dulu disemprotkan untuk 
pembinasaan dalam perang Vietnam, kini disemprotkan di ladang 
pertanian, seperti pestisida yang penuh racun. Tanaman dan bina- 
tang sedang direkayasa secara genetika, membuat sawah dan 
ladang pertanian menjadi ladang perang biologi. 

Karena itu, apa yang didendangkan oleh globalisasi tidak 
lebih dari bualan dan mitos belaka. Semua itu tidak akan pernah 
terealisir di alam nyata. Rakyat kecil yang selama ini bergulat dengan 
kemiskinan dan terbiasa dengan kelaparan selamanya tidak akan 
pernah bisa beranjak dari kemiskinan dan kelaparannya. Pendek 
kata, globalisasi adalah “surga” bagi pemilik modal, dan neraka 
bagi kaum miskin yang tidak punya apa-apa. 

Berikut ini sejumlah mitos globalisasi yang dipetakan oleh 
Mansour Fakih, antara lain: 

Mitos pertama, perdagangan bebas akan menjamin pangan 
murah sehingga keamanan pangan pun terjamin. Kenyataannya, 
dengan perdagangan bebas harga pangan semakin membumbung 
tinggi. 

Mitos kedua, bahwa WTO (World Trade Organization) dan 
TNCSs(Trans National Corporations) akan memproduksi pangan yang 
aman. Namun dengan penggunaan rekayasa genetika, pestisida, 
dan racun kimia untuk efisiensi, ternyata justru membawa bahaya 
bagi manusia. 

Mitos ketiga, bahwa kaum perempuan akan diuntungkan oleh 
pasar bebas pangan, ternyata petani perempuan” tersingkir” baik 
sebagai produsen maupun sebagai konsumen. 


3 Thid, 
T Thid, 
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Mitos keempat, bahwa hak paten akan melindungi inovasi dan 
pengetahuan, ternyata hak paten dan hak kekayaan intelektual di 
bidang mikroorganisme dan germplasma, selain melegalisasi pen- 
curian keanekaragaman hayati bibit, juga menjualnya kepada 
petani demi keuntungan. Ini merupakan proses penghancuran ke- 
hidupan petani dan oleh karena itu merupakan pelanggaran hak 
asasi manusia. 

Mitos kelima, bahwa perdagangan bebas akan menguntung- 
kan konsumen karena banyak pilihan dan harga murah. Akan 
tetapi faktanya, perdagangan bebas bidang pangan hanya meng- 
untungkan TNCs dan memarginalkan negara karena tidak mampu 
lagi memenuhi kewajiban konstitusinya dalam bidang keamanan 
dan persediaan pangan, sekaligus penghancuran petani perem- 
puan sebagai produsen pangan.» 

Senada dengan Mansour Fakih, seorang ekonom sekaligus 
politisi Indonesia, Didik j. Rachbini, menulis bahwa ada enam 
argumentasi yang bisa dikemukakan bahwa globalisasi se- 
betulnya hanyalah mitos belaka, yaitu: 

Pertama, globalisasi ekonomi sesungguhnya tidak terjadi 
dalam arti sesungguhnya dimana semua negara membuka diri 
terhadap semua arus barang, jasa, orang atau uang. Bahkan tidak 
sedikit negara-negara maju yang masih menutup sistem ekonomi- 
nya dengan berbagai cara, tetapi “memaksa” negara-negara ber- 
kembang untuk membuka diri terhadap negara-negara maju. 
Dalam kenyataan ekonomi global sekarang tidak lebih terbuka di- 
bandingkan keadaan pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. 

Meskipun pada saat ini telah hadir institusi WTO setelah 
Putaran Uruguay (Uruguay Round), tetapi masalah hambatan 
perdagangan masih jauh lebih besar ketimbang kapasitas lembaga 
tersebut. Bahkan blok-blok perdagangan masih tetap berkem- 
bang —seperti Masyarakat Ekonomi Eropa, NAFTA, dan AFTA. 

Kedua, perusahaan-perusahaan multinasional sebenarnya 
tidak mensubsidi perusahaan-perusahaan pada tingkat nasional. 


3Thid., hlm. 236-7. 
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Bahkan perusahaan-perusahaan pada tingkat nasional cenderung 
tumbuh pesat dan melakukan perdagangan pada tingkat global 
melalui kegiatan ekspor-impor. 


Ketiga, integrasi secara global lebih cenderung terjadi dengan 
cepat pada bidang keuangan (bank, pasar, modal, dan per- 
dagangan valuta). Tetapi integrasi ini sangat rentan karena 
institusi keuangan yang sudah mapan di negara maju men- 
subordinasi institusi keuangan di negara berkembang. Stabilitas 
sektor keuangan di negara berkembang dan kawasan sangat tidak 
stabil akibat perubahan iklim investasi, pelarian modal pada skala 
global, dan spekulasi-spekulasi intuisi dan jaringan keuangan 
raksasa. Dengan mudah dan cepat stabilitas keuangan suatu 
negara dan kawasan bisa terganggu akibat transaksi-transaksi ter- 
sebut, tanpa ada institusi penjamin pada tingkat kawasan dan 
tingkat global. Institusi bank dunia dan IMF tidak cukup mema- 
dai dan tidak cukup kuat untuk mencegah kestabilan tersebut. 

Krisis keuangan di Asia tidak lain adalah bukti berhentinya 
proses globalisasi yang tengah terjadi. Negara yang terkena krisis 
valuta akibat permainan spekulan justru akan kembali mematok 
nilai mata uangnya tidak berdasarkan mekanisme pasar, yakni 
dengan sistem nilai tukar tetap (fixed exchange rate). Jika krisis Asia 
tidak berhasil diselesaikan, maka kawasan-kawasan lain seperti 
AS dan Fropa akan terkena dampaknya. Ekspor AS ke kawasan 
Asia (ASEAN, Korea Selatan, dan Jepang) sangat besar secara 
relatif dibandingkan ekspornya ke negara lain. Krisis Asia sama 
dengan krisis bagi pasar ekspor kawasan-kawasan tersebut. 

Hal ini kemudian membuktikan betapa rentannya institusi 
global di bidang keuangan —kelemahan sistem keuangan suatu 
negara dan suatu kawasan menjadi ancaman bagi negara atau 
kawasan itu sendiri sekaligus masalah bagi kawasan lain yang 
terkait dan saling tergantung. Tetapi yang naif sekali bahwa saling 
ketergantungan tersebut hanya mengisi separuh institusi yang 
dibutuhkan bagi sistem modal, yakni transaksi dalam mekanisme 
pasar yang bersifat global. Institusi pengaman dan pengaturannya 
sama sekali tidak tumbuh kecuali institusi global yang sudah 
dianggap mulai usang karena hanya merupakan warisan abad ke- 
20 di masa lampau. Bank sentral pada tingkat global sulit 
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diwujudkan. Institusi tersebut adalah Bank Dunia dan IMF, yang 
tidak selalu credible mengatasi masalah-masalah ekonomi dalam 
proses globalisasi sekarang. 

Keempat, gerak modal yang begitu besar dari suatu kawasan 
atau negara ke kawasan atau negara lain tidak mencerminkan 
realitas dinamika ekonomi yang sesungguhnya. Karena perkem- 
bangan modal finansial tersebut tidak secara proporsional meng- 
akibatkan pertumbuhan kesempatan kerja dan investasi di sektor 
riil. Gerak modal tersebut sesungguhnya hanya merupakan 
bentuk investasi semu, paling tidak dilihat dai perspektif 
kepentingan negara berkembang, yang memerlukan investasi riil. 
Kawasan-kawasan dunia tumbuh dengan institusi keuangan 
yang sangat beragam, yang menandakan bisnis simbolik, yang 
sekedar didominasi oleh transaksi uang sebagai komoditi pokok 
yang diperdagangkan. Titik krusial yang terletak pada sisi ini 
dimana keuanganpasar finansial (valuta dan saham) sudah 
mencapai taraf yang tidak bisa dikendalikan oleh siapapun. 
Pengaruh baik dan buruk menyatu dalam institusi pasar finansial 
tersebut. Tetapi kecenderungan ke arah zero sum game lebih kuat 
dibandingkan dengan sistem keuangan yang adil. 

Globalisasi dengan cara atau pola yang tidak terbentuk dan 
tidak terarah seperti sekarang menyulitkan negara berkembang 
untuk berdiri sama tinggi dengan patnernya, negara maju. Aliran 
modal dalam arti investasi riil dari negara maju ke negara ber- 
kembang tetap marjinal secara relatif dibandingkan dengan 
volume aliran modal secara global, terutama pada kutub ekonomi 
utama AS, Eropa, dan Jepang. Bahkan sewaktu-waktu aliran 
modal tersebut lari ke luar, yang berakibat fatal bagi negara 
berkembang. Negara-negara pinggiran ini memang berada pada 
posisi yang riskan di tengah sistem keuangan global yang rentan 
pula. 

Kelima, globalisasi industri, perdagangan dan sistem keuangan 
sesungguhnya bersifat parsial karena proses yang dominan 
tersebut hanya berkembang di Tiga Kutub Ekonomi Utama, yakni 
Jepang, Eropa, dan Amerika Serikat. Kawasan-kawasan lain tetap 
berada pada posisi tergantung, bahkan sebagian Afrika, Eropa 
Timur, dan Asia Selatan masih berada pada posisi keterbela- 
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kangan. Dalam kesenjangan yang hirarkis seperti ini, maka 
globalisasi akan menguntungkan negara-negara mapan. 

Keenam, tiga kutub ekonomi utama tersebut sebenarnya mem- 
punyai kapasitas mengontrol dan mengatur kebijakan ekonomi 
dunia. Kekuatan pasar global yang dipandang sebagai kekuatan 
inti proses globalisasi, sesungguhnya di baliknya ada pemerintah 
dan swasta di ketiga kutub tersebut. Jadi, globalisasi tidak berjalan 
dalam proses yang alamiah dan berkeadilan, tetapi tunduk pada 
institusi swasta dan negara di bawah kedaulatan tiga kawasan 
saja. Kawasan-kawasan lain tidak mempunyai kedaulatan dan ke- 
kuatan pasar dalam arti yang sesungguhnya. Karenanya, kekuatan 
tersembunyi di balik globalisasi tidak lain adalah kebijakan dan 
kontrol negara-negara kuat, termasuk mafia pelaku di dalam 
sistem dan institusi keuangan swasta di negara-negara tersebut.5# 

Tesis kedua intelektual di atas barangkali dapat meyakinkan 
masyarakat kebanyakan yang selama ini tergiur dengan janji-janji 
manis globalisasi bahwa ternyata globalisasi adalah mitos-mitos 
yang disenandungkan oleh kapitalisme. Bagi kaum miskin dan 
negara-negara Dunia Ketiga, globalisasi tidak akan menghasilkan 
apa-apa kecuali pemiskinan dan penindasan yang disusun secara 
halus dan sistematis. 


F. Globalisasi di Indonesia 


Tidak sulit bagi siapa saja untuk mengoptik fenomena 
globalisasi di Indonesia. Secara historis, cikal bakal berkembang- 
nya globalisasi di Indonesia bisa diamati ketika rezim Orde Baru 
menerapkan developmentaslisme sebagai “ideologi” untuk mening- 
katkan kesejahteraan masyarakat. Selanjutnya, seiring dengan di- 
namika masyarakat dunia, globalisasi ternyata sudah merasuki ke 
setiap sendi kehidupan masyarakat Indonesia, mulai dari ekonomi, 
informasi, politik, hukum, kebudayaan, dan lain sebagainya. 

Jika John Naisbitt dan Patricia Aburdene menyatakan bahwa 
pada tahun 1986, satu dari setiap rumah di Beijing memiliki 


“4 Didik J. Rachbini, “Mitos dan Implikasi Globalisasi Catatan untuk 
Bidang Ekonomi dan Keuangan”, Pengantar Edisi Indonesia untuk Paul Hirst 
dan Grahame Thompson, Globalisasi adalah Mitos, terj. P. Soemitro, Jakarta, 
Yayasan Obor Indonesia, 2001, hlm. xiii-xvi. 
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sebuah pesawat TV, maka fenomena yang sama —sekalipun tanpa 
data yang pasti—barangkali juga ditemukan di masyarakat 
Indonesia saat ini, dimana hampir setiap rumah masyarakat 
terdapat pesawat TV. 

Belakangan ini juga muncul fenomena menarik dalam gaya 
hidup bangsa kita, yaitu menjamurnya hand phone (HP) di 
kalangan masyarakat. Kini HP tidak lagi menjadi sesuatu yang 
membanggakan atau hanya dimiliki oleh kalangan tertentu (high 
level). Pasalnya, hampir semua masyarakat desa memilikinya. 
Bahkan tak jarang, merek dan harganya lebih “keren” dari yang 
dimiliki mahasiswa, dosen, pengusaha atau pejabat sekalipun. Dan 
counter-counter yang menjajakan voucher pun tumbuh subur bak 
cendawan di musim hujan. Selain itu, kini masyarakat sudah ter- 
biasa “sarapan pagi” surat kabar dengan “lauk” televisi. Bahkan 
dunia cyber-pun mulai dikenal masyarakat grass root. Ini sungguh 
fenomena luar biasa yang tidak kita temui lima atau sepuluh 
tahun yang lalu. 

Fenomena serupa juga bisa diamati di sektor perekonomian, 
politik, budaya, dan sebagainya. Sebagai kepanjangan tangan 
kapitalisme, globalisasi menolak monopoli negara terhadap 
sektor-sektor perekonomian. Artinya, globalisasi menghendaki 
adanya privatisasi, dimana perusahaan swasta harus steril dari 
campur tangan pemerintah. Misalnya, jauhkan pemerintah bidang 
perburuhan, investasi, harga, dan biarkan mereka mempunyai 
ruang untuk mengatur diri sendiri agar tumbuh dengan 
menyediakan kawasan pertumbuhan seperti NAFTA, SIJORI 
(Singapore, Johor dan Riau), dan semacamnya.55 

Karena itu, pemerintah Indonesia lambat laun melakukan 
privatisasi terhadap beberapa Badan Usaha Milik Negara (BUMN), 
seperti privatiasi Indosat yang ditentang keras oleh masyarakat. 
Selain itu, saat ini juga banyak perusahaan-perusahaan transnasio- 
nal yang semakin berkibar di Indonesia. Dengan kekuatan modal 
yang luar biasa, TNCS tidak ubahnya badai yang siap menghantam 
sendi-sendi perusahaan nasional. 


” Mansour Fakih, op. cit, hlm. 191. 
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Yang lebih ironi adalah dicabutnya subsidi negara kepada 
rakyat, sebab menurut paham globalisasi, subsidi merupakan 
salah satu penghambat lancarnya pasar bebas. Ini bisa dilihat pada 
tahun 2005 lalu, dimana pemerintah Indonesia menaikkan harga 
BBM dua kali dalam setahun. Tidak tanggung-tanggung, kenaikan 
harga BBM rata-rata di atas 100 persen. Alasannya pemerintah 
tidak mampu untuk terus-menerus mensubsidi rakyat. Maka 
sebagai gantinya, pemerintah memberikan kompensasi berupa 
bantuan langsung tunai (BLT) kepada keluarga miskin. 
Sayangnya, uang yang diterima dari BLT sangat tidak sebanding 
dengan pengeluaran dan penderitaan rakyat akibat kenaikan 
BBM. Pasalnya, setiap kali BBM naik, sembako dan barang-barang 
lainnya juga naik. 

Pencabutan subsidi juga tampak di bidang pendidikan, khu- 
susnya perguruan tinggi. Pemerintah memberlakukan kebijakan 
bahwa perguruan tinggi-perguruan tinggi besar seperti UI, ITB, 
IPB, UGM, UNAIR, dan sebagainya adalah Badan Hukum Milik 
Negara (BHMN). Artinya, perguruan tinggi tidak lagi mendapat 
kucuran dana dari pemerintah. Untuk biaya operasionalnya dia 
harus mencari sendiri. Dalam hal ini, yang menjadi korban 
pertama adalah mahasiswa, sebab untuk menutupi kekurangan 
biaya operasionalnya, perguruan tinggi yang bersangkutan “ter- 
paksa” menaikkan SPP dan sumbangan-sumbangan lainnya. 
Dampak lebih jauh adalah, semakin kecilnya peluang anak-anak 
brilian dari keluarga miskin untuk mengenyam pendidikan di 
perguruan tinggi tersebut. 

Kini kita beralih pada aspek budaya. Melalui teknologi 
informasi yang sangat canggih, masyarakat setiap saat disuguhi 
oleh budaya Barat, mulai dari trend pakaian, gaya rambut, 
makanan, pola hidup, dan semacamnya. Dalam hal ini yang 
paling kentara dari masyarakat adalah mengentalnya budaya 
konsumerisme dan imitasi. Karena setiap saat disuguhi iklan- 
iklan yang menawarkan barang-barang terbaru, masyarakat terus 
dipacu untuk segera memiliki barang tersebut, tanpa memikirkan 
substansi yang sebenarnya. 
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Demikian halnya dengan gaya rambut dan trend pakaian 
masyarakat. Seseorang, seakan-akan merasa lebih sempurna 
apabila dia memakai pakaian atau model rambut ala Barat. Hal ini 
paling tampak pada dunia selebritis, yang memiliki pengaruh luar 
biasa terhadap pendidikan. Makanya tidak mengherankan apabila 
banyak orang yang bangga memakai tato (bahkan hingga ke 
sekujur tubuh), rambut dicat warna-warni beserta berbagai 
modelnya, menggunakan aksesoris di seluruh mukanya (telinga, 
hidung, bibir, lidah, pipi, dan lain-lain), serta berbagai bentuk 
gaya hidup lainnya seperti halnya kehidupan masyarakat Barat. 
Karena itu, tidak berlebihan kiranya apabila dikatakan bahwa 
globalisasi sangat identik dengan westernisasi. 

Imitasi budaya yang membabi buta ini pada perkembangan 
selanjutnya menjadikan bangsa Indonesia sebagai bangsa inferior 
dibanding dengan bangsa-bangsa yang lain. Diakui atau tidak, 
banyak orang yang merasa malu untuk menampilkan dirinya 
sesuai dengan budaya asli yang dimiliki oleh bangsa ini. Di 
benaknya barangkali sudah terpatri sebuah pandangan bahwa 
budaya asli bangsa Indonesia adalah budaya yang jauh lebih 
inferior dibanding budaya Barat. Sungguh pandangan yang sangat 
keliru. Seharusnya seseorang merasa bangga dengan menampilkan 
kekhasan bangsanya. Kenapa kita merasa bangga dengan trend 
dan gaya hidup Barat, sementara bangsa ini memiliki trend dan 
gaya hidup sendiri, yang barangkali lebih indah dan humanis 
dibanding Barat? 

Terlepas dari realitas tersebut, setidak-tidaknya ada dua 
reaksi yang mengemuka di kalangan masyarakat Indonesia dalam 
menatap globalisasi ini. Reaksi pertama muncul dari pihak yang 
memandang bahwa globalisasi merupakan sebuah peluang. 
Mereka pada umumnya adalah state apparatus, kalangan pemilik 
modal, dan kelas menengah pada umumnya yang memang 
memiliki akses dalam globalisasi tersebut. 

Bagi kalangan pemilik modal sendiri, globalisasi berarti 
hilangnya batas-batas negara, sehingga menjadikan gerak modal 
semakin leluasa. Dengan demikian, akan terjadi peningkatan 
barang dan pada sisi yang lain akan terjadi penurunan harga. 
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Karena itu, dalam menghadapi globalisasi mereka berkemas- 
kemas sebaik mungkin. 

Di kalangan state apparatus, misalnya, memunculkan isu 
peningkatan sumber daya manusia. Isu tersebut sebetulnya dapat 
dipahami mengingat dalam globalisasi sebuah persaingan tidak 
lagi dapat mengandalkan keindahan dan kekayaan alam, akan 
tetapi harus bersaing dengan kecerdasan, skill, khususnya dalam 
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Namun demikian, patut disadari bahwa melihat globalisasi 
sebagai peluang bukan berarti menerima sepenuhnya. Yang terjadi 
adalah suatu penerimaan terbatas dengan tetap berpegang pada 
kalkulasi bisnis. Hal ini terbukti dengan sikap standar ganda, 
dimana arus modal dapat diterima sementara ketentuan mengenai 
hak asasi manusia dan demokrasi praktis dibuang jauh-jauh. 

Kemudian reaksi kedua muncul dari pihak-pihak yang me- 
mandang bahwa globalisasi merupakan ancaman nyata yang harus 
dihadapi dengan ekstra hati-hati dan sedapat mungkin mem- 
persiapkan diri, khususnya memperkuat nilai tawar (bargaining 
position), sehingga dapat melakukan negoisasi secara simetris, adil, 
dan demokratis. 

Dalam pihak ini sendiri sesungguhnya sangat plural, dari 
yang kompromi hingga yang antagonistik. Yang kompromi me- 
lihat adanya sedikit peluang terutama dalam memperlebar ruang 
masyarakat sipil (civil society). Sedangkan yang antagonistik meng- 
anggap tidak ada peluang sedikit pun dalam globalisasi untuk 
mengembangkan masyarakat akar rumput. Bagi mereka, yang ada 
adalah ancaman marginalisasi dan eksploitasi. 

Dua reaksi di atas, dalam hemat penulis, masih berada dalam 
taraf yang wajar mengingat sudut pandang yang digunakan 
keduanya berbeda. Reaksi yang pertama memandang globalisasi 
dari perspektif bisnis, sedangkan yang kedua melihatnya dari kaca- 
mata pemberdayaan masyarakat, khususnya masyarakat grass root. 

Namun demikian, sekalipun globalisasi masih belum diterap- 
kan sepenuhnya, realitas di masyarakat Indonesia mengindikasi- 
kan bahwa globalisasi cenderung menguntungkan kelas pemilik 
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modal dan semakin menyisihkan masyarakat bawah yang sejak 
awal memang tidak memiliki apa-apa kecuali otot dan dengkul. 
Dari sisi budaya pun, globalisasi bukannya mengembangkan 
budaya dan memperbaiki gaya hidup masyarakat, akan tetapi 
semakin memperpuruk nilai-nilai dan keunikan budaya lokal 
Indonesia. 


G. Respons Umat Islam terhadap Globalisasi: 
Sebuah Pemetaan Paradigma 


Mansour Fakihss mengklasifikasikan empat paradigma umat 
Islam dalam merespons globalisasi, antara lain: 


1. Paradigma Tradisionalis 


Paradigma tradisionalis percaya bahwa permasalahan 
ketertinggalan umat Islam pada hakikatnya adalah ketentuan dan 
rencana Tuhan. Hanya Tuhan yang Maha Tahu apa arti dan 
hikmah di balik ketentuan tersebut. Bagi kalangan tradisionalis 
masalah kemiskinan dan marginalisasi tidak jelas hubungannya 
dengan globalisasi dan neoliberalisme. Kemiskinan dan margina- 
lisasi seringkali justru merupakan “ujian” atas keimanan, dan kita 
tidak tahu manfaat dan mudaratnya, atau malapetaka di balik 
kemajuan dan pertumbuhan era global bagi umat manusia dan 
lingkungan. 

Akar teologis paradigma ini bersandar pada konsep Sunni 
mengenai takdir, yakni ketentuan dan rencana Tuhan sebelum 
diciptakan alam. Teologi Sunni, terutama aliran Asy'ariyah ber- 
keyakinan bahwa manusia memang tidak memiliki free will untuk 
menciptakan sejarah mereka sendiri. Meskipun manusia didorong 
untuk berusaha, akhirnya Tuhan jualah yang menentukan hasil 
akhirnya. 

Banyak orang yang menduga pemikiran tradisionalis ini ber- 
ada di pesantren dan kalangan umat Islam pedesaan, yang sering 
diasosiasikan dengan pengikut NU. Padahal pemikiran tradisio- 
nalis sesungguhnya ada di mana-mana, di pedesaan maupun 


?6 Mansour Fakih, op. cit., hlm. 248-60. 
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urban, masyarakat awam ataupun cendekia, bahkan di setiap 
organisasi Islam, tak terkecuali organisasi yang dikategorikan 
modernis seperti Muhammadiyah. Banyak dari mereka yang 
dalam sektor kehidupan sehari-hari menjalani kehidupan yang 
sangat modern dan sangat mengasosiasikan diri dengan golongan 
modernis, namun ketika kembali pada persoalan teologi dan 
kaitannya dengan usaha manusia, mereka sesungguhnya lebih 
banyak dikategorikan sebagai kelompok tradisionalis. 

Proses globalisasi yang mendasarkan keyakinan mereka pada 
paham neoliberalisme dan modernisasi tersebut menempatkan 
pemikiran tradisionalis menjadi sasaran untuk ditundukkan. 
Kaum modernis menargetkan pemikiran tradisionalis menjadi 
obyek utama untuk dimodernisasikan, baik melalui aturannegara 
ataupun melalui hegemoni kultural. Selama ini terdapat indikasi 
adanya perendahan secara kultural yang dilakukan secara 
sistematis terhadap kaum tradisionalis. Ini menjadikan kaum 
tradisionalis semakin termarginalisasi. 

Akibatnya, memang sulit untuk menjadi tradisionalis di 
Indonesia. Kekuatan kaum tradisionalis seperti pesantren yang 
berada di pedesaan dihadapkan pada masa transisi menuju 
modernisasi. Hampir tidak ada strategi kaum tradisionalis untuk 
melakukan resistensi terhadap modernisasi maupun liberalisme. 
Hancurnya paradigma tradisionalis sesungguhnya memberikan 
jalan yang lapang bagi globalisasi kapitalisme untuk menerobos 
pedesaan. Itulah mengapa resistensi di pedesaan terhadap glo- 
balisasi hampir tidak terdengar atau tidak sekeras ketika awal mo- 
dernisasi dan pembangunan masuk di pedesaan pada awal 1970-an. 

Akan tetapi, dewasa ini di kalangan petani pedesaan mulai 
tumbuh gerakan resistensi melawan globalisasi. Ini menunjukkan 
adanya pergeseran dari kaum tradisional ke masyarakat yang 
bangkit kesadaran kritisnya. Ada tendensi kuat golongan yang 
dulunya dikategorikan sebagai golongan tradisionalis, terutama 
generasi muda dan para petani miskin, justru menggunakan 
analisis kritis dalam melihat berbagai persoalan yang diakibatkan 
oleh globalisasi. Persoalan tersebut di antaranya penindasan dan 
pencurian struktural atas sumber daya alam. 
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2. Paradigma Modernis 


Kaum modernis sesungguhnya memiliki pendekatan dan 
analisis yang sama dengan penganut paham modernisasi sekuler. 
Pandangan ini menjadi mainstream dalam ilmu sosial dan yang 
dianut oleh aparatur developmentalisme. Bagi mereka ketertinggal- 
an yang terjadi pada bangsa Indonesia karena mereka tidak mampu 
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembangunan dan globali- 
sasi. Oleh karena itu, mereka cenderung melihat nilai-nilai, sikap, 
mental, kreativitas, budaya, dan paham teologi sebagai pokok per- 
masalahan, dan tidak melihat struktur kelas, gender, dan sosial 
sebagai pembentuk nasib masyarakat. 

Bagi mereka, umat Islam harus berpartisipasi dan mampu ber- 
saing dalam proses globalisasi. Untuk itu diperlukan pembong- 
karan beberapa hal, di antaranya adalah kaum miskin harus 
berani mengganti teologi yang cocok dengan globalisasi, yakni 
teologi rasional dan kreatif. Selanjutnya diperlukan persiapan 
sumber daya manusia yang cocok dengan globalisasi, yakni 
melalui usaha pendidikan, terutama dengan menciptakan 
sekolah-sekolah unggulan. 

Mereka tidak mempersoalkan globalisasi itu sendiri, se- 
panjang globalisasi dilakukan dengan pendekatan dan frame yang 
sebenarnya, serta dikelola dengan pemerintahan yang bersih. 
Karenanya, ada indikasi bahwa kaum modernis secara konseptual 
sesungguhnya tidak ada masalah dengan globalisasi. Permasalahan 
globalisasi bagi mereka adalah sejauh mana mereka mampu 
mempersiapkan sumber daya manusia yang cocok dan dapat ber- 
saing di dalam sistem pasar bebas yang menjadi kekhasan 
globalisasi. Mereka inilah kelompok Islam yang dominan, 
menguasai media massa, pemerintahan, pendidikan, dan bahkan 
perguruan tinggi Islam. 

Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan menguatnya 
kapitalisme, mereka justru sibuk dengan menggali ajaran-ajaran 
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Islam yang sesuai dengan globalisasi. Mereka juga melakukan 
pembongkaran dan penafsiran ulang atas ajaran-ajaran agama 
yang dinilai tidak sesuai dengan dinamika zaman (out of date), 
tanpa mempersoalkan secara mendasar masalah yang diakibat- 
kan oleh globalisasi. 

Strategi kaum modernis dengan penyiapan sumber daya 
manusia dan pembaruan ajaran agama Islam yang cocok untuk 
menyongsong globalisasi, menimbulkan kesan yang kuat bahwa 
kaum modernis dalam melihat masalah proses marginalisasi akibat 
globalisasi cenderung “menyalahkan korbannya”. Dengan kata 
lain, kaum modernis menganggap bahwa marginalisasi dan 
ketertinggalan yang menimpa sebagian besar umat Islam di 
Indonesia dikarenakan mereka sendiri yang tidak siap dan bekerja 
keras dalam menghadapi globalisasi. 


3. Paradigma Fundamentalis 


Kaum fundamentalis memandang bahwa persoalan-persoalan 
yang dihadapi umat Islam saat ini dikarenakan umat Islam lebih 
suka menggunakan “ideologi” dan “isme-isme” yang berasal dari 
Barat, bukan merujuk kepada al-Ouran. Padahal, menurut 
golongan ini, al-Our an adalah sumber rujukan umat Islam yang 
komplit, jelas, sempurna, baik dalam aktivitas sosial, politik, 
ekonomi, budaya, dan sebagainya. 

Bagi mereka, globalisasi adalah salah satu agenda Barat dan 
konsep non-Islami yang dipaksakan kepada umat Muslim. Meski- 
pun tidak menggunakan pendekatan dan analisis ekonomi kelas, 
menurut Mansour Fakih, mereka menolak globalisasi. Karenanya, 
kaum fundamentalis sejak lama dipinggirkan oleh aparatur pro 
globalisasi dan dianggap sebagai salah satu ancaman globalisasi 
di masa mendatang. Penghancuran terhadap gagasan mereka telah 
lama dilakukan baik secara terselubung maupun terang-terangan. 
Setelah dilabeli fundamentalis, yang merongrong proses demo- 
kratisasi dan globalisasi, aparatur pembangunan merasa memiliki 
legitimasi untuk menumpas kaum fundamentalis, dengan cara 
apapun. 
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Kaum fundamentalis selama ini telah menemukan cara yang 
tepat untuk melakukan resistensi kepada kalangan pro globa- 
lisasi. Mereka menerbitkan buku, mengorganisasikan kelompok 
diskusi militan di kalangan mahasiswa, menampilkan simbol- 
simbol resistensi, termasuk dalam cara berpakaian, bahkan men- 
ciptakan proyek percontohan sistem kemasyarakatan dan sistem 
ekonomi tertutup yang merupakan suatu sistem alternatif dan 
tandingan kapitalisme. 

Ada indikasi pengaruh gerakan ini berkembang secara pesat. 
Kelompok ini tidak saja bergerak dengan membentuk kelompok- 
kelompok pengajian mahasiswa di masjid-masjid kampus, melain- 
kan juga banyak berkembang di berbagai pesantren tradisional. 
Bahkan hal semacam ini juga dapat diamati pada sejumlah organi- 
sasi kaum modernis, seperti Muhammadiyah, HMI, maupun ICMI. 


4. Paradigma Transformatif 


Paradigma transformatif adalah pikiran alternatif terhadap 
ketiga paradigma di atas. Mereka percaya bahwa keterbelakangan 
rakyat dan umat Islam khususnya disebabkan oleh ketidakadilan 
sistem dan struktur ekonomi, politik, dan budaya. Oleh karena 
itu, agenda mereka adalah melakukan transformasi terhadap 
struktur melalui penciptaan relasi yang secara fundamental masih 
baru dan relatif lebih adil dalam bidang ekonomi, politik, dan 
budaya. Ini adalah proses panjang penciptaan ekonomi yang 
tidak eksploitatif, politik tanpa represi, kultur tanpa dominasi dan 
hegemoni, serta penghormatan terhadap hak asasi manusia. 

Keadilan menjadi prinsip fundamental dari paradigma ini. 
Fokus kerja mereka selain mencari akar teologi dan metodologi, 
juga melakukan aksi sosial. Pemihakan terhadap kaum miskin 
dan tertindas tidak hanya diilhami oleh al-Our'an, tetapi juga 
hasil analisis kritis terhadap struktur yang ada. Islam bagi mereka 
dipahami sebagai agama pembebasan berbasis kaum tertindas, 
serta mentransformasikan sistem eksploitatif menjadi sistem yang 
adil. 
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Bagi kelompok ini, globalisasi merupakan salah satu penye- 
bab yang memiskinkan, memarginalisasi, dan mengalienasi 
masyarakat. Selain melalui usaha praktis untuk membantu 
memecahkan masalah ekonomi, politik dan budaya keseharian 
melalui proyek-proyek pengembangan ekonomi yang berbasis 
masyarakat, usaha praktis tersebut dikaitkan dengan melakukan 
advokasi untuk mempengaruhi segenap kebijakan negara yang 
memarginalkan kaum miskin dan pinggiran. Oleh karena itu, bagi 
mereka, pengembangan masyarakat selalu berdimensi politik. 


Globalisasi bagi golongan ini secara fundamental justru 
ancaman bagi kaum miskin. Selain agenda globalisasi lebih 
memihak TNCs untuk kepentingan akumulasi kapital berskala 
globalisasi, juga akan menghancurkan lingkungan hidup dan 
menghancurkan segenap budaya sosial yang mana kehidupan 
masyarakat tergantung dengannya. Terdapat indikasi bahwa 
konsentrasi golongan dan paradigma transformatif berada di 
kalangan NGO-NGO di Indonesia, terutama gerakan kaum 
perempuan, baikdi universitas, kaum muda progresif, serta sejumlah 
intelektual baik di kalangan NUdanMuhammadiyah.Golongan 
Islam transformatif ini seringkali disingkirkan oleh golongan 
Islam yang lain, bahkan sering dianggap “di luar” Islam. Oleh 
karena itu, kelompok transformatif perlu melakukanrekonstruksi 
teologi dan mensosialisasikannya kepada umat Islam secara luas. 


Umat Islam, terutama kelompok miskin tertindas, di era 
globalisasi kapitalisme akan menghadapi gelombang pemiskinan 
secara struktural yang belum pernah mereka alami sebelumnya. 
Karena itu, dibutuhkan teologi dan paradigma untuk melakukan 
analisis sosial yang memihak kepada mereka. Itulah teologi bagi 
kaum tertindas, yakni teologi yang membebaskan mereka dari 
ketertindasan akibat globalisasi.fJ 


Bagian Keempat 


Pendidikan Islam di Era Globalisasi 


PADA BAB-BAB sebelumnya telah dipaparkan mengenai 
anatomi pendidikan Islam dan potret globalisasi secara umum. 
Dari situ tergambarkan, bahwa globalisasi adalah sebuah 
keniscayaan yang tidak bisa dihindari. Ia merupakan realitas 
sejarah yang mau tidak mau harus dihadapi oleh semua orang. 
Persoalannya adalah, bagaimana cara menghadapi globalisasi 
tersebut? Atau lebih sempit lagi, apa yang perlu dilakukan oleh 
pendidikan Islam dalam menghadapi kenyataan seperti ini? 

Untuk itu, pada bab ini akan diuraikan mengenai langkah- 
langkah strategis kaitannya dengan pendidikan Islam dalam 
menatap globalisasi, yang meliputi: uraian mengenai paradigma 
Ourani sebagai paradigma alternatif pendidikan Islam di era 
globalisasi, orientasi pendidikan Islam di era globalisasi, pesantren 
non dikotomik sebagai sebuah tawaran untuk mempertegas eksis- 
tensi pesantren di masa mendatang, dan diakhiri dengan pem- 
bahasan tentang madrasah “peka zaman” sebagai sebuah ikhtiar 
pengembangan madrasah di era kesejagatan ini. 


A. Paradigma Our'ani, Paradigma Alternatif Pen- 
didikan Islam di Era Globalisasi 


Paradigma Ourani dalam kegiatan pendidikan Islam, 
berangkat dari persepsi bahwa al-Our an merupakan sumber dari 
segala sumber kegiatan umat Islam (the prime source of Muslim 
activities) dan manusia pada umumnya, termasuk dalam dunia pen- 
didikan. Karena itu, sudah seyogianya jika semua kegiatan pen- 
didikan Islam didasarkan atas al-Ouran (dan Hadits), bukan 
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paradigma Barat yang belum tentu relevan dengan nilai-nilai 
Islam dan lokalitas setempat. 

Al-Ouran, menurut al-Ghazali, adalah tali-kokoh Allah, 
cahaya yang terang, dan obat yang bermanfaat. Terpeliharalah 
orang yang berpegang kepadanya dan selamatlah orang yang 
mengakuinya. Pandangan al-Ghazali ini berpijak pada hadits 
Nabi Muhammad saw. bahwa suatu ketika Huzaifah bertanya 
kepada Rasul: 

“Ya Rasulullah, apa yang kau perintahkan kepadaku jika kami meng- 

alami hal itu (perpecahan).” Rasul berkata: Pelajarilah Kitab Allah, dan 

amalkanlah apa yang ada di dalamnya. Di situ ada jalan keluarnya.” 

Menurut Huzaifah, “Aku ulangi pertanyaan itu tiga kali, dan Rasul 

menjawabnya tiga kali juga: “Pelajarilah Kitab Allah, dan amalkan apa 


7 


yang ada di dalamnya, karena di situ ada keselamatan'.”1 


Al-Our'an, tulis Ziauddin Sardar, secara esensial merupakan 
prinsip-prinsip dan sebuah matriks mengenai konsep-konsep 
pandangan dunia Islam. Prinsip-prinsip itu mengikhtisarkan 
ketentuan-ketentuan umum mengenai perilaku dan perkembang- 
an, serta menentukan batasan-batasan umum dimana peradaban 
Muslim harus tumbuh dan berkembang. Matriks konseptual ter- 
sebut memainkan dua fungsi dasar: (1) sebagai standar barometer 
mengenai keislaman dari suatu perkembangan institusi tertentu, 
dan (2) sebagai basis elaborasi pandangan dunia Islam.2 

Senada dengan al-Ghazali dan Sardar, seorang intelektual 
Muslim (asal) Pakistan, Fazlur Rahman, menulis bahwa al-Our an 
adalah sebuah dokumen untuk umat manusia yang menamakan 
dirinya sebagai “petunjuk bagi umat manusia”, hudan lin-nas (OS. 
al-Bagarah (2): 185) 

Sedangkan menurut Wahbah al-Zuhaili, Al-Our an merupa- 
kan way of life bagi umat manusia, bukan hanya umat Islam, yang 


Talaluddin Rakhmat, Islam Alternatif, Bandung, Mizan, 1998, hlm. 194. 

?7iauddin Sardar, Jihad Intelektual (Merumuskan Parameter-parameter Sains 
Islam, Surabaya, Risalah Gusti, 1998, hlm. 9. 

3 Fazlur Rahman, Tema-tema Pokok al-Jur'an, terj. Anas Mahyuddin, 
Bandung, Pustaka, 1996, hlm. 1. 
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berisi cara-cara bermasyarakat yang humanis dan bisa diper- 
gunakan di mana dan kapan saja.4 

Al-Zuhaili menambahkan, al-Ouran diturunkan untuk 
memakmurkan, serta memajukan dan meningkatkan derajat dan 
martabat kehidupan umat manusia di dunia dan juga memberikan 
keuntungan dan kejayaan di akhirat. Ia adalah satu-satunya kitab 
yang membangun, membina dan memajukan secara komprehensif 
seluruh cita-cita umat manusia.5 Lihat saja apa yang telah ditemu- 
kan oleh Dr. Maurice Bucaille. Ia adalah dokter bedah Perancis 
yang tiba-tiba terkenal sebagai mufassir al-Our an melalui karyanya 
yang berjudul La Bible, la Coran, et la Science yang telah diterjemah- 
kan ke dalam bahasa Inggris, Arab, Turki, Serbo-Croat, Persia, 
Gujarati, dan Indonesia.s 

Dalam buku tersebut, Bucaille bukan hanya memberikan 
penafsiran baru, ia juga mengkritik penerjemah-penerjemah 
alOuran yang berbuat kesalahan dalam menginterpretasikan ayat- 
ayat al-Our'an, karena mereka pada umumnya adalah sastrawan. 
Dari situ, banyak orang Islam merasa “terhibur” dengan buku 
Bucaille tersebut dan menerima penafsiran ilmiah yang dikemu- 
kakannya. Ayat-ayat al-Our an seakan-akan mempunyai makna 
baru yang betul-betul sesuai dengan data ilmu pengetahuan 
modern.7 

Sayangnya, apa yang dikemukakan Bucaille di atas masih 
belum menjadi kesadaran kolektif umat Islam bahwa al-Ouran 
telah menyediakan “segalanya” untuk kemajuan di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta bidang-bidang lainnya. 

Karena itu, ketika diajukan pertanyaan limadza ta'akhkhara 
alMuslimun wa tawgaddama ghayruhum? Jawabannya bisa ditemu- 
kan dalam pandangan Tanthawi Jauhari. Menurutnya, keterbela- 
kangan umat Islam dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 


4 Wahbah az-Zuhaili, Al-Our'an dan Paradigma Peradaban, Yogyakarta, 
Dinamika, 1996, hlm. 10. 

“Ibid. 

5 Jalaluddin Rakhmat, op. cit., hlm. 191. 

'Tbid. 
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disebabkan umat Islam yang tidak menjadikan al-Our'an sebagai 
petunjuk dan pendorong pengembangannya. Dia yakin betul 
bahwa hanya dengan kembali kepada al-Our an-lah umat Islam, 
yang termasuk golongan mustadh'afin (dhuafa| di bumi ini, akan 
dapat memperbaiki nasibnya. Ia menunjukkan bahwa di dalam al- 
Our'an terdapat lebih dari 750 ayat yang berkenaan dengan ilmu 
pengetahuan, dan hanya 150 ayat tentang ilmu figh. Anehnya, 
mengapa para ulama Islam menyusun puluhan ribu kitab figh? 
Menurutnya, ini jelas tidak rasional. 

Apa yang dikemukakan Tanthawi Jauhari tersebut seharus- 
nya menjadi bahan refleksi kita mengenai keterbelakangan umat 
Islam dalam berbagai aspeknya. Karena itu, tidak diragukan lagi 
bahwa cara yang terbaik untuk mendobrak stagnasi peradaban 
Islam ini harus dimulai dari penyusunan konsep sistem penge- 
tahuan yang dinamis. Dengan ada sistem pengetahuan yang di- 
namis, pendidikan Islam juga akan dinamis. Kalau pendidikan 
Islam maju, dengan sendirinya peradaban Islam juga akan meng- 
alami kemajuan. Itu semua akan bisa dicapai apabila sistem 
pendidikan Islam didasarkan kepada al-Our'an. 

Dalam penelusurannya mengenai worldview dan elan al- 
Ouran, Fazlur Rahman menemukan tiga kata kunci etika al- 
Ouran,yaitu iman, Islam, dan takwa. Ketiga kata kunci tersebut 
mengandung maksud yang sama, yaitu percaya, menyerahkan diri, 
dengan mentaati segala yang diperintahkan Allah dan me- 
ninggalkan segala yang dilarang-Nya.? 

Berangkat dari ketiga kata kunci tersebut, Rahman menyata- 
kan bahwa pangkal pendidikan Islam adalah mengerahkan peser- 
ta didik untuk memiliki etika al-Our an. Dengan didasari oleh al- 
Our'an, peserta didik dapat mengembangkan segala potensi yang 
ada pada dirinya dengan kemampuan untuk mengatur segala 


“Ibid., hlm. 196-7. 
? Sutrisno, Fazlur Rahman: Kajian terhadap Metodologi, Epistemologi dan 
Sistem Pendidikan, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2006, hlm. 181. 
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yang ada di alam ini untuk kemaslahatan kehidupan seluruh 
umat manusia.10 

Paradigma Ourani ini sangat penting dalam konteks ke- 
kinian dimana umat Islam menghadapi arus globalisasi yang di- 
gulirkan oleh Barat. Sebagaimana diuraikan pada bab sebelum- 
nya, globalisasi cenderung menjebak manusia dalam kubangan 
materialisme dan mengesampingkan moralitas dan keadilan. 
Moralitas dan keadilan versi globalisasi ditimbang dengan neraca 
kapitalisme yang menjadikan kebebasan pasar sebagai pujaannya. 
Tidak mengherankan apabila manusia masa kini lebih bersikap 
individualistik, acuh tak acuh terhadap penderitaan orang lain, dan 
bahkan melupakan kehidupan akhirat sebagai kehidupan yang 
abadi. 

Berbicara mengenai paradigma pendidikan Islam, belakangan 
ini ada kecenderungan dimana umat Islam mudah tergiur dengan 
paradigma-paradigma pendidikan modern yang diluncurkan oleh 
Barat. Hampir setiap kali ada paradigma baru dalam dunia pendi- 
dikan Barat, umat Islam selalu mencoba untuk menerapkannya 
dalam sistem pendidikan Islam, khususnya di Indonesia. Seakan- 
akan menganggap bahwa paradigma Barat itu merupakan para- 
digma terbaik, dan umat Islam tidak memiliki paradigma sendiri 
yang berbeda atau bahkan lebih baik dari Barat. 

Karenanya, paradigma Ourani ini merupakan paradigma 
alternatif bagi umat Islam yang saat ini mengalami keterbela- 
kangan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebagaimana 
disebutkan di atas, al-Our an sesungguhnya menyediakan segala 
sesuatu yang dibutuhkan umat Islam, termasuk dalam hal pengem- 
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui sistem 
pendidikannya. Jika al-Ouran sudah menyediakan semuanya, 
mengapa umat Islam merasa silau dengan paradigma yang 
dikembangkan Barat? Bukankah akan lebih terhormat apabila 
umat Islam bisa menampilkan paradigmanya sendiri di dalam 
kegiatan pendidikannya? 


'hid., hlm. 181-2. 
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Dengan paradigma Ourani ini, penulis yakin pendidikan 
Islam akan mampu melahirkan sosok generasi Muslim yang kreatif 
dan berbudi luhur yang menjadikannya bisa memanfaatkan 
sumber daya alam dengan sebaik-baiknya untuk kebaikan umat 
manusia dan untuk menciptakan keadilan, kemajuan, dan keter- 
aturan dunia. Jika paradigma Our'ani ini terus diterapkan dan 
dikembangkan secara konsisten, maka tidak mustahil di masa men- 
datang umat Islam mampu menciptakan “peradaban Our'ani.” 


B. Orientasi Pendidikan Islam di Era Globalisasi 


Dialektika antara dinamika zaman dan pendidikan adalah 
sesuatu yang akan terus terjadi. Pendidikan yang berkualitas akan 
menghasilkan perubahan dan perkembangan masyarakat ke arah 
yang memuaskan. Sebaliknya, perubahan zaman yang berjalan 
sangat pesat menuntut adanya perubahan-perubahan mendasar 
dalam penyelenggaraan pendidikan. Karena itu, di era globalisasi 
ini perlu ada rumusan orientasi pendidikan Islam yang sesuai 
dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Menu- 
rut penulis, ke depan, pendidikan Islam harus diorientasikan ke- 
pada tiga hal, yaitu: 


1. Pendidikan Islam sebagai Proses Penyadaran 


Term “penyadaran” dalam hal ini sama sekali tidak berkono- 
tasi bahwa masyarakat Muslim tidak memiliki kesadaran. Semua 
orang pasti memiliki kesadaran, sekalipun dalam kadarnya sen- 
diri. Karena itu, sebelum masuk pada pembahasan mengenai 
orientasi pendidikan Islam sebagai proses pendidikan, ada baik- 
nya untuk membahas mengenai klasifikasi kesadaran masyarakat. 

Paulo Friere, seorang pedagogian revolusioner-kiri dari 
Brazil, mengklasifikasikan kesadaran manusia menjadi tiga, yaitu 
kesadaran magis (magical consciousness), kesadaran naif (naivel 
consciousness), dan kesadaran kritis (critical consciousness).1 


MN Paulo Freire, Education for Critical Consciousness, (New York, Con- 
tinuum), 1973,hlm. 44. Lihat juga Paulo Freire, Pedagogy of the Oppressed, New 
Revised 20" Anniversary Edition, (New York, Continuum), 1996,hlm. 18. 
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Kesadaran magis adalah kesadaran masyarakat yang hanya 
menerima fakta-fakta sebagai sesuatu yang given, yakni disebab- 
kan dan dikendalikan oleh kekuatan-kekuatan dari atas. 
Kesadaran ini ditandai oleh fatalisme yang membuat manusia 
berpangku tangan, pasrah dan menganggap musykil setiap usaha 
untuk mengubah fakta-fakta. 

Kemudian kesadaran naif adalah kesadaran yang 
mengambang di atas realitas, dimana seseorang terus bergulat 
dalam kondisi dilematis: antara menjadi diri sendiri atau 
mengimitasi, antara melawan atau pasrah, antara menjadi 
penonton atau pelaku, dan lain sebagainya. 


Adapun kesadaran kritis adalah kesadaran yang menganggap 
semua fakta sebagaimana adanya secara empiris dalam korelasi 
kausalitas dan lingkungannya. Jadi, kesadaran ini lebih melihat 
aspek sistem dan struktur sebagai sumber masalah, sehingga se- 
seorang mampu menghindari blaming the victim dan lebih menge- 
rahkan kemampuan nalar kritisnya. 

Berangkat dari tiga klasifikasi kesadaran di atas, pendidikan 
Islam harus diorientasikan untuk menciptakan “kesadaran kritis” 
masyarakat, bukan sekedar kesadaran naif apalagi kesadaran 
magis. Sehingga, dengan kesadaran kritis itulah dia mampu meng- 
analisis hubungan faktor-faktor sosial dan kemudian mencarikan 
jalan keluarnya. 

Pertanyaannya, apa hubungan klasifikasi kesadaran tersebut 
dengan pendidikan Islam dan globalisasi? Hubungannya jelas, 
yakni agar umat Islam bisa melihat secara kritis bahwa implikasi- 
implikasi dari globalisasi bukanlah sesuatu yang given atau takdir 
yang sudah digariskan oleh Tuhan, akan tetapi sebagai konse- 
kuensi logis dari sistem dan struktur globalisasi itu sendiri. 

Jika diamati secara seksama, ada kecenderungan di kalangan 
masyarakat bawah dimana mereka menghadapi globalisasi dengan 
pasrah. Mereka menyerahkan sepenuhnya apa yang akan terjadi 
hari ini dan hari-hari selanjutnya kepada Tuhan. Bagi mereka, 
Tuhan Maha Tahu terhadap apa yang terbaik bagi dirinya. 


Pandangan semacam ini memang tidak salah, tetapi juga tidak 
perlu dilestarikan dalam situasi dan kondisi saat ini, sebab ia akan 
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menyebabkan masyarakat enggan untuk mengkritisi struktur dan 
sistem yang tidak adil. Lebih jauh lagi, masyarakat akan semakin 
tertindas dan terpinggirkan dari dinamika sejarah. 

Ada juga kecenderungan lain yang semakin lama semakin 
meluas di kalangan masyarakat kita, yaitu imitasi secara membabi 
buta terhadap budaya-budaya Barat. Sayangnya, kebanyakan yang 
ditiru adalah perilaku-perilaku yang tidak memiliki arti terhadap 
eksistensi diri dan masyarakat pada umumnya, seperti: tatto 
(bahkan hingga ke sekujur tubuh), rambut dicat warna-warni 
beserta berbagai modelnya, menggunakan aksesoris di seluruh 
mukanya (telinga, hidung, bibir, lidah, pipi, dan lain-lain), dan 
berbagai gaya hidup lainnya. 

Dalam klasifikasi Freire, perilaku semacam ini termasuk 
dalam kategori kesadaran naif dimana seseorang secara lahiriyah 
mengidealkan kebiasaan, pakaian, dan gaya hidup orang yang 
dianggap patronnya,'2 dalam hal ini masyarakat Barat. Dalam 
bahasa lain, seseorang rela kehilangan jati dirinya agar, setidak- 
tidaknya secara fisik, tampak seperti masyarakat Barat. 

Dua kesadaran di atas, magis dan naif, tidak akan mampu 
mewujudkan sebuah struktur masyarakat yang adil dan demo- 
kratis. Karenanya tugas utama pendidikan Islam adalah meng- 
orientasikan dirinya untuk menciptakan ruang untuk mengem- 
bangkan sikap kritis terhadap sistem dan struktur yang diskri- 
minatif terhadap kaum tertindas, seperti kaum miskin, buruh, 
penyandang catat dan sebagainya akibat globalisasi. 

Dalam khazanah Islam, kesadaran semacam ini sesungguh- 
nya telah tercermin dari perjuangan Nabi untuk mewujudkan 
masyarakat Arab ketika itu ke dalam sebuah struktur sosial, 
ekonomi, dan pendidikan yang adil. Nabi tidak menganggap 
bahwa kemiskinan, diskriminasi, dan kebodohan sebagai takdir 
Allah swt., namun sebagai akibat dari perilaku kaum “borjuis” 
Arab yang secara sistematis memang melestarikan kondisi ter- 
sebut. 


? William A Smith, Conscientizacao Tujuan Pendidikan Paulo Freire, terj. 
Agung Prihantoro, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2001, hlm. 34. 
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Selain itu, setelah berkuasa Nabi tidak mengidentifikasikan 
dirinya untuk berbuat seperti perangai kaum borjuis dan penguasa 
sebelumnya. Yang beliau lakukan adalah melakukan penyadaran 
kepada masyarakat, baik dari kalangan upperclass yang menindas 
maupun kaum lower class yang tertindas, sehingga tercipta sebuah 
struktur sosial yang adil, egaliter, dan religius. 

Dari sini bisa dikemukakan bahwa kesadaran kritis meru- 
pakan prasyarat untuk menciptakan tatanan sosial yang adil. 
Kegelisahan Nabi melihat potret buram masyarakat Arab ketika 
itu merupakan contoh bahwa Nabi Muhammad saw. memiliki 
kesadaran kritis, sehingga dia berkontemplasi di Gua Hira untuk 
memikirkan solusi terbaik atas kondisi masyarakat jahiliyah 
tersebut. Kritisitas Nabi itulah yang akhirnya mengantarkan 
masyarakat Arab dari dunia “kegelapan” menuju masyarakat 
damai, adil, sejahtera, dan religius (min al-zhulumat ila al-nur). 

Pendidikan Islam sebagai proses penyadaran ini menghenda- 
ki sebuah sistem pendidikan yang dialogis, bukan sistem pem- 
belajaran ala bank (banking education). Melalui pendidikan yang 
dialogis, peserta didik sejak semula sudah terasah untuk men- 
curahkan pikiran-pikirannya dalam menganalisis pengalaman- 
pengalaman atau realitas sosial yang mengitarinya. Dalam 
pendidikan yang dialogis ini, guru tidak lebih superior daripada 
murid. Keduanya didudukkan dalam posisi yang sama, sehingga 
tidak ada yang namanya subyek dan obyek. Baik guru atau murid 
sama-sama menjadi subyek belajar, sedangkan yang menjadi 
obyeknya adalah pengalaman mereka masing-masing dan kondisi 
sosial yang berkembang ketika itu. 

Sebaliknya, sistem banking education tidak akan mampu men- 
ciptakan kesadaran kritis kepada peserta didik, sebab dalam setiap 
kegiatan pendidikan, peserta didik selalu diposisikan sebagai 
obyek yang tidak tahu apa-apa, sedangkan guru adalah sosok 
yang paham segalanya. Makanya, murid hanya menerima dan 
manut terhadap apa yang disampaikan oleh sang guru. Seolah- 
olah apa yang disampaikan guru merupakan kebenaran yang 
sudah final sehingga tidak perlu diotak-atik lagi. 


106 PENDIDIKAN ISLAM DI ERA TRANSFORAMASI GLOBAL 


Sistem pendidikan gaya bank inilah yang melahirkan sosok- 
sosok manusia yang fatalistik terhadap ketimpangan sosial yang 
menimpa masyarakat, dan pendidikan ini pula yang mengeluar- 
kan manusia-manusia yang tidak berdaya di hadapan globalisasi, 
sehingga yang dilakukannya hanyalah mengimitasi budaya dan 
perangai masyarakat yang dianggap sebagai budaya yang lebih 
baik daripada budayanya sendiri. 

Penting juga dikemukakan di sini bahwa pendidikan Islam 
sebagai proses penyadaran di sini tidak saja diimplementasikan 
dalam institusi-institusi pendidikan formal, akan tetapi juga harus 
dipraktikkan dalam lingkungan keluarga dan masyarakat sebagai 
institusi pendidikan informal dan nonformal. Ketiga institusi pen- 
didikan itu harus sama-sama mengorientasikan dirinya untuk 
mewujudkan masyarakat yang berkesadaran kritis. 


2. Pendidikan Islam sebagai Proses Humanisasi 


Belakangan ini “humanisasi” telah menjadi wacana publik yang 
sering diperbincangkan dalam ruang-ruang ilmiah. Inti dari per- 
bincangan tersebut adalah bahwa humanisasi harus diperjuang- 
kan dan diwujudkan dalam kehidupan masyarakat. Ini meng- 
andaikan bahwa sejumlah kalangan merasa prihatin atas masalah 
dehumanisasi dalam praktik kehidupan masyarakat. 

Keprihatinan terhadap masalah dehumanisasi ini sekaligus 
membawa kita pada pengakuan akan adanya dehumanisasi, 
bukan saja sebagai sebuah kemungkinan ontologis tetapi sebagai 
sebuah realitas sejarah. Dehumanisasi, bagi Paulo Freire, merupa- 
kan pengingkaran terhadap fitrah manusia, sebab hanya humani- 
sasi itulah yang merupakan fitrah manusia atau manusia dalam 
arti hakiki. Pengingkaran tersebut dapat melalui perlakuan tidak 
adil, pemerasan, penindasan, dan semacamnya.!3 


B3 Paulo Freire, op. cit., hlm. 25. 
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Lebih lanjut Freire menulis: 


“Dehumanisasi, yang menandai bukan saja mereka yang telah dirampas 
kemanusiaannya tetapi juga (sekalipun dengan cara yang berbeda) 
mereka yang telah merampasnya, adalah sebuah penyimpangan fitrah 
manusia sejati. Penyimpangan ini terjadi sepanjang sejarah, tetapi bukan- 
lah suatu fitrah sejarah. Sesungguhnya, mengakui dehumanisasi sebagai 
suatu fitrah sejarah akan membawa kepada suatu sinisme atau sikap 
putus asa... karena dehumanisasi merupakan fakta sejarah yang konkret, 
bukan suatu takdir yang tinggal diterima begitu saja tetapi hasil dari suatu 
tatanan yang tidak adil yang melahirkan kekejaman pada kaum penindas 
yang kemudian melahirkan dehumanisasi terhadap kaum tertindas.”14 


Jauh sebelum Freire melontarkan gagasan humanisasi di atas, 
al-Ouran telah memprorklamirkan bahwa manusia memiliki 
fitrah suci yang harus dijunjung tinggi oleh (semua) manusia itu 
sendiri. Dalam al-Ouran, manusia dianggap sebagai makhluk 
yang memiliki potensi tidak terbatas, sebagai makhluk Allah yang 
sempurna (OS. as-Sajdah (321: 7), memiliki potensi (fitrah) bawaan 
(OS. ar-Rum (30): 30), dapat diberdayakan, dapat dididik dan 
mendidik, sehingga manusia menjadi makhluk terdidik dan 
unggul di antara makhluk-makhluk Allah lainnya. 

A. Malik Fadjar menyatakan, manusia sebagai makhluk 
pengemban atau pemegang amanah kekhalifahan mempunyai 
potensi yang luar biasa besarnya, sehingga dapat mendayaguna- 
kan alam dan sesama manusia dalam rangka membangun per- 
adaban:3 berdasarkan nilai-nilai Our'ani. 

Manusia juga memiliki kemampuan kebebasan untuk ber- 
buat sesuatu sesuai dengan pilihan-pilihannya yang dapat diper- 
tanggungjawabkan sebagai makhluk individu dan makhluk sosial, 
makhluk fungsional, dan makhluk bercirikan etika-religius, 
makhluk berbudaya yang kesemuanya itu merupakan nilai-nilai 


Mbid., hlm. 25-6. 
A. Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam, Jakarta, Fajar Dunia, 1999, 
hlm 42. 
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yang akan terekonstruksi dalam hidup dan kehidupan manusia 
itu sendiri.16 

Karenanya, segala praktik dehumanisasi harus dimusnahkan 
dan kemudian diganti dengan kehidupan yang humanis. Adapun 
usaha paling pas untuk mencapai hal itu adalah melalui pen- 
didikan. Sebab pendidikan, menurut Amin Abdullah, adalah “alat 
yang paling efektif untuk menciptakan, meneruskan, melang- 
gengkan, dan mengonservasi tradisi dari satu generasi ke generasi 
selanjutnya, dari abad yang satu ke abad yang lain.”17 Dengan kata 
lain, apabila institusi pendidikan diarahkan untuk melakukan 
transformasi sosial, ekonomi, politik dan budaya yang adil, maka 
dalam waktu yang relatif singkat fitrah sejati manusia akan segera 
terbangun. 

Proses humanisasi dalam pendidikan Islam dimaksudkan 
sebagai upaya mengembangkan manusia sebagai makhluk hidup 
yang tumbuh dan berkembang dengan segala potensi (fitrah) yang 
ada padanya. Manusia dapat dibesarkan (potensi jasmaninya) dan 
diberdayakan (potensi rohaninya) agar dapat berdiri sendiri dan 
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Eksploitasi ekonomi, represi politik dan hegemoni budaya 
termasuk praktik-praktik dehumanisasi yang muncul di era 
globalisasi ini. Sebetulnya, kondisi semacam ini tidak jauh 
berbeda dengan zaman jahiliyah pra-Islam (sekalipun dengan 
cara dan gaya yang berbeda), yang kuat memakan yang lemah dan 
yang kaya serta berkuasa selalu berbuat sewenang-wenang 
terhadap yang miskin dan lemah. 

Inilah tanggung jawab pendidikan Islam sebagai institusi 
yang menjadikan al-Our an dan hadits sebagai rujukan utamanya. 
Allah swt. berfirman: 


'9 Hujair A.H. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyara- 
kat Madani Indonesia, Yogyakarta, MSI UII dan Safiria Insania Press, 2003, hlm. 
232. 

1 M. Amin Abdullah, Pendidikan Agama Era Multikultural-Multireligius, 
Jakarta, PSAP Muhammadiyah, 2005, hlm. 2. 
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“Tha Sin Mim. Inilah ayat-ayat Kitab Allah yang jelas. Akan kami bacakan 
kepadamu kisah Musa dan Firaun dengan sebenar-benarnya. Supaya 
jadi pelajaran bagi kaum beriman. Sesungguhnya Firaun berbuat tiran 
di bumi. Dipecah-pecahnya penduduk menjadi berbagai golongan, lalu 
dibuatnya lemah segolongan di antara mereka. Dia sembelih laki-laki, 
dan dia hidupkan wanita-wanita mereka. Dia sesungguhnya termasuk 
orang-orang yang suka merusak.” (OS. al-Oashash: 1-4) 


Apa yang diperingatkan oleh Allah melalui kisah Firaun itu 
saat ini (dan sejak dulu) telah menjadi realitas sejarah. Melalui 
mantra globalisasi dan jurus pasar bebas, saat ini tengah terjadi gap 
yang begitu lebar antara konglomerat dengan si melarat, antara 
aghniya' dan fugara'. Begitu juga dengan maraknya pemimpin- 
pemimpin yang tiran, baik dalam skala lokal, nasional, maupun 
internasional. Hal inilah yang membawa malapetaka dan kerusakan 
dalam berbagai aspeknya di muka bumi ini. 

Untuk mengatasi kekacauan ini, umat Islam harus kembali 
kepada al-Ouran yang, menurut Fazlur Rahman, elan dasarnya 
menekankan pada keadilan sosial-ekonomi dan persamaan esensial 
manusia. Hal ini sangat jelas terlihat sejak dari surat-surat yang 
awal. Semua legislasi al-Our'an dalam bidang kehidupan pribadi 
dan masyarakat, bahkan “lima rukun” Islam, yang dipandang 
sebagai ajaran Islam par excellence, mempunyai tujuan keadilan 
sosial dan pembangunan masyarakat egalitarian.!8 

Sesungguhnya secara konsepsional pendidikan Islam telah 
menjadikan humanisasi sebagai tujuan utamanya. Ini terlihat dari 
tujuan penyelenggaraan pendidikan Islam itu sendiri, yakni agar 
manusia memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. Tetapi, 
pada praktiknya seringkali terjadi ketimpangan di antara kedua- 
nya, yang mana kebahagiaan akhirat lebih ditonjolkan daripada 
kebahagiaan dunia, sehingga umat Islam tampak kurang peduli 
terhadap dehumanisasi yang menimpa umat Islam lain dan 
manusia pada umumnya. 


"Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas tentang Transformasi Intelektual,terj. 
Ahsin Muhammad, Bandung, Pustaka, 1985, hlm. 21. 
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Betul apa yang dikemukakan oleh Jalaluddin Rakhmat bahwa 
umat Islam selama ini cenderung mengartikan ibadah dengan 
membatasinya pada ibadah-ibadah ritual saja. Betapa banyak umat 
Islam yang disibukkan dengan urusan ibadah mahdhah, tetapi 
mengabaikan kemiskinan, kebodohan, kesehatan, kelaparan, 
kesengsaraan dan kesulitan hidup yang diderita saudara-saudara 
mereka. Betapa banyak orang Muslim kaya yang dengan khusyu' 
meratakan dahinya di atas sajadah, sementara di sekitarnya tubuh- 
tubuh layu yang digerogoti gizi buruk dan kelaparan semakin lama 
semakin meningkat. Atau betapa mudahnya uang jutaan — bahkan 
miliaran rupiah — dihabiskan untuk upacara-upacara keagamaan, 
di saat ribuan anak tidak melanjutkan sekolah, ribuan orang tua 
masih harus menanggung beban mencari sesuap nasi yang tidak 
tahu akan diperoleh di mana, ribuan orang sakit menggelepar me- 
nunggu jemputan maut karena tidak mampu membayar biaya 
rumah sakit yang sangat mahal, dan bahkan ribuan umat Islam 
terpaksa jual iman dan keyakinannya kepada tangan-tangan kaum 
lain yang “penuh kasih” 1» Padahal Rasulullah saw. telah 
mengingatkan: 

“Perumpamaan kaum Mukminin dalam hal jalinan kasih sayang, 

kecintaan dan kesetiakawanan, seperti satu tubuh, yang apabila salah satu 

anggotanya mengeluh karena sakit, maka seluruh anggota lainnya 
menunjukkan simpatinya dengan berjaga semalaman dan menanggung 
panas karena demam.” 


Hadits Nabi ini mengandaikan bahwa umat Islam dituntut 
untuk memiliki kepedulian terhadap problematika sosial dan 
dehumanisasi yang terjadi di masyarakat. Ini sekaligus menjadi 
tanggung jawab institusi pendidikan Islam yang secara khusus 
bertugas untuk melahirkan manusia-manusia yang bergelar insan 
kamil. 

Insan kamil yang harus dilahirkan dari rahim pendidikan Islam 
bukan sosok manusia yang hanya mementingkan kesejahteraan 
dan kebahagiaannya sendiri, tetapi manusia yang peka akan pen- 
deritaan dan ketimpangan sistematis dan terstuktur yang sengaja 


STalaluddin Rakhmat, op. cit., hlm. 57. 
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dibudidayakan di masyarakat. Sosok manusia seperti inilah yang 
akan menjadi pelita zaman dan selalu membawa obor pencerahan 
kepada masyarakat, khususnya kaum mustadh'afin. 

Untuk itu, sejak dini pendidikan Islam harus menumbuhkan 
dan memupuk kreativitas dan kritisitas anak sejak dini. Mereka 
secara bertahap dilatih untuk mengamati dan menangkap berbagai 
fenomena sosial yang ada di sekitarnya. Hal ini bukan perkara 
gampang mengingat institusi pendidikan Islam selama ini 
cenderung mempertahankankultur feodalistik dimana peserta 
didik hanya disuruh menghafal dan memahami seonggok mata 
pelajaran yang disampaikan oleh para guru. Sementara kritisitas 
mereka, sengaja atau tidak, tidak pernah dimunculkan. 

Artinya, untuk mengimplementasikan pendidikan Islam 
sebagai proses humanisasi diperlukan keberanian untuk 
merombak kejumudan sistem feodalistik yang telah mengakar 
dalam sistem pendidikan Islam di Indonesia. Ia harus digantikan 
dengan sistem yang humanis pula, dimana terdapat ruang yang 
luas bagi siswa untuk berpikir secara bebas dan kritis. Bagaimana 
mungkin institusi pendidikan Islam mampu melahirkan sosok 
manusia yang humanis, sementara sistem pendidikannya sendiri 
masih jauh dari nilai-nilai humanis? 

Karena itu, upaya humanisasi melalui pendidikan Islam ini 
harus dimulai dengan humanisasi semua unsur, seperti: tujuan, 
kurikulum, proses, kepemimpinan, tenaga pendidik, lingkungan 
pendidikan, dan sebagainya. Apabila hal itu telah dilakukan dengan 
baik, kita dapat optimis bahwa pendidikan Islam akan menjadi 
ujung tombak humanisasi dalam masyarakat global ini. 


3. Pendidikan Islam sebagai Pembinaan Akhlag al- 
Karimah 
Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya Dahulukan Akhlak di atas 


Figh menulis bahwa sebetulnya seluruh ajaran al-Ouran adalah 
akhlak20 Di dalam al-Ouran banyak dikisahkan sejarah umat 


2 Definisi akhlak menurut al-Ghazali adalah suatu sikap yang meng- 
akar dalam jiwa yang darinya lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan 
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terdahulu. Tetapi al-Ouran bukan sejarah. Ketika al-Our'an ber- 
cerita tentang Firaun misalnya, tidak dijelaskan pada tahun berapa 
Firaun lahir dan mati, atau berapa jumlah bala tentaranya. Firaun 
dilukiskan sebagai simbol dari tiran yang berakhlak buruk. Hal itu 
dimaksudkan agar memberi pelajaran kepada seluruh umat 
manusia (OS. 7: 176)-21 

Rakhmat kemudian mengutip Hadits Nabi Muhammad saw. 
yang diambil dari Al-Targhib wa al-Tarhib: 

Ada seorang laki-laki menemui baginda Nabi dan bertanya: 
“Ya Rasulullah, apakah agama itu?” Rasulullah menjawab: “Akhlak 
yang baik.” Kemudian ia mendatangi Nabi dari sebelah kanannya 
dan bertanya: “Ya Rasulullah, apakah agama itu?” Rasul bersabda: 
“Akhlak yang baik.” Kemudian ia mendatangi Nabi dari sebelah 
kirinya: “Apakah agama itu?” Beliau bersabda: “Akhlak yang baik.”Lalu 
ia mendatangi Nabi dari belakang dan bertanya: “Apakah agama 
itu?” Rasulullah saw. menoleh kepadanya dan bersabda: “Belum 
jugakah engkau mengerti? (Agama itu akhlak yang baik) Misalnya, 
janganlah engkau marah. ”?2 

Berdasar kepada al-Our'an dan Hadits di atas, Rakhmat ber- 
argumentasi bahwa akhlak merupakan misi kenabian Muhammad 
saw. Akhlak juga menjadi salah satu ukuran keimanan sese- 
orang, sehingga jika akhlaknya baik, derajatnya akan meningkat. 


gampang, tanpa perlu pemikiran dan pertimbangan (terlebih dahulu, ed.). 
Jika sikap itu melahirkan perbuatan yang baik, maka disebut akhlak yang 
baik. Dan jika yang lahir darinya adalah perbuatan tercela, maka sikap ter- 
sebut disebut akhlak yang buruk. Lihat, Abidin ibn Rusn, Pemikiran al-Ghazali 
tentang Pendidikan, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1998, hlm. 99. 

2 Jalaluddin Rakhmat, Dahulukan Akhlak di Atas Figh, Bandung, Muthah- 
hari Press, Cet. 2, 2003, hlm. 139. 

“Tbid., hlm. 144. 

2 Apa yang dikemukakan Jalaluddin Rakhmat ini berdasarkan kepada 
hadits yang sudah sangat populer di kalangan umat Islam, yaitu hadits yang 
berbunyi: “Sesungguhnya aku (kata Nabi) diutus untuk menyempurnakan akhlak.” 

4 Hal ini didasarkan kepada hadits Nabi Muhammad saw. yang 
diriwayatkan oleh Jabir. Rasulullah bersabda: “Orang yang paling aku cintai dan 
yang paling dekat denganku kedudukannya di Surga adalah orang yang paling baik 
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Sebaliknya jika akhlaknya buruk, bukan saja menurunkan derajat- 
nya, akan tetapi sekaligus menghapus amal kebaikannya. 

Akhlak merupakan domain penting dalam kehidupan 
masyarakat, apalagi di era globalisasi ini. Tidak adanya akhlak 
dalam tata kehidupan masyarakat akan menyebabkan hancurnya 
masyarakat itu sendiri. Hal ini bisa diamati pada kondisi yang ada 
di negeri ini. Hampir semua lini kehidupan masyarakat Indonesia 
tidak mencerminkan akhlak yang baik. Atau dengan kata lain, 
bangsa Indonesia saat ini bukan saja krisis ekonomi dan krisis 
kepercayaan, akan tetapi juga krisis akhlak. Karenanya tidak 
berlebihan kalau banyak kalangan yang menyebut bahwa bangsa 
kita tengah mengalami krisis multidimensional. 

Menurut Abuddin Nata, krisis akhlak semacam ini pada awal- 
nya hanya menerpa sebagian kecil elit politik (penguasa), tetapi 
kini ia telah menjalar kepada masyarakat luas, termasuk kalangan 
pelajar.2 Ini bisa dilihat dari banyaknya keluhan tentang perilaku 
para remaja yang disampaikan orang tua, para guru, dan orang 
yang bergerak di bidang sosial. Di antara mereka sudah banyak 
yang terlibat tawuran, penggunaan obat-obat terlarang, minuman 
keras, pelecehan seksual, dan tindak kriminal lainnya. Bahkan, baik 
orang tua ataupun para guru di sekolah merasa kehabisan akal 
untuk mengatasi krisis akhlak ini.2s 

Namun demikian, tidak arif kiranya apabila kita dengan 
sertamerta “menghakimi” orang-orang yang dianggap berakhlak 
buruk. Dalam hemat penulis, krisis akhlak yang terjadi di Indone- 
sia pasti ada sesuatu yang melatarbelakanginya. Karena itu, menjadi 
sangat penting untuk mengetahui apa penyebab krisis akhlak 
tersebut. 


akhlaknya. (Sedangkan) orang yang paling aku benci adalah orang-orang yang 
pongah, sombong dan takabur.” (Kanz al-Ummal: 8402). Lihat Rakhmat, ibid., 
hlm. 146. 

2 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan 
Islam Indonesia, Jakarta, Prenada Media, 2002, hlm. 218. 

“Ibid., hlm. 215. 
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Dalam hal ini, Abuddin Nata memetakan bahwa terdapat 
empat akar terpenting yang menjadi penyebab timbulnya krisis 
akhlak, yaitu: 

Pertama, krisis akhlak terjadi karena longgarnya pegangan ter- 
hadap agama yang menyebabkan hilangnya kontrol diri (self 
control) individu masyarakat. Alat pengontrolnya adalah aturan 
hukum yang tegas, adil, dan tanpa pandang bulu. Meminjam 
istilah kordinator ICW, Teten Masduki, selagi penegakan hukum di 
negara ini masih “tebang pilih”, maka keadilan dan ketenteraman 
masyarakattidak akan tercipta. Karenanya, supremasi hukum 
merupakan start awal untuk membina tatanan sosial yang dihiasi 
dengan akhlag al-karimah. 

Kedua, krisis akhlak terjadi karena pembinaan moral yang 
dilakukan oleh orang tua, sekolah, dan masyarakat sudah kurang 
efektif. Ketiga institusi pendidikan ini sudah terbawa oleh arus 
kehidupan yang lebih mengutamakan materi tanpa diimbangi dengan 
pembinaan mental dan spiritual yang baik. Dalam bukunya yang 
berjudul Peranan Agama dan Kesehatan Mental, Zakiah Daradjat 
mengatakan akhlak bukanlah suatu pelajaran yang dapatdicapai 
dengan mempelajari saja, tanpa melakukan pembiasan sejak kecil. 
Akhlak itu tumbuh dari tindakan kepada pengertian, bukan 
sebaliknya. 

Ketiga, krisis akhlak terjadi disebabkan karena derasnya arus 
budaya hidup materialistik, hedonistik dan sekularistik. Derasnya 
arus budaya yang demikian itu didukung oleh para penyandang 
modal yang semata-mata mengeruk keuntungan material dengan 
memanfaatkan para remaja tanpa memperhatikan dampaknya 
bagi kerusakan akhlak. Berbagai produk budaya yang bernuansa 
demikian dapat dilihat dalam bentuk semakin banyaknya tempat- 
tempat hiburan yang mengundang selera biologis, peredaran obat- 
obatan terlarang, buku-buku atau VCD-VCD porno, alat-alat 
kontrasepsi, dan sebagainya. 

Keempat, krisis akhlak terjadi karena belum adanya kemauan 
yang sungguh-sungguh dari pemerintah. Kekuasaan, dana, tekno- 
logi, sumber daya manusia, dan peluang yang dimiliki pemerintah 
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belum banyak digunakan untuk melakukan pembinaan akhlak 
bangsa. Hal yang demikian diperparah oleh adanya ulah sebagian 
elit penguasa yang semata-mata mengejar kedudukan, kekayaan 
dan sebagainya dengan cara-cara yang tidak mendidik seperti 
korupsi, kolusi, dan nepotisme. Masyarakat yang melihat perilaku 
pemimpinnya yang demikian, kemudian ikut-ikutan meniru, dan 
akibatnya wibawa pemerintah semakin menurun. Ini terjadi 
mengingat bangsa ini masih cenderung bersikap paternalistik.2 

Melihat kondisi yang memprihatinkan ini, sejumlah kalangan 
menyatakan bahwa krisis akhlak menjadi pangkal penyebab 
timbulnya krisis dalam berbagai kehidupan bangsa saat ini yang 
belum ada tanda-tanda untuk berakhir. Naasnya lagi, krisis 
akhlak tersebut seringkali dialamatkan kepada pendidikan. Pen- 
didikan dianggap gagal mencetak manusia dan generasi bangsa 
yang menjunjung tinggi norma agama dan norma-norma sosial 
lainnya.2 

A.J.E Toelioe, misalnya, melihat fenomena buruk ini karena 
kegagalan sekolah dalam memanusiakan anak didik. Sementara 
yang lain melabelinya sebagai aksentuasi kekeliruan orientasi 
sekolah yang lebih mengutamakan pengajaran intelektual dari- 
pada pendidikan dalam makna luas, dimana proses pendidikan 
cenderung bersifat drill dan role learning, bukan dalam format 
pembelajaran yang humanistik sejati.2 

Sebagai pemikir dan praktisi pendidikan, kita tidak boleh 
“tersinggung” dengan pandangan-pandangan di atas, sebab pen- 
didikan memang merupakan media yang memiliki peran penting 
dalam membentuk dan membina watak, sikap, dan perilaku siswa 
(mahasiswa) yang nantinya akan kembali ke masyarakat. 
Karenanya, pandangan-pandangan tersebut harus dijadikan bahan 
evaluasi untuk merumuskan orientasi dan pelaksanaan pen- 
didikan. Artinya, ke depan institusi pendidikan, baik formal, 


“Tbid., hlm. 221-3. 

2 Sudarwan Danim, Agenda Pembaruan Sistem Pendidikan, Yogyakarta, 
Pustaka Pelajar, 2003,hlm. 158. 

2 Tbid. 
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informal, maupun nonformal, harus memiliki perhatian yang 
cukup terhadap pembinaan anak didik dan masyarakat pada 
umumnya. 

Sementara itu, bagi pendidikan Islam, masalah pembinaan 
akhlak sesungguhnya bukan sesuatu yang baru. Sebab akhlak 
(sebagaimana disebutkan di atas) memang merupakan misi 
utama agama Islam. Hanya saja, akibat penetrasi budaya sekuler 
Barat, belakangan ini masalah pembinaan akhlak dalam institusi 
pendidikan Islam tampak melemah. Apalagi dengan diterap- 
kannya model Ujian Nasional (UN) dengan standar nilai tertentu. 

Konsekuensinya, pihak sekolah hampir seluruhnya terkuras 
pada upaya yang keras agar semua peserta didiknya lulus UN. 
Sebab hal tersebut menyangkut masa depan anak didik, per- 
tanggungjawaban terhadap wali siswa, dan sekaligus menjaga 
kredibilitas sekolah itu sendiri. Tidak mengherankan apabila 
banyak sekolah yang “terpaksa” berbuat curang agar semua 
siswanya lulus UN. 

Dari potret pendidikan semacam ini, kita bisa membayang- 
kan perilaku peserta didik tersebut di kemudian hari. Jika sejak 
dini anak didik telah diinjeksi dengan perilaku culas, maka jangan 
menyesal apabila perilaku tersebut tetap melekat hingga dalam 
kehidupan masyarakat. Inilah yang menyebabkan membudaya- 
nya korupsi, kolusi, dan nepotisme di negeri ini. Tentunya kita 
semua tidak menginginkan kebobrokan ini dilestarikan. 

Untuk itu, pendidikan Islam harus dikembalikan kepada fitrah- 
nya sebagai pembinaan akhlag al-karimah, dengan tanpa menge- 
sampingkan dimensi-dimensi penting lainnya yang harus dikem- 
bangkan dalam institusi pendidikan, baik formal, informal, mau- 
pun nonformal. Artinya, masalah akhlak siswa bukan semata- 
mata tanggung jawab guru atau sekolah saja, tetapi juga tanggung 
jawab orang tua, keluarga, dan masyarakat pada umumnya. 

Adigium “guru kencing berdiri, murid kencing berlari” tidak 
sepenuhnya relevan dengan situasi dan kondisi saat ini. Di era 
globalisasi ini, peran guru dalam pembentukan sikap dan peri- 
laku siswa, dalam hemat penulis, masih kalah dibanding peran 
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media massa, baik cetak maupun elektronik. Ini bisa dilihat dari 
banyaknya waktu yang dihabiskan anak-anak di depan televisi, 
internet, dan sebagainya. Dan apa yang diterima dari media 
massa itu tampaknya lebih membekas daripada apa yang 
disampaikan oleh guru di sekolah. Bahkan saat ini ada kecende- 
rungan di kalangan siswa dimana kata “guru” dimaknai dengan “di 
gugu, tapi ora perlu ditiru.”Di sinilah signifikansi orang tua dan 
keluarga dalam membina akhlak generasi bangsa ini. 

Pembinaan akhlak sebagai (salah satu) orientasi pendidikan 
Islam di era globalisasi ini adalah sesuatu yang tidak bisa ditawar- 
tawar. Sebab eksis tidaknya suatu bangsa sangat ditentukan oleh 
akhlak masyarakatnya. Jika akhlaknya baik, maka bangsa tersebut 
akan eksis, sebaliknya jika akhlaknya bobrok maka bangsa 
tersebut akan segera musnah, begitulah peringatan al-Syaukani. 


C. Pesantren Nondikotomik: Respons atas Globalisasi 


Tanpa bermaksud beromantika pada masa lalu, abad ke-9 
dan 11 M merupakan masa kejayaan Islam di berbagai bidang, 
termasuk di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut, 
Charles Michael Stanton, pada masa inilah lahir nama-nama Arab 
dan ilmuwan-ilmuwan Timur, mulai dari Jabir ibn al-Hayyan, 
sampai dengan Umar al-Khayyam, ahli matematika, astronom, 
dan penyair.2 

Dalam lembaga-lembaga formal, lanjut Stanton, Islam mem- 
prakarsai terbentuknya akademi, lembaga-lembaga penelitian, 
observatory, dan rumah sakit. Islam juga membangun perpustakaan- 
perpustakaan besar dan mendorong penerjemahan serta penye- 
barluasan buku-buku di seluruh daerah kekuasaannya yang luas, 
di tengah Muslim sendiri maupun orang asing. Karena itu, secara 
jujur Stanton mengakui bahwa melalui para ilmuwan dunia Islam 
memancarkan capaian kulturnya yang tertinggi dan kita (Barat) 


“Charles Michael Stanton, Pendidikan Tinggi dalam Islam, terj. H. Affandi dan 
Hasan Asari, Jakarta, Logos Publishing House, 1994, hlm. xix-xxii. 
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adalah pewaris dari energi intelektual mereka yang tanpa 
banding. 

Akan tetapi, sejak awal abad ke-13 Islam mengalami 
kemunduran luar biasa akibat tekanan fundamentalisme agama 
dan gangguan kelompok-kelompok yang baru saja masuk Islam 
yang menghambat usaha-usaha ilmiah. Pada masa-masa 
berikutnya, tulis Azyumardi Azra, muncul supremasi ilmu-ilmu 
agama di atasilmu-ilmu “profan”. Menurutnya, hal ini menimbulkan 
dampak yang sangat substansial bukan hanya terhadap per- 
kembangan ilmu pengetahuan Islam tetapi peradaban Islam 
secara keseluruhan. 

Secara keilmuan, perkembangan semacam ini menimbulkan 
dikotomisasi dan antagonisasi berbagai cabang ilmu. Padahal, 
seperti dikemukakan Seyyed Hossein Nasr, berbagai cabang ilmu 
atau bentuk-bentuk pengetahuan dipandang dari perspektif Islam 
pada akhirnya adalah satu. Dalam Islam tidak dikenal pemisahan 
esensial antara “ilmu agama” dengan ilmu “profan”. Berbagai 
ilmu dan perspektif intelektual yang dikembangkan dalam Islam 
memang mempunyai suatu hirarki, tetapi hirarki ini pada 
akhirnya bermuara pada pengetahuan “Yang Maha Tunggal” — 
substansi dari segenap ilmu.32 

Ilustrasi di atas membuktikan bahwa peradaban gemilang 
Islam bisa diraih apabila ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
dunia Islam dikembangkan dengan baik. Umat Islam jangan ber- 
harap akan mampu meraih kembali masa-masa keemasan (the 
golden age) di abad pertengahan, jika pendidikan Islam hanya di- 
orientasikan pada pembelajaran agama, atau meminjam istilah 
Abdurrahman Mas'ud, figh oriented education (pendidikan ber- 
orientasi figh). 

Celakanya, kondisi semacam ini terus bertahan hingga 
sekarang. Dalam sistem pendidikan pesantren, misalnya, yang 


21 Azyumardi Azra, “Pendidikan Tinggi Islam dan Kemajuan Sains 
(Sebuah Pengantar)”, dalam Charles Michael Stanton, ibid., hlm. x. 
“hid. 
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nota bene merupakan institusi pendidikan Islam indigenous 
Indonesia, nuansa figih lebih kental daripada disiplin-disiplin 
ilmu yang lain. Kalaupun ada ilmu-ilmu yang lain, umumnya 
hanya berupa ilmu alat (seperti nahwu, sharaf, balaghah, dll), 
tauhid, dan tafsir. Praktis para santri tidak dikenalkan dengan 
matematika, kimia, geologi, dan ilmu-ilmu sains lainnya. 

Walaupunsaat ini sejumlah pesantren telah mendirikan 
lembaga pendidikan formal seperti madrasah, bahkan Perguruan 
Tinggi, tetapi jangan dilupakan bahwa tidak semua santri masuk 
di lembaga-lembaga tersebut. Padahal, banyak santri yang 
menuntut ilmu di pesantren rata-rata 3-6 tahun, bahkan ada yang 
lebih dari itu. Maksudnya, jika kenyataan ini tetap tidak dirubah, 
maka umat Islam tidak akan mampu mengejar ketertinggalannya 
dari Barat, khususnya di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK). 

Dikotomisasi ilmu pengetahuan ini sesungguhnya merupakan 
imbas dari eksklusivitas umat Islam Indonesia di masa-masa 
kolonialisme. Untuk menjaga persatuan dan kesatuan umat Islam 
dalam menghadapi penjajah, para ulama (baca: kiai) membumikan 
jargon-jargon anti kolonial dan anti Barat, misalnya: “Barangsiapa 
yang menyerupai Barat (yang nota bene non-Muslim) adalah termasuk 
bagian dari mereka.” Ternyata jargon ini sangat ampuh dalam mem- 
pererat semangat nasionalisme umat Islam Indonesia. Apalagi 
diperkuat dengan “Cinta tanah air adalah bagian dari iman.” 

Sayangnya eksklusivitas ini tetap dipertahankan hingga 
kemerdekaan bangsa Indonesia diraih. Namun untuk masalah 
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), umat Islam tetap 
menutup diri dari Barat. Anehnya, budaya-budaya hedonisme 
Barat secara massif mulai memasyarakat di kalangan umat Islam. 
Ini jelas terbalik. Umat Islam di Indonesia seharusnya meng- 
adopsi tradisi dan etos kerja Barat serta pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Sebaliknya, budaya-budaya 
hedonis yang tidak sesuai dengan adat ketimuran dan nilai-nilai 
Islam harus dibuang jauh. 


120 PENDIDIKAN ISLAM DI ERA TRANSFORAMASI GLOBAL 


Kembali kepada perbincangan pesantren, ke depan, perlu ada 
perubahan substansial dalam institusi pendidikan Islam tertua di 
Indonesia ini, yaitu “pesantren nondikotomik”. Selain untuk 
mengejar dinamika Barat, pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK) juga merupakan tuntutan agama Islam yang 
wajib diimplementasikan secara optimal. Implementasi pesantren 
nondikotomik ini akan melahirkan sosok santri yang tidak saja 
mendalami ilmu-ilmu keagamaan tetapi juga menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 

Bangsa Indonesia memang secara de facto dan de jure telah 
merdeka dari kolonialisme, tetapi bangsa ini masih belum 
merdeka dalam arti sesungguhnya. Sebab, realitasnya hanya 
terjadi perubahan bentuk penjajahan dari penjajahan fisik ke 
penjajahan nontfisik, baik berupa politik, ekonomi, ideologi, 
budaya, maupun ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 
Penjajahan non:fisik ini bermuara pada satu sebab, yakni 
ketertinggalan bangsa Indonesia dan umat Islam, khususnya dalam 
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Akibatnya, masyarakat 
kita dengan mudah bisa didikte oleh pihak luar. 

Secara dogmatis Islam tidak mengajarkan agar umatnya me- 
ninggalkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan 
mengembangkan ilmu-ilmu keagamaan saja. Sebaliknya Islam 
mewajibkan agar Islam tidak henti-hentinya menuntut ilmu apa 
saja, asalkan membawa kemaslahatan bagi umat manusia. Hal ini 
dengan jelas disabdakan oleh Nabi Muhammad saw. bahwa 
“Tuntutlah ilmu mulai dari pangkuan (bayi) hingga ke liang lahat 
(meninggal). Bahkan Nabi juga memerintahkan agar umat Islam 
menuntut ilmu ke daerah-daerah yang menjadi gudang ilmu dan 
memiliki peradaban yang maju. Sabda Nabi: “Tuntutlah ilmu 
walaupun (harus pergi) ke negeri China.” 

Kedua hadits di atas diawali dengan kata amar, yang dalam 
tata bahasa Arab bermakna “wajib”. Bahkan kewajiban menuntut 
ilmu itu diperkuat dengan Hadits beliau yang lain, yaitu: 
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“Menuntut ilmu merupakan kewajibanbagi Muslim laki-laki dan 
perempuan.” Karenanya, para ulama sepakat bahwa menuntut ilmu 
hukumnya fardhu 'ain (kewajiban yang harus dilakukan masing- 
masing Muslim). Ini sekaligus menegaskan tidak ada diskriminasi, 
baik kepada kaum Adam ataupun kaum Hawa, untuk menimba 
ilmu di mana dan kapan saja. 

Apalagi menghadapi era globalisasi dengan berbagai menu 
dan feature yang disuguhkan dalam dunia tanpa batas ini. Alvin 
Toffler dalam bukunya The Third Wave, sebagaimana dikutip oleh 
Jalaluddin Rakhmat, menjelaskan tentang perubahan umat manu- 
sia dari gelombang peradaban pertama, kedua, dan ketiga dengan 
analisis empat sistem yang saling berkaitan: techmo-sphere, info- 
sphere,socio-sphere dan psycho-sphere. Keempat sistem ini memben- 
tuk, mempengaruhi, dan menentukan dinamika masyarakat 
dunia. 

Techno-sphere adalah lingkungan teknologi yang meliputi 
sistem penggunaan energi, sistem produksi, dan sistem distribusi 
barang. Info-sphere adalah lingkungan informasi, yang merupakan 
sistem saluran informasi untuk mendistribusikan pesan-pesan 
individu, kelompok, atau organisasi. Socio-sphere adalah sistem 
sosial yang menentukan peranan individu dalam hubungannya 
dengan sesamanya. Sedangkan psycho-sphere adalah suasana 
kejiwaan, keadaan rohaniah, yang meliputi seluruh anggota 
masyarakat. 

Di antara keempat pemetaan Toffler di atas, menurut hemat 
penulis, kita sangat tertinggal dalam dua hal, yaitu techno-sphere 
dan info-sphere. Jika diamati, info-sphere berjalan lurus dengan 
dinamikatechmo-sphere. — Maksudnya, — dinamika — informasi 
berkembang seiring dengan dinamika teknologi. 

Berangkat dari potret ini, tanggung jawab pesantren cukup 
besar. Ia menjadi salah satu institusi pendidikan Islam yang 
menanggung beban ketertinggalan masyarakat Muslim Indonesia 


3 Jalaluddin Rakhmat, op. cit., hlm. 149. 
“hid. 
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dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Karena- 
nya, adalah pilihan yang rasional untuk menggeser sistem 
pendidikan pesantren dari figih-based education menuju scientific- 
based education. Namun demikian, tidak berarti bahwa pesantren 
harus meninggalkan pendidikan agama dan mengajarkan sains 
an-sich. Keduanya harus seimbang, sehingga tujuan kebahagiaan 
dunia dan akhirat menjadi tercapai. 

Barangkali muncul pertanyaan, seperti apa bentuk operasional 
pesantren nondikotomik? Nondikotomisasi pesantren harus me- 
liputi berbagai hal, mulai dari tujuan, kurikulum, proses pen- 
didikan, tenaga pendidik, dan sarana-prasarana pendidikan. Semua 
aspek-aspek penting dalam pendidikan itu harus bersemangat 
antidikotomi ilmu pengetahuan. Apabila di antara aspek-aspek 
tersebut masih terdapat dikotomisasi, tampaknya gagasan pesan- 
tren nondikotomik tidak akan pernah terwujud. 


D. Madrasah “Peka Zaman”: Ijtihad Pengembang- 
an Madrasah di Era Kesejagatan 


Seorang kolega penulis menyatakan, “jika kita datang ke 
sebuah rumah sakit, dan kemudian kita datang lagi sepuluh 
tahun kemudian, maka kita akan merasa asing, sebab telah terjadi 
berbagai perubahan dalam rumah sakit itu. Tetapi berbeda kalau 
kita datang ke sebuah institusi pendidikan, lalu kita kembali lagi 
sepuluh tahun kemudian, maka kita tidak akan menemui per- 
ubahan (yang berarti) dalam institusi tersebut.” 

Stagnasi institusi pendidikan sebagaimana dikemukakan 
kolega penulis tadi merupakan realitas yang kita dapati di 
sekeliling kita. Dalam konteks ini saya akan menguraikan tentang 
perjalanan salah satu institusi pendidikan Islam yang bernama 
“madrasah”. Selama beberapa tahun, praktis tidak ada perubahan 
signifikan dalam lembaga pendidikan ini. Semakin lama, 
madrasah cenderung semakin menurun. Seakan-akan ia berjalan 
di tempat di saat perubahan zaman berubah dengan cepatnya. 

Barangkali kita bertanya, ada apa dengan madrasah? 
Mengapa lembaga ini tidak memiliki kemajuan berarti, padahal 
umat Islam menaruh harapan besar di pundaknya? Apa ada yang 
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salah dengan pengelolaannya, sehingga madrasah tampak statis? 
Lantas apa yang harus dilakukan madrasah dalam menghadapi era 
kesejagatan ini? Inilah serangkaian pertanyaan yang coba diuraikan 
dalam bagian ini. 

KH. M. Sahal Mahfudh, yang akrab dipanggil Mbah Sahal, 
menyebutkan bahwa sedikitnya ada tiga masalah penting yang saat 
ini dihadapi madrasah. Pertama, masalah identitas diri madrasah, 
dalam hubungannya dengan karakteristik dan kemandiriannya 
terhadap lembaga-lembaga lainnya di masyarakat. Kedua, masalah 
jenis pendidikan yang dipilih sebagai alternatif dasar yang dikelola 
untuk menciptakan satu sistem pendidikan yang masih memiliki 
titik tekan keagamaan, tetapi pengetahuan umum tetap diberi porsi 
yang cukup sebagai basis mengantisipasi perkembangan masya- 
rakat. Ketiga, masalah sumber daya internal dan pemanfaatannya 
bagi pengembangan madrasah di masa mendatang: 

Ada dua hal yang menarik dari pandangan Mbah Sahal di atas, 
yaitu mengenai keseimbangan kurikulum masyarakat dan 
responsnya terhadap dinamika zaman. Mbah Salah sebetulnya 
hendak menyatakan bahwa saat ini kurikulum madrasah masih 
kental dengan nuansa akhirat, sekalipun sudah ada pelajaran- 
pelajaran umum di dalam kurikulumnya. Akan tetapi pembela- 
jaran madrasah masih lebih memfokuskan pada masalah-masalah 
keagamaan, sehingga unsur pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi (IPTEK) cenderung kurang mendapat perhatian 
serius. 

Hal ini sekaligus berdampak pada masalah selanjutnya, 
madrasah kurang atau tidak peka terhadap kebutuhan dan 
dinamika zaman. Sistem pendidikan madrasah yang ada saat ini 
tidak jauh berbeda dengan apa yang diterapkannya dalam satu 
dasawarsa sebelumnya. Padahal perubahan zaman berikut 
budayanya terus berkembang silih berganti. Dan, kini masyarakat 


35 Fatah Syukur, “Madrasah di Indonesia: Dinamika, Kontinuitas dan Pro- 
blematika”, dalam Ismail SM, et.al.,Dinamika Pesantren dan Madrasah, Yog- 
yakarta, Pustaka Pelajaran dan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 
2002, hlm. 256. 
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dunia tengah berada di sebuah zaman yang disebut globalisasi, 
yang menurut William M. Watt, sebuah “desa dunia” yang barang- 
kali tidak pernah terbayangkan sebelumnya.36 

Menurut Watt, hal ini merupakan akibat dari kemajuan yang 
dicapai dunia Barat sejak dua abad yang lalu. Kereta uap, kapal 
uap, mobil, dan pesawat mempercepat transportasi baik barang 
maupun orang . Telepon, radio, internet, televisi, dan media cetak 
lainnya menyebabkan suatu berita dapat menyebar kepada setiap 
orang dalam waktu sekejap di hampir setiap penjuru dunia.” 

Parahnya, globalisasi ini mengakibatkan ketergantungan Dunia 
Ketiga terhadap negara-negara kuat. Ketergantungan ini, kata 
Abdurrahman Mas'ud, merupakan sebuah kenyataan yang me- 
risaukan. Arus informasi globalisasi yang ada ternyata tidak 
seimbang dengan dominasi informasi dan budaya Barat. Keadaan 
ini menimbulkan dominasi kultural atau imperialisme budaya. 
Globalisasi, lanjut Rahman, berimplikasi pada westernisasi yang 
berakibat budaya lain tergilas.38 Kondisi ini sekaligus menuntut 
institusi pendidikan seperti madrasah, untuk dapat berperan 
besar dalam mengatur irama perubahan tersebut. 

Untuk merespons dinamika zaman atau era kesejagatan ini, 
sangat dibutuhkan “madrasah yang peka zaman”, bukan 
madrasah yang ketinggalan zaman. Artinya, madrasah dituntut 
untuk menjadikan dirinya sebagai “pelayan” pendidikan yang 
memuaskan di kalangan umat Islam. Tentunya, hal itu dilakukan 
dengan tanpa melacurkan identitas dan ciri khas madrasah 
sebagai institusi pendidikan Islam yang bernuansa religius. 

Justru di era globalisasi sekarang ini, masyarakat mulai kering 
dengan hal-hal yang berbau keagamaan, eksistensi madrasah 
sebagai lembaga bernuansa keagamaan mutlak dipertahankan. 


3 William Montgomery Watt, Islam, terj. Imron Rosyadi, Yogyakarta, 
Jendela, 2002, hlm. 169. 

“bid. 

8 Abdurrahman Mas'ud, Menuju Paradigma Islam Humanis, Yogyakarta, 
Gama Media, 2003, hlm. 198. 

? Abdul Rahman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa (Visi, 
Misi dan Aksi), Jakarta, Rajawali Pers, 2004, hlm. 79-80. 
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Akan tetapi hal ini tidak cukup apabila tidak diiringi dengan ijtihad 
pengembangan masyarakat sebagai bentuk respons dirinya atas 
perkembangan dan kebutuhan masyarakat global. 

Ada tiga hal penting yang perlu dilakukan madrasah agar 
menjadi lembaga pendidikan Islam yang peka zaman, antara lain: 


1. Pengembangan Kurikulum Madrasah 


Sebelum masuk pada perbincangan pengembangan kuri- 
kulum madrasah di era globalisasi, ada baiknya diuraikan terlebih 
dahulu mengenai pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam 
pengembangan kurikulum tersebut. Setidaknya ada enam pen- 
dekatan yang dapat ditawarkan terhadap pengembangan kuri- 
kulum, yaitu: 

Pertama, pendekatan rasionalisme akademik. Ini merupakan 
pendekatan yang paling rasional di antara pendekatan-pen- 
dekatan lainnya. Pendekatan ini menganut suatu asumsi bahwa 
kurikulum merupakan transmisi budaya dalam arti spesifik. 
Intelektualitas peserta didik akan terpupuk jika ia diberikan atau 
dibekali kesempatan-kesempatan untuk mendapatkan the most 
powerful dan product of man's intelligence yang terhimpun dalam 
disiplin-disiplin ilmu. Kurikulum tidak diorientasikan pada mata 
pelajaran yang bersifat praktis, tetapi bersifat liberalyang meng- 
gunakan latihan dan pengasahan intelektualitas. Kurikulum harus 
mampu membuat peserta didik menggunakan kaidah-kaidah ber- 
pikir yang ketat dan terkendali dalam menguasai disiplin ilmu 
yang diajarkan. 

Kedua, pendekatan pengembangan proses kognitif, yaitu pen- 
dekatan yang tidak hanya mengutamakan muatan pendidikan 
tetapi juga bagaimana mengolah muatan tersebut. Setiap aktivitas 
pembelajaran berpusat pada siswa dan proses yang terjadi di ruang 
kelas. Dasar pikiran yang digunakan adalah, peserta didik harus 
dilihat sebagai unsur yang interaktif dan adaptif dalam sistem. 
Jika peserta didik diberi alat intelektual yang benar, perkem- 
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bangan berpikir akan berkelanjutan yang kelak akan menciptakan 
kemampuan bagi siswa untuk memiliki dan menafsirkan situasi 
yang dihadapi di luar sekolah. 

Ketiga, pendekatan struktur pengetahuan. Asumsinya adalah 
penekanan dalam proses pembelajaran akan membuka wawasan 
peserta didik terhadap struktur pengetahuan. Peserta didik harus 
memahami ide-ide yang fundamental, konsep-konsep dasar, dan 
mampu menggunakan cara-cara para ahli dalam menganalisis dan 
menata data. Materi yang diajarkan (informasi, konsep, fakta, 
prinsip) diorganisasikan dalam pola hubungan satu sama lain, baik 
hubungan dalam disiplin ilmu maupun interdisipliner. 

Keempat, pendekatan teknologis, yaitu pendekatan yang mene- 
kankan pada teknologi bagaimana ilmu pengetahuan itu ditransfer 
dan bagaimana memberi kemudahan-kemudahan dalam proses 
pembelajaran. 

Kelima, pendekatan aktualisasi diri. Kurikulum adalah alat 
untuk memperoleh pengalaman yang terbaik dalam upaya meme- 
nuhi kebutuhan-kebutuhan psikologis secara keseluruhan. Sebagai 
alat, kurikulum harus mempunyai daya pembebas untuk pemben- 
tukan integritas personal peserta didik. 

Keenam, pendekatan relevansi rekonstruksi sosial. Pendekatan 
ini mengupayakan tumbuhnya reformasi dalam pendidikan, yaitu 
mendudukkan pendidikan sebagai alat yang memampukan indi- 
vidu berperan sebagai reformis sosial yang bertanggung jawab 
terhadap masa depan yang penuh dengan tantangan perubahan. 
Pendidikan juga sebagai alat untuk memampukan individu ber- 
adaptasi dalam perubahan sosial budaya itu sendiri dan mampu 
melakukan intervensi secara aktif dalam membangun perubahan- 
perubahan. Menurut pendekatan ini, kurikulum harus mencermin- 
kan hubungan-hubungan permasalahan sosial masa kini dan masa 
depan dengan perkembangan peserta didik yang sesuai. Per- 
kembangan, perubahan sosial, dan pengaruh timbal balik terhadap 
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kualitas mentalitas dan kualifikasi diri peserta didik harus 
dijadikan dasar pemikiran dalam pengembangan kurikulum. 

Berpijak kepada pendekatan-pendekatan pengembangan 
kurikulum di atas, gagasan mengenai kurikulum madrasah yang 
peka zaman harus dikaitkan dengan kebutuhan masyarakat saat 
ini. Harus jujur diakui bahwa umat Islam Indonesia, dan umat 
Islam pada umumnya, sangat ketinggalan dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Sehingga, masyarakat Muslim secara 
tidak langsung masih tetap dijajah oleh Barat yang saat ini 
berbentuk globalisasi. 

Sebetulnya, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK) dalam madrasah sudah digagas sejak diturunkannya 
SKB tiga Menteri pada tahun 1974, komposisi pendidikan umum 
dan pendidikan agama adalah 70:30. Hanya saja, pada faktanya, 
implementasi kurikulum tersebut tidak seperti yang telah digaris- 
kan. Terbukti, banyak madrasah yang masih mendominankan 
pendidikan umum. Karenanya, hal semacam ini harus diganti agar 
kurikulum madrasah lebih adaptif terhadap dinamika zaman dan 
kebutuhan riil masyarakat. 


2. Manajemen Madrasah 


Mengelola suatu lembaga pendidikan, seperti madrasah, 
menurut A. Malik Fadjar, bukanlah pekerjaan mudah. Apalagi 
yang dimaksud mengelola tidak sekedar dalam pengertian “ mem- 
pertahankan” yang sudah ada, tetapi melakukan pengembangan 
secara sistematik dan sistemik, yang mengikuti aspek ideologis (visi 
dan misi), kelembagaan dan langkah operasionalnya serta mencer- 
minkan pertumbuhan (growth), perubahan (change), dan pembaruan 
(reform) 4 


“0 Moch. Fuad, “Pendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi Perspektif 
Sosial Budaya”, dalam Imam Mahalli dan Musthofa (ed), Pendidikan Islam dan 
Tantangan Globalisasi, Yogyakarta, Ar-Ruz, 2004, hlm. 85-86. 

"A. Malik Fadjar, Visi Pembaruan Pendidikan Islam, Jakarta, LP3NI, 1998, 
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Sekedar mempertahankan, lanjut Fadjar, mungkin relatif lebih 
mudah untuk dilakukan. Tetapi penyikapan terhadap pendidikan 
yang cenderung status guo akan segera mendatangkan petaka bagai 
sebuah lembaga pendidikan Islam. Secara perlahan tapi pasti, 
pendidikan Islam semacam ini akan tertinggal dalam buritan 
sejarah, karena ketidakmampuannya mengadakan hubungan 
dialektis dengan zaman dan realitas yang selalu menuntut sikap 
transformatif 42 

Karenanya, dalam rangka mewujudkan madrasah yang peka 
zaman, perlu ditetapkan program manajemen madrasah yang 
meliputi empat unsur, yaitu: school review, guality assurance, guality 
control, dan bench marking. 

School review merupakan suatu proses yang di dalamnya 
seluruh pihak madrasah bekerja sama dengan pihak-pihak yang 
relevan untuk mengevaluasi dan menilai efektivitas kebijaksanaan 
madrasah, program, pelaksanaannya, dan mutu lulusannya. Melalui 
school review diharapkan akan dapat menghasilkan suatu laporan 
yang membeberkan kelemahan-kelemahan, kekuatan-kekuatan dan 
prestasi madrasah serta memberikan rekomendasi untuk menyusun 
perencanaan strategis pengembangan madrasah pada masa-masa 
mendatang, tiga atau lima tahun berikutnya. 

Ouality assurance, yaitu sebagai jaminan bahwa proses yang 
berlangsung telah dilaksanakan sesuai dengan standar dan 
prosedur yang ditetapkan. Dengan demikian, dengan proses itu 
diharapkan akan menghasilkan output yang memenuhi standar. 
Untuk itu diperlukan mekanisme kontrol agar semua kegiatan 
yang dilaksanakan di madrasah terkondisi dalam standar proses 
yang ideal tadi. Dengan guality insurance ini pihak sekolah dapat 
meyakinkan masyarakat bahwa madrasah senantiasa memberikan 
pelayanan yang terbaik kepada seluruh murid-muridnya. 

Ouality control, yaitu suatu sistem untuk mendeteksi terjadi- 
nya penyimpangan kualitas output yang tidak sesuai dengan 


“2 Thid. 
“3 Abdul Rahman Shaleh, op. cit., hlm. 85-6. 
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standar. Standar kualitas ini dapat digunakan sebagai tolak ukur 
untuk mengetahui maju mundurnya madrasah. Semua madrasah 
baik yang tergolong excellence, normal, maupun yang rendah dapat 
melakukan guality control, antara lain dengan jalan memban- 
dingkan nilai Ujian Nasional (UN) murni ketika masuk madrasah 
tersebut dengan rata-rata UN sesudah lulus dari madrasah . 

Bench marking, yaitu kegiatan untuk menetapkan suatu 
standar, baik proses maupun hasil yang akan dicapai pada 
periode tertentu. Untuk kepentingan praktis standar tersebut 
direfleksikan dari realitas yang ada seperti dalam hal perilaku 
mengajar guru. Karena itu, standar yang ditetapkan adalah 
dengan merefleksikan salah seorang guru yang dikenal (internal 
bench marking) baik dalam mengajarnya. Demikian pula dalam hal 
standar kualitas pendidikan, direfleksikan dari suatu madrasah 
atau sekolah yang baik (external bench marking). 


3. Kepemimpinan Madrasah 


Dalam setiap organisasi, peran pemimpin sangatlah vital. 
Pemimpin ibarat lokomotif yang akan menarik gerbong di 
belakangnya. Kepemimpinan adalah seni untuk mempengaruhi 
orang lain. Inilah definisi yang umum digunakan. Dalam sebuah 
organisasi seperti madrasah, seni tersebut digunakan untuk 
mempengaruhi individu dan kelompok guna mencapai tujuan 
organisasi secara optimal. Supaya kepemimpinan bisa efektif, 
maka dituntut kemampuan seorang pemimpin untuk secara 
terus-menerus mempengaruhi perilaku bawahan (baca: mitra 
kerja) untuk mencapai tujuan organisasi secara optimal. 

Jika paradigma kepemimpinan lama bisa diibaratkan dengan 
perahu yang meluncur di sungai yang tenang sehingga tugas ke- 
pemimpinan bisa relatif lebih stabil dan linear, maka di era 
kesejagatan ini bisa diibaratkan seperti perahu yang mengarungi 
jeram, situasi bisa berubah setiap saat. Untuk model yang kedua 
ini, setiap unsur yang ada di dalam perahu tersebut harus mampu 
bertindak sebagai pemimpin. Artinya tidak selalu menunggu 
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perintah dari atasan. Dengan kata lain, model bottom up yang 
mendorong selalu terciptanya pengambilan keputusan yang 
partisipatoris adalah menjadi keharusan dalam madrasah. 

Salah satu kewenangan dari pimpinan adalah membuat 
keputusan. Tentunya keputusan yang dapat meningkatkan peran 
sekolah di masa depan. Untuk mampu membuat keputusan 
berkualitas, seorang pemimpin harus secara komprehensif 
memanfaatkan bawahannya. Oleh karena itu, pemimpin harus 
memiliki keterampilan analitis dan keterampilan operasional 
(memerintah dan memotivasi). Dalam hal ini, kepala madrasah 
harus menerapkan completed staff work, yaitu pemberdayaan staf 
secara ideal. Dengan kepemimpinan kepala madrasah seperti itu, 
dapat mengangkat citra, kualitas, dan gairah baru sebuah 
madrasah masa depan. 

Membangun kepemimpinan kepala madrasah yang ideal 
adalah persyaratan penting untuk membangun madrasah yang 
peka zaman. Kepala madrasah dan ketua Yayasan (jika ada) me- 
rupakan top leader di madrasah, yang diharapkan mampu menjadi 
lokomotif dalam upaya mewujudkan tujuan madrasah. Manajemen 
madrasah dapat berjalan dengan baik manakala kepala madrasah 
mampu mengelola segenap sumber daya yang dimiliki madrasah 
tersebut. Untuk itu mereka harus memiliki wawasan jauh ke depan 
dan keberanian untuk menentukan sikap. Dalam mengorgani- 
sasikan madrasah, mereka dituntut memiliki keterampilan dalam: 

a. Mengidentifikasi dan memecahkan permasalahan dengan 
melibatkan seluruh komponen madrasah. 

b. Memanfaatkan daya dan dana untuk menghasilkan keputus- 
an yang berkualitas dalam mencapai target yang optimal. 

c. Mengelola dan menyajikan informasi dengan atau secara 
akurat, cepat, dan mudah dicerna oleh para pelaksana. 


d. Mahir berkomunikasi dengan berbagai pihak. 
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e. Mengoptimalkan partisipasi seluruh komponen madrasah 
maupun pihak lain untuk ikut memikirkan madrasah. 
Adapun karakteristik kepemimpinan madrasah yang peka 

zaman adalah: 

a. Memiliki kredibilitas dan dapat dipercaya oleh pengikutnya. 

b. Memiliki integritas tinggi terhadap pekerjaannya. 

c. Kompeten di bidangnya dalam mampu membangun 
komunikasi yang baik. 

d. Konsisten dan loyal, yakni memiliki ketaatan pada visi dan 
misi organisasi. 

e. Inklusif, yakni tidak menutup diri dari input atau kritik 


membangun yang berasal dari luar. 


Menurut Tri Darmayanti, setidaknya ada lima peran yang 


bisa dimainkan oleh kepala madrasah dalam menetapkan ke- 


pemimpinan yang peka zaman, antara lain: 


a. 


Merumuskan visi (the vision role) 

Peran ini dimaksudkan untuk memberi kejelasan arah 
organisasi madrasah. Meski gagasan datang dari kepala 
madrasah, namun peran ini tidak dilakukan sendiri, melainkan 
bisa melibatkan atau membentuk tim untuk merumus- 
kannya. 

Menjalin relasi (the relationship role) 

Sebagai seorang kepala madrasah atau ketua yayasan tentu 
tidak dapat mengabaikan arti penting menjalin hubungan 
dengan siapa saja dalam rangka mengembangkan madrasah. 
Sebab eksistensi madrasah akan sangat ditentukan oleh 
bagaimana kepiawaian mereka menjalin hubungan dengan 
semua pihak. 

Kaitannya dengan peran ini, dalam lingkup internal 
madrasah, kepala madrasah harus mampu membangun team 


4 Abdul Wahid, “Manajemen Berbasis Madrasah: Ikhtiar Menuju 


Madrasah yang Mandiri”, dalam Ismalil SM, op. cit, hlm. 276. 
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work (kerja tim) yang solid, dengan memiliki individu- 
individu yang memiliki kemampuan komplementer. Di 
samping itu, juga perlu menyusun struktur personal yang 
mendeskripsikan bagaimana seharusnya hubungan kerja 
dibangun. Sedangkan untuk lingkup eksternal madrasah, 
kepala madrasah maupun ketua yayasan harus mampu 
membangun jaringan dengan berbagai pihak terkait. 


Mengendalikan (the control role) 

Dalam hal ini kepala madrasah harus mampu berperan 
sebagai konsultan bagi “bawahannya”. Ia juga bertindak 
selaku pengendali organisasi madrasah. Fungsi konsultasi dan 
pengendalian ini akan berjalan efektif jika kepala madrasah 
mampu menjabarkan tujuan yang hendak dicapai oleh 
madrasah. Fungsi ini bisa dilakukan dengan mendefinisikan 
masalah dan jalan keluarnya, pembuatan keputusan, mende- 
legasikan, deskripsi kerja yang jelas, dan yang tidak kalah 
pentingnya adalah mengelola konflik yang lazim disebut 
“manajemen konflik”. 


Memberi motivasi (the encourage role) 

Peran ini bisa dilakukan dengan beberapa variasi tekhnik 
seperti: sistem penggajian yang adil dan pengakuan prestasi 
kerja dengan memberikan pujian atau pemberian ganjaran 
dan hukuman (reward and punishment). Yang jelas peran ini 
diarahkan untuk memacu dan menggairahkan iklim kerja 
yang produktif dalam madrasah. 

Ada hal menarik yang disampaikan oleh Prof. Dr. Soegiono 
mengenai dorongan terhadap bawahan ini. Menurutnya, ke- 
banyakan orang memahami insentif, sebagai alat memotivasi 
yang baik, dalam bentuk uang atau materiil. Padahal, ada 
insentif “murah meriah” yang tidak membutuhkan biaya, yaitu 
senyuman dan pujian. Dengan senyum dan pujian ini para 
bawahan akan loyal dan konsisten dalam pekerjaannya. 
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e. Pemberi informasi (the information role) 
Dalam memainkan peran ini, kepala madrasah harus 
memiliki akses yang luas baik ke dalam maupun ke luar 
madrasah. Dengan kata lain, ia harus mampu membangun 
dan memelihara jaringan informasi yang dapat dijadikan 
saluran komunikasi internal maupun eksternal madrasah.:5 


4. Peningkatan Partisipasi Masyarakat 


Lahirnya kebijakan otonomi daerah dan desentralisasi dalam 
bidang pendidikan sangat berarti terhadap institusi-institusi 
pendidikan, termasuk madrasah, untuk meningkatkan dirinya di era 
globalisasi ini. Desentralisasi pendidikan tersebut bertujuan mem- 
beri peluang kepada peserta didik untuk memperoleh keteram- 
pilan, pengetahuan, dan sikap yang dapat memberikan kontribusi 
kepada masyarakat. 

Desentralisasi dan keterlibatan masyarakat dalam mengelola 
dan mengembangkan pendidikan sebetulnya bukanlah sesuatu 
yang baru bagi madrasah, sebab lembaga ini sejak semula 
didirikan dan dikelola atas swadaya masyarakat. Artinya, masya- 
rakat memang memiliki andil terhadap survive tidaknya 
madrasah. 

Sebagai lembaga pendidikan Islam yang lahir dari masyarakat, 
madrasah lebih mudah mengintegrasikan lingkungan eksternal ke 
dalam organisasi pendidikan, sehingga dapat menciptakan suasana 
kebersamaan, kepemilikan, dan keterlibatan yang tinggi dari 
masyarakat. Keterlibatan masyarakat bukan lagi terbatas seperti 
peranan orang tua siswa yang hanya melibatkan diri di tempat 
anaknya sekolah, melainkan keterlibatan yang didasarkan atas 
kepemilikan milieu sekolah. 


$ Tri Darmayanti, Organisasi, Manajemen dan Kepemimpinan, dalam Modul 
Inservice Training KKM, MTs/MI, Jakarta, PPIM, 2001, hlm. 203-213. 
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Sesuai dengan jiwa desentralisasi yang menyerap aspirasi 
dan partisipasi masyarakat dalam pengembangan dan pening- 
katan kualitas pendidikan, masyarakat dituntut untuk memiliki 
kepedulian tinggi terhadap madrasah-madrasah yang ada di 
lingkungan setempat. Hal ini dapat menumbuhkan sikap kepemi- 
likan yang tinggi dengan memberikan kontribusi baik dalam bidang 
material, kontrol manajemen, pembinaan, serta bentuk-bentuk 
aspirasi dan partisipasi lainnya dalam rangka menjadikan 
madrasah sebagai salah satu institusi pendidikan Islam yang peka 
zaman.) 


Bagian Kelima 


Penutup 


A. Kesimpulan 


Dari serangkaian pembahasan yang tertuang dalam buku ini, 


dapat dikemukakan kesimpulan sebagaimana berikut: 


1. 


Pendidikan Islam adalah proses transfer of knowledge dan 
transfer of values baik dilakukan secara individu atau 
kolektifyang didasarkan atas al-Ouran, hadits, dan ijtihad 
umat Islamdalam rangka mewujudkan kebahagiaan dunia 
dan akhirat. 


Ada dua institusi pendidikan Islam yang tumbuh dan berkem- 
bang di Indonesia hingga saat ini, yaitu pesantren dan 
madrasah. Pesantren mulai berdiri sejak abad ke-15 M, yang 
merupakan bagian dari proses transmisi ajaran Islam yang 
dilakukan oleh ulama-ulama Muslim di bumi nusantara ini. 
Keberadaan pesantren semakin menguat di masa kolonial 
Belanda selama 3,5 abad. Ia menjadi salah satu wadah 
konsolidasi untuk menyusun perlawanan terhadap penjajah 
kolonial. 

Sementara itu, madrasah merupakan lembaga pendidikan 
Islam yang berdiri belakangan, sebagai bentuk pengembang- 
an sistem pendidikan pesantren dan responsnya terhadap 
pendidikan Barat dan dinamika zaman. Lembaga ini diharap- 
kan mampu melahirkan kader-kader Muslim yang berkualitas 
dan bermanfaat bagi bangsa, negara, dan agama. 
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Saat ini, kedua institusi pendidikan Islam tersebut meng- 
hadapi realitas yang jauh lebih kompleks dari masa-masa 
sebelumnya, yang disebut globalisasi. Globalisasi adalah 
sebuah kondisi dimana hampir tidak ada pembatas ruang 
dan waktu antara dunia yang satu dengan dunia lainnya, 
baik dalam konteks sosial, politik, ekonomi, maupun budaya. 
Secara historis, globalisasi merupakan perkembangan lebih 
lanjut dari ideologi kapitalisme yang mengagung-agungkan 
liberalisasi ekonomi (pasar bebas). Menurut ideologi ini, negara 
tidak boleh ikut campur dalam kegiatan perekonomian. 
Biarkanlah masalah tersebut ditangani oleh pihak swasta. 
Sebab campur tangan pemerintah dinilai akan menghambat 
dinamika perekonomian. Untuk itulah saat ini bermunculan 
organisasi-organisasi internasional seperti AFTA, NAFTA, 
APEC, WTO ,dan lembaga-lembaga sejenisnya yang menjadi 
induk dari pasar bebas tersebut. 

Globalisasi tentunya memiliki dampak yang luar biasa 
terhadap masyarakat dunia. Sayangnya, dampak positif 
globalisasi jauh lebih kecil daripada dampak negatifnya. 
Dampak negatif yang paling kentara dari globalisasi ini ada 
semakin tersisihkannya orang-orang miskin dan negara-negara 
Dunia Ketiga. Mereka tidak mampu menghadapi arogansi roda 
globalisasi yang secara terstruktur melindas mereka. 

Di Indonesia, dampak globalisasi juga merambah dunia 
pendidikan. Ini bisa dilihat dari swastanisasi sejumlah per- 
guruan tinggi negeri. Akibatnya, peluang anak-anak dari 
keluarga miskin untuk menimba ilmu di lembaga-lembaga 
favorit itu semakin mengecil atau bahkan tidak ada sama 
sekali. Selain itu, globalisasi juga berakibat pada merosotnya 
moralitas anak bangsa, khususnya di kalangan pelajar. 
Merebaknya gaya “punk” hingga pelecehan seksual akibat 
pornografi dan pronoaksi adalah contoh konkretnya. 


B. 
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Pendidikan Islam tentunya tidak bisa berpangku tangan 
melihat realitas semacam ini. Reformasi pendidikan Islam 
adalah sebuah keharusan yang tidak bisa ditunda-tunda lagi. 
Reformasi pendidikan Islam harus diawali dari paradigma 
pendidikan Islam itu sendiri. Sejauh ini, pendidikan Islam 
telah teracuni oleh paradigma Barat, padahal umat Islam 
memiliki paradigma pendidikan sendiri yang jauh lebih baik 
ketimbang paradigma Barat, yaitu paradigma Our'ani. Untuk 
itu, di era transformasi globalisasi ini pendidikan Islam harus 
kembali ke jati dirinya dengan menjadikan al-Our an sebagai 
paradigma mengimplementasi dan mengembangkannya. 
Selain itu pendidikan Islam juga harus diorientasikan sebagai 
proses penyadaran, humanisasi, dan pembinaan akhlag 
al-karimah. 

Adapun profil ideal pesantren di masa mendatang adalah 
pesantren nondikotomik. Selain sebagai bentuk pengejawan- 
tahan nilai-nilai Islam yang secara tegas memerintahkan 
pemeluknya untuk menuntut dan menguasai berbagai ilmu 
pengetahuan, hal itu juga merupakan respons atas keter- 
tinggalan umat Muslim dalam berbagai bidang kehidupan, 
terutama di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Demikian halnya dengan madrasah. Ia juga dituntut menjadi 
lembaga pendidikan Islam yang “peka zaman”. Untuk itu 
diperlukan pengembangan kurikulum, perbaikan mana- 
jemen, peningkatan kualitas kepemimpinan, dan inovasi 
peran masyarakat dalam mengembangkan madrasah. 


Rekomendasi 


Berdasarkan pada temuan-temuan di atas, terdapat beberapa 


rekomendasi yang penulis sampaikan kepada: 


1. 


Semua pihak untuk melakukan studi lebih lanjut mengenai 
eksistensi pendidikan Islam di Indonesia dalam menghadapi 
era transformasi global. 
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Konseptor pendidikan Islam agar lebih peka dalam melihat 
dinamika zaman dan kebutuhan masyarakat. Kemudian 
menawarkan solusi-solusi alternatif terhadap pengembangan 
pendidikan Islam. 

Pemegang kebijakan pendidikan Islam agar mengeluarkan 
kebijakan strategis dan jangka panjang agar para lulusan 
pendidikan Islam bisa lebih kritis dan kreatif, sehingga dapat 
memberikan yang terbaik kepada masyarakatnya. 

Para kiai, sebagai policy maker yang sangat menentukan masa 
depan pesantren, disarankan lebih peka, responsif, dan 
inklusif terhadap dinamika zaman. Dengan demikian, 
pesantren mampu membuktikan bahwa dirinya adalah 
lembaga pendidikan Islam yang menjamin keseimbangan 
antara ilmu-ilmu agama dan non-agama. 

Praktisi pendidikan madrasah semestinya lebih serius dan 
bekerja keras, agar lembaga pendidikan tersebut tidak out of 
date dan ditinggalkan oleh masyarakat.IJ 
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Pendidikan Islam 
DI ERA TRANSFORMASI 


" GLOBAL 


GLOBALISASI merupakan perkembangan lebih lanjut dari ideologi 
kapitalisme yang begitu mengagungkan liberasi ekonomi, Menurut 
ideologi ini, negara tidak banyak ikut campur dalam kegiatan 
perekonomian, biarlah masalah tersebut ditangani pihat swasta, 


Globalisasi juga merambah dalam dunia pendidikan, yaitu dengan adaya 
swastanisasi beberapa perguruan tinggi negeri, iya fa peluang anak- 
anak dari kalangan keluarga miskin untuk menimba ilmu di lembaga- 
lembaga pendidikan favorit itu semakin kecil, bahkan tidak ada peluang 
sama sekali, Disamping globalisasi juga berdampak pada terjadinya 
kemerosotan moral (akhlak), kh.ususnya di kalangan pelajar mulai dengan 
adanya gaya "punk”, pelecehan seksual, pornografi, pornoaksi, tawuran 
antar kelompok yang marak terjadi ditengah-tengah masyarakat, 
Pendidikan Islam tentunya tidak boleh berpangku tangan melihat realitas 
semacam ini, Reformasi pendidikan Islam adalah sebuah keniscayaan 
yang tidak bisa ditunda-tunda lagi, Reformasi pendidikan Islam harus 
diawali dari paradigma pendidikan Islam itu sendiri, Sejauh ini, 
pendidikan Islam telah teracuni oleh paradigm Barat, padahal umat Islam 
memiliki paradigma pendidikan sendiri yang jauh lebih baik ketimbang 
paradigma Barat, yaitu paradigma al-Our'an, Untuk itu, di era 
transformasi global ini pendidikan Islam harus kembali ke jati dirinya 
dengan manjadikan al-Our'an sebagai paradigma dalam mengaplikasikan 
dan mengembangkannya, Selain itu, pendidikan Islam juga harus 
diorientasikan sebagai proses penyadaran, humanisasi, pembinaan dan 
penyempurnaan menuju akhlak al karimah. 
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